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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Turabiyan dengan beberapa pengecualian:

A. Konsonan
b = | Z = 5| f = a
¢ = =18 = wlq = S
th = & | Sh = " k = 4
J = c|s = o= ] = J
h = c|d = o= m = ¢
kh = Elt = Lin = U
d = Q y4 = L h = )
T = | Gh = y = s
B. Vokal

Pendek: a= o ; i=o u==:

Panjang: a=!; i= g; u=y

Diftong: ay= ¢!; aw=3l;

C. Ta’Marbutah (3)

Ta’marbutah yang diidafahkan (disambung dengan kata lain)
ditulis “t”, seperti contoh lafal &4z« & ditulis 4 ma rifat Allah.
Ta’marbutah yang disambung dengan kata lain tapi tidak dalam
posisi mudaf, maka ditulis “h”, seperti contoh lafal 4lalall Al
ditulis a/-madinah al-fadilah.

D. Shaddah
Shaddah atau tashdid ditransliterasi dengan huruf, yaitu
menggunakan dua huruf, seperti lafal &% ditulis ‘agliyyah, 4lxd




ditulis fi ‘liyyah, dan 33 ditulis quwwah, sedangkan tashdid yang
berada di akhir kata, seperti 32 maka tidak ditulis ‘aduw.

. Kata Sandang

Kata sandang “al” dilambangkan berdasarkan pada huruf
yang mengikutinya. Jika huruf setelahnya adalah huruf
shamsiyyah maka ditulis dengan huruf yang bersangkutan,
demikian juga dengan huruf al-gamariyyah.

. Pengecualian Transliterasi

Pengecualian transliterasi adalah kata bahasa Arab yang
telah lazim digunakan di dalam bahasa Indonesia dengan menjadi
bagian dalam bahasa Indonesia, seperti lafal 4 4i. maka ditulis
sunnatullah, dan juga lafal asma al-husna, seperti ¢~ 1) 2= maka
ditulis ‘Abdurrahman dan ¢z J3a maka ditulis Jalaluddin.
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ABSTRAK

Alempureng sebagai salah satu nilai utama kebudayaan Bugis yang
menyoroti bagimana berkata, bertindak, dan berperilaku dengan baik dan
benar. Sehingga alempureng patut dijadikan sebagai nilai karakter yang
mendukung perbaikan dan penguatan moral manusia terkhusus di era
modern ini. Penelitian ini melihat lebih jauh nilai-nilai dan makna
alempureng. Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti mengkaji
penafsiran yang berkaitan dengan budaya lokal, yaitu tafsir a/-Munir
karya Daud Ismail berbahasa Bugis sebagai salah satu khazanah ilmu
sekaligus warisan Budaya Bugis bidang kajian tafsir al-Qur’an.
Penelitian ini menggunakan metode tokoh. Adapun hasil dari penelitian
ini mengungkapkan bahwa Daud Ismail memaknai alempureng dalam
berbagai konteks, yaitu alempureng pada konteks keadilan, memenuhi
amanah, menepati janji, dan alempureng dalam konteks kebaikan yang
luas. Terlepas dari istilah dan pemaknaan alempureng sebagai salah satu
nilai utama kebudayaan Bugis memiliki relevansi dengan nilai-nilai
moral yang berlaku di masyarakat secara umum, hanya saja setiap
wilayah memiliki standar dalam memaknai suatu nilai yang berlaku
dalam masyarakatnya yang dijadikan sebagai suatu bagian kebudayaan
mereka. Hal ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang mengkaji
tentang kejujuran secara umum yang terdapat dalam al-Qur’an dan tidak
terkait sebagai bagian dari suatu budaya.

Kata Kunci: Alempureng, Bahasa Bugis, Daud Ismail, Tafsir a/-
Munir
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Proses pemahaman terhadap kandungan al-Qur’an di bumi
Nusantara Indonesia melalui proses yang tidak mudah dan
memakan waktu yang panjang. Terlebih dahulu harus melewati
penerjemahan dari bahasa asli al-Qur’an (Arab) ke dalam bahasa
Indonesia yang sangat signifikan. Tidak hanya al-Qur’an
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, tetapi banyak juga
yang menerjemahkan ke dalam berbagai bahasa lain seperti
Jawa, Sunda, Mandar, dan lainnya. Hal ini dikarenakan
masyarakat Indonesia umumnya masih menggunakan bahasa ibu
(daerah) mereka sendiri selain bahasa Indonesia sebagai bahasa
nasional.* Begitu pun dengan proses penafsiran al-Qur’an
mencoba memberikan penjelasan yang lebih luas dan rinci
sebagai wadah dalam memberikan pemahaman kepada
masyarakat awam terhadap al-Qur’an yang berbahasa Arab.

Sejarah perkembangan kajian tafsir al-Qur’an di Nusantara
sangat berbeda dengan apa yang terjadi di dunia Arab yang
notabenya adalah tempat turunnya al-Qur’an sekaligus tempat
lahirnya kajian tafsir itu sendiri. Perbedaaan tersebut tampak
jelas pada perbedaan latar belakang sosial budayanya juga
bahasanya. Hal ini menjadi salah satu penghambat
perkembangan kajian tafsir di Nusantara yang bahasa ibunya
bukan bahasa Arab.

Kajian terkait tafsir al-Qur’an di Indonesia dapat dibagi ke
dalam tiga periode besar yaitu periode klasik, modern, dan
kontemporer. Periode klasik muncul sejak awal abad ke 17
hingga akhir abad ke-19.2 Periode klasik ini dapat dikatakan
sebagai bakal tafsir di Indonesia. Namun sejarah menunjukkan
bahwa sekitar abad ke-16 telah muncul proses penulisan tafsir
di Nusantara yang dibuktikan dengan adanya naskah tafsir surah
al-Kahfi ayat 9 yang dijadikan koleksi di Cambridge University

! Egi Sukma Baihaki, “Penerjemahan Al-Qur’an: Proses Penerjemahan Al-
Qur’an di Indonesia”, Jurnal Ushuluddin (Jakarta: Sekolah Tinggi Filsafat Islam, Vol.
25, No. 1, 2017), hal. 52-53

2 Abd. Latif, “Spektrum Historis Tafsir AL-Qur’an di Indonesia”, dalam
Tajdid, (Jambi: UIN STS, Vol. 18, No. 1, 2019), hal. 116



Library.® Abad berikutnya muncul tafsir 30 Juz yang dinamai
Tarjuman al-Qur’an ditulis oleh Abdur Rauf Singkili yang
diklaim menjadi kitab tafsir pertama di Nusantara.* Kemudian
disusul tafsir yang lebih utuh dan sangat berpengaruh di
Nusantara seperti karya Muhammad Nawawi al-Bantani yang
berjudul kitab Tafsir Munir Ii Ma’alim al-Tanzil®

Dari sekian banyaknya tafsir yang lahir di Nusantara tidak
lepas dari peradaban ilmu pengetahuan keislaman di Indonesia
begitupun gaya dan tipologi pada tafsir Nusantara juga banyak
diwarnai oleh Islam lokal berupa budaya, tradisi, bahasa maupun
kondisi saat ayat-ayat al-Qur’an ditafsirkan oleh mufasirnya
masing-masing.® Sisi lokalitas ulama sangat mempengaruhi
hasil tafsirnya sebab kebanyakan tafsir lahir sebagai jawaban
atas permasalahan sosial dari masyarakat setempat.

Adapun karya tafsir al-Qur’an di Nusantara lahir dari latar
belakang yang berbeda-beda. Ada yang ditulis dalam ruang
politik kekuasaan seperti Tafsir Tarjuman al-Mustafid karya
‘Abd ar-Rauf as-Sinkili, ada yang lahir dari basis ruang sosial
politik seperti 7afsir al-Qur’an al-‘Azim atau tafsir Anom V
karya Raden Pengulu, selanjutnya ada juga yang lahir dari basis
sosial pesantren seperti kitab Tafsir Al-Qur’an Tarjamah Bahasa
Jawi karya Raden Muhammad Adnan, Raudat al-‘Irfann fi
ma’ritah al-Qur’an dan Tamsyiyatul Muslimin 1T Tafsir Kalam
Rabb al-‘Alamin yang ditulis olen K.H. Ahmad Sanoesi, A/-
Ibriz Ii Ma’rifati TafSir al-Qur’an al-‘Aziz karya K.H. Bisti
Mustofa, berikutnya kitab 7k/il fi Ma’ani at-Tanzil dan Taj al-

3 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia Dari Hermeneutika hingga
Ideologi, (Yogyakarta: LKkiS Yogyakarta, 2013), hal. 41

4 Abd. Latif, “Spektrum Historis Tafsir AL-Qur’an di Indonesia”, hal. 117-
118

5 Tarto, “Analisis Metodologi Tafsir Marah Labid: Tafsir Munir Karya Syaikh
Nawawi Al-Bantani”, dalam Kajian Al-Qur’an dan Hadis, (Purwokerto: 1AIN
Purwokerto, Vol. 2, No. 2, 2022), hal. 52

® Hasani Ahmad Said, “Mengenal Tafsir Nusantara: Melacak Mata Rantai
Tafsir dari Indonesia, Malaysia, Thailand, Singapura Hingga Brunei Darussalam”,
Jurnal Refleksi, (Jakarta: Syarif Hidayatullah State Islamic University, Vol. 16, No. 2,
2017), hal. 216



Mouslimin karya K.H. Musbah ibn Zainal Mustofa, serta Jami’
al-Bayan karya K.H. Muhammad bin Sulaiman.’

Sama seperti daerah-daerah lain, suku Bugis juga memiliki
kebutuhan terhadap tafsir al-Qur’an. Keberadaan terjemah dan
tafsir al-Qur’an di Sulawesi Selatan juga sama halnya dengan
tafsir lokal lain yang memerlukan waktu cukup panjang. Upaya
penerjemahan dan penafsiran terhadap ayat al-Qur’an ke dalam
bahasa Bugis telah dimulai sejak tahun 1948.% Para intelektual
muslim di Sulawesi Selatan mulai menggeluti kajian tafsir
meskipun dalam penyajiannya masih sederhana yaitu
memfokuskan pada ayat-ayat tertentu saja, misalnya buku tafsir
kecil yang berjudul Tafsir Bahasa Boegisnya Soerah Amma
karya Anregurutta.® H. Muhammad As’ad. Tafsir ini ditulis
dalam tiga bahasa yaitu bahasa Arab, Bugis, dan Indonesia*°
kemunculan tafsir ini menjadi awal lahirnya tafsir-tafsir
berbahasa Bugis setelahnya.

Di antara kitab tafsir selanjutnya yang lahir dengan
menggunakan bahasa Bugis dan menggunakan aksara lontara
Bugis antara lain Tafsir al-Qur’an al-Karim bi al-Lughat al-
Bugisiyah, Tafsere Akorang Bettuwang Bicara Ogi karya AG.
H. M. Yunus Martan** Ajusu Amma na Bettuangngie Sibawa
Basa Ugi (Juz ‘Amma Terjemahanya dalam Bahasa Bugis)

7 Islah Gusmian, “Tafsir Al-Qur’an di Indonesia: Sejarah dan Dinamika”,
dalam Nun, (Yogyakarta: Asosiasi IImu Al-Qur’an dan Tafsir se-Indonesia, Vol. 1 No.
1, 2015), hal. 4-7

8 Islah Gusmian, “Tafsir Al-Qur’an di Indonesia: Sejarah dan Dinamika”, hal.
10

° Anregurutta atau Gurutta merupakan sebutan untuk ulama di Sulawesi
Selatan. Namun istilah Anregurutta lebih tinggi kedudukannya dibanding Gurutta.
Anregurutta merupakan penyebutan yang ditujukan khusus untuk Kyai atau Maha Guru
dalam tradisi Bugis di wilayah Sulawesi Selatan yang memiliki pengetahuan dalam
bidang agama yang tinggi, memiliki perilaku yang baik. Namun gelar Anregurttta ini
bukan sebuah gelar akademik melainkan gelar yang disematkan oleh masyarakat
kepada seseorang yang diakui sebagai ulama senior dan berperan dalam memperkuat
budaya Islam khususnya di Sulawesi Selatan Lihat Syamsurijal, dkk, “The Encounter
of Customs and Religion in Cultivating Religion Moderation in Bugis”, dalam
Advances in Social Science, Education and Humanities Research, (Atlantis Press. VVol.
660, 2021, hal. 711

10 Muhammad Yusuf, “Bahasa Bugis dan Penulisan Tafsir di Sulawesi
Selatan” dalam Al-Ulum, (Neliti,Vol. 12, No. 1, 2012), hal. 92

1 Wardani, dkk, Kajian Al-Qur’an dan Tafsir Di Indonesia, (Yogyakarta:
Zahir Publishing, 2020), hal. 113



karya AG.H. Nuh Daeng Manompo al-Bone, Tapese re’na
Akorang Malebbie’ Mabbasa Ugi (Tafsir al-Qur’an al-Karim
Berbahasa Bugis) karya AG.H. Abd. Kadir Khalid, Tarjumanna
Nennia Tapese'’re’ Akorang Mabbicara Ogi (Terjemah dan
Tafsir Al-Qur’an Bahasa Bugis) disebut juga a/-Munir karya
AG.H. Daud Ismail, dan Tapese're’ Akorang Mabbasa Ogi
(Tafsir Al-Qur’an Berbahasa Bugis) karya tim MUI Sulawesi
Selatan yang diketuai oleh AG.H. Abd. Muin Yusuf.*?

Di antara beberapa karya tafsir Bugis yang ada, tafsir al-
Munir karya Daud Ismail merupakan tafsir pertama yang
lengkap 30 Juz dengan berbahasa dan beraksara lontara Bugis.
13 Adapun hal menarik lainnya dari tafsir a/-Muniradalah adanya

2 Muhammad Dzal Ansar dan Hasyim Haddade, “The Systematic Inscriptive
Of Bugines Interpetation Book: Comparative Analysis Betwen Tafsir Al-Munir and
Tafsir Al-Qur’an Al-Karim”, dalam At-Tibyan, (Makassar: IAIN Langsa, Vol. 5, No.
2, 2020), hal, 173

13 Aksara lontara atau juga dikenal dengan aksara Ugi atau Bugis merupakan
salah satu aksara tradisional Indonesia yang berkembang di wilayah Sulawesi Selatan.
Aksara ini merupakan turunan dari aksara Brahmi India melalui perantara aksara Kawi.
Aksara lontara ini digunakan masyarakat Bugis sejak abad 16 M hingga awal abad
20M sebagai aksara tulisan sehari-hari maupun sastra Sulawesi Selatan yang secara
berangsur tergantikan dengan huruf latin. Dalam ranah kontemporer, aksara lontara
telah menjadi bagian dari pengajaran muatan lokal di Sulawesi Selatan sejak 1980-an
dan dapat ditemukan pada papan nama tempat-tempat umum tertentu. Jumlah huruf
aksara lontara ada 23 aksara dasar atau dalam bahasa Bugis disebut Ina’ sure’ atau
anrong lontara’ dengan 5 tanda baca/diakritik (Bugis: ana’ sure’ atau ana’ lontara’).
Lihat di Wikipedia: Ensiklopedia Bebas, https://id.wikipedia.org/wiki/Aksara_Lontara
diakses pada tanggal 26 April 2023 Pukul 22:42 WIB. Bentuk akasara lontara bersegi
empat ditulis dalam posisi menyudut, dalam bahasa Bugis disebut huruf “sulapa appa”.
Disebut aksara lontara karena pada mulanya, pesan-pesan yang akan disampaikan
ditulis pada daun lontar dengan menggunakan lidi ijuk (Bugis: kallang) lihat di H.
Abubakar Surur, “Lektur Agama dalam Aksara Lontara Berbahasa Bugis”, dalam
Penelitian Agama dan Sosial Budaya, (Makassar: Balai Penelitian Agama Makassar,
Vol. 7, No. 2, 2018), hal. 26

Aksara lontara Bugis terdiri dari 23 huruf dan 5 tanda baca yang digunakan
oleh masyarakat Bugis, yaitu:

v(ka) ~(ga) X (nga) ~ (‘ngka)

AN (pa) s(ba) v (ma) » (‘mpa)

~(ta) w(da) ~(na) = (‘nra)

A(ca) »(ja) ~n(nya) s (‘nca)

m(ya) ~(ra) ~(la) ~n (wa)

o(sa) m(a) o (ha)

2 (i) o) () o~() (@)



https://id.wikipedia.org/wiki/Aksara_Lontara

indikasi yang menunjukkan hal yang dekat dengan suku Bugis
yang seperti yang terdapat dalam QS. ar-Rahman ayat 5

N R _ -
Artinya: “Matahari dan bulan (beredar) sesuai dengan
perhitungan”.*4
Daud Ismail dalam tafsir al-Munir menjelaskan ayat di atas
mengaitkan dengan salah satu tradisi masyarakat Bugis
sebagaimana dijelaskan dalam tafsirnya sebagai berikut:

AAY7ARA e 5

(5) AAN VA AAONAN AAM AATOMN AV AANANAA VAN A
AANRIN AANRIN VANAAAND SKAA DO VAA AVACK, AMACLAA
NIPNIN  ANORR ANUNANIN QAN NMARONDNRDOIN ANANI/RA
VARINGAN AAANCAA AAM AMANAGAN AAKZAIA ARAAANANA
ANMAS AMAROS AAMARINA, AVAVA AMA ANANA SCAA

R) . 2] .
INANIIN AN AN,

(5) Adapun matahari dan bulan beredar pada garis edarnya
masing-masing, dengan perhitungan tertentu juga. Dapat
diketahui dari keduanya menjadi sebab teraturnya segala urusan
makhluk yang diciptakan di muka bumi. Begitu pula hal ini
digunakan oleh manusia dalam urusan-urusan pekerjaannya,
semacam dalam pekerjaan bertani pada saat menabur benih
maupun saat panen.

Dalam tafsir ayat tersebut, terdapat keterkaitan dengan
realitas masyarakat Bugis yang mengadopsi sistem penanggalan
berdasarkan ompo’na ulengnge’® Sistem ini digunakan untuk
menentukan waktu yang ideal dalam melaksanakan berbagai
acara, termasuk dalam konteks pekerjaan pertanian.

14 Kementerian RI, Al-Qur’an Karim, Jilid IX Juz 27, hal. 590

15 Daud Ismail, Tafsir A/-Munir, Juz 3 Jilid 9, hal. 123

Transliterasi: Papakatajanna aya 5: “Nayi mata essoé neniya ulengngé pada
loloi maccenné riontong onrong mattentunnatoha sibawa hisabe mattentu
namarissengeng yinaé duwaé nassabari natakatoro sininna urusang urusanna
toripancaji monroé ritnaé neniya yitonaé napakkéguna rupatauwwé ri urusang
urusang laonrrumana, padapadanna wettu napanona binéna neniya wéttu
mengngalana”

16 Sukmawati, “Analisis Terhadap Hari Baik dan Buruk dalam Sistem
Penanggalan Kalender Suku Bugis Perspektif IImu Falak”, dalam Hisabuna,
(Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar,Vol. 3, No. 1, 2022), hal. 5-9



Sebagai suatu karya tafsir Nusantara, tafsir al/-Munir
diwarnai dengan tradisi, bahasa, maupun sosio-budaya
masyarakat Bugis serta respon atas keagamaan masyarakat
Bugis menempatkan tafsir ini aktif terhadap permasalahan
sosial. Penulisan kitab tafsir a/-Munir oleh Daud Ismail
menggunakan bahasa yang sederhana dan memilih penggunaan
kata yang awam di kalangan masyarakat Bugis dan menghindari
penggunaan, istilah-istilah teknis. Misalnya yang istilah-istilah
ilmu nahwu, saraf, balaghah, dan istilah lainnya yang mungkin
akan menghambat pemahaman pembaca terhadap isi al-Qur’an.*’
Sehingga demikian penjelasan terhadap ayat al-Qur’an lebih
mudah tersampaikan kepada pembaca khususnya masyarakat
Bugis pada umumnya.

Tafsir al-Munir berbahasa Bugis dianggap penting dalam
tradisi tafsir Nusantara terutama bagi masyarakat Bugis karena
menjadi salah satu jembatan dalam penyampaian pemahaman
terhadap ayat al-Qur’an kepada masyarakat Bugis yang awam
terhadap bahasa Arab sekaligus mempertahankan dan
melestarikan sastra lontara Bugis.®

Selain kebutuhan terhadap tafsir al-Qur’an, suku Bugis juga
menjadi salah satu wilayah Nusantara yang kaya akan
keragaman adat, budaya, tradisi, serta memiliki bahasa dan
aksara sendiri. Kekayaan tersebut nampak pada kearifan lokal
masyarakat Bugis. Kearifan lokal atau disebut juga local wisdom
yang membahas tentang nilai-nilai tradisi atau praktik-praktik
yang berkembang di lingkup wilayah tertentu. Kearifan lokal
tersebut mencerminkan kebijaksanaan dalam berinteraksi
dengan lingkungan, budaya, dan sosial disekitar sehingga dapat
mempertahankan keseimbangan ekologi dan memelihara
hubungan sosial yang harmonis serta mempertahankan identitas
budaya suatu masyarakat.*

Di antara keberagaman kearifan lokal masyarakat Bugis salah
satunya terangkum dalam lima nilai pokok kebudayaan Bugis

17 Sulaiman lIbrahim, Tafsir Al-Qur’an Bahasa Bugis: Melacak Metodologi
dan Pemikiran Tafsir AG. H. Daud Ismail, (Pasca Sarjana: Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2011) hal. 76

18 Daud Ismail, Tafsir A/-Munir, juz 1 Jilid 1, hal. 5-7

19 Jumriani, dkk, “The Urgency of Local Wisdom Content in Social Studies
Learning: Literature Review”, dalam The Innovation of Studies, (Banjarmasin: Social
Studies Education Department, ULM, Vol. 2, No. 2, 2021), hal. 104



yang umumnya dikenal dengan budaya panngadereng.?’ Budaya
panngadereng merupakan cerminan masyarakat Bugis yang
sangat mengedepankan nilai-nilai etik dan moral dalam
berinteraksi dengan sesama manusia.?! Terdapat beberapa unsur
pokok dalam budaya panngadereng, yaitu unsur ade %,
rapang®, bicara?, wari®, dan sara’.? Dari kelima unsur tersebut
lain unsur ade’ merupakan unsur utama yang terkait dengan
sosial kemasyarakatan Bug namun, pada kenyataannya setiap
unsur saling berkaitan satu sama lain.

Unsur ade’ memiliki nilai-nilai utama yang dipegang teguh
olen masyarakat Bugis, yaitu alempureng (kejujuran)
amaccangeng (kecendekiaan), asittinajang  (kepatutan),
agettengeng (keteguhan), dan réso (usaha/ kerja keras). Kelima
nilai tersebut diwariskan oleh leluhur Bugis dari generasi ke
generasi melalui pangaja (nasehat) dan paseng (amanat).?” Nilai
alempureng dalam suku Bugis berasal dari kata lempu’ yang

20 panngaderreng atau disebut adat normatif adalah sistem norma dan aturan
adat yang dipegang oleh orang-orang yang mendiami wilayah tempat orang Bugis sejak
dulu dalam bertingkah laku terhadap sesama manusia dan juga pranata sosial secara
timbal balik lihat Khaedir Makkasau, Refleksi Budaya dan Kearifan Lokal Suku Bugis:
Konsep Budaya Panggaderreng di Era Globalisasi, Cet 1, (Yogyakarta: Deepublish,
2022), hal. 12

21 Khaeruddin, dkk, “Nilai Kearifan Lokal Bugis sebagai Sumber Belajar
Sejarah Lokal pada Masyarakat Bugis di Kabupaten Bone”, dalam Pendidikan Sejarah,
(Jakarta: Prodi Pendidikan Sejarah Pascasarjana UNJ, Vol. 9, No. 2, 2020), hal. 1114

22 Ade’ dalam bahasa bugis mengacu pada aspek adat/pranata sosial dalam
menjalankan kehidupan. Disebut juga adat dalam bahasa Indonesia

23 Rapang adalah salah satu aspek panngaderreng yang mengokohkan negara.
Rapang menurut leksikal adalalh contoh, ibarat, atau perumpamaan. Rapang merujuk
pada model, contoh tingkah laku baik yang hendak diikuti oleh masyarakat.

24 Bicara adalah sala satu aspek panngaderreng yang memilki arti semua
keadaan yang bersangkutan dengan masalah peradilan.

25 Wari salah satu bagian dari panngaderreng yang secara leksikalnya tak lain
dari penjenisan yang membedakan yang satu terhadap yang lain suaty perbuatan menata
atau menertibkan. Wari juga berhubungan dengan masalah garis keturunan. Wari
disebut dalam berbagai sasaran kegunaannya yang bertujuan kepada penataan
panngaderreng.

%6 Sara’ dalam bahasa Indoneia adalah syariat

27 Rahman Rahim, Nilai-Nilai Utama Kebudayaan Bugis, (Ujung Pandang:
Hasanuddin University Press, 1985), hal. 83



berarti jujur baik pada orang lain, diri sendiri, dan juga pada
Tuhan.?

Nilai ini merupakan nilai yang selalu ada dalam budaya dan
kearifan lokal masyarakat Bugis, sebab nilai ini menjadi pondasi
dari nilai-nilai ade’ yang lain.*® Maka dari itu alempureng
dianggap sebagai sifat yang mulia dan sangat dijunjung tinggi
dalam masyarakat Bugis sebagai dasar moral yang kuat dalam
menjalani kehidupan yang lurus. Mengabaikan nilai alempureng
berarti menciptakan keresahan yang dapat berakhir pada
penderitaan terhadap diri sendiri dan masyarakat.

Sebagai salah satu gambaran pentingnya nilai alempureng ini
diceritakan dalam sebuah kisah dalam lontara Bugis tentang
kesan nilai alempureng dalam diri Lamanussa’ Toakkarangeng.
Diceritakan pada waktu rakyat Soppeng beberapa kali meminta
kesediaanya untuk menjadi datu Soppeng sebab rakyat Soppeng
yang telah mengetahui bahwa dalam dirinya telah memenuhi
syarat untuk diangkat menjadi datu di Soppeng. Suatu waktu
dalam masa pemerintahannya, Soppeng dilanda kemarau hingga
berdampak buruk pada kegiatan pertanian dan penghidupan
lainnya. Terkait yang demikian masyarakat mempercayai bahwa
apabila terjadi sebuah bencana maka menjadi pertanda bahwa
adanya penyimpangan terhadap nilai kejujuran baik dalam
masyarakat maupun pemerintahan. Selaku datu Soppeng tentu
harus melakukan pemeriksaan terhadap pemerintahan juga
terhadap dirinya sendiri. Dan hasilnya bahwa Lamanussa
menyadari pernah memungut barang di sawah kemudian
meminta orang untuk menyimpannya sampai Saat bencana
terjadi belum pernah diumumkan kepada banyak orang. Atas
dasar inilah, La Manussa sebagai datu Soppeng menyatakan
dirinya bersalah atas masalah yang terjadi di masyarakatnya dan
memutuskan untuk dijatuhi hukuman sesuai hukum adat.°

Dalam konteks ini, kisah Lamunussa membuktikan betapa
pentingnya nilai alempureng dalam masyarakat Bugis.

28 A, B. Takko Bandung, “Budaya Bugis dan Persebarannya dalam Perspektif

Antropologi Budaya”, dalam Ilmiah Ilmu-limu Budaya, (Makassar: Universitas
Hasanuddin, Vol. 15, No. 1, 2020), hal. 29

29 Jamaluddin, “Tradition and Cultural Capital of Bugisnese in Riau and

Jambi”, dalam Penelitian Sosial Keagamaan, (Jambi: UIN Sulthan Thaha Saifuddin,
Vol. 33, No. 2, 2018), hal. 137-138

30 Rahman Rahim, Nilai-Nilai Utama Kebudayaan Bugis, hal. 146-147



Kehadiran bencana dianggap sebagai hasil dari ketidakjujuran
dalam pemerintahan dan masyarakat, dan tindakan Lamanussa
tersebut menggarisbawahi pentingnya menghormati nilai-nilai
alempureng dan bertanggung jawab terhadap kesalahan yang
terjadi. Kisah ini mengilustrasikan bagaimana dalam budaya
Bugis, alempureng bukan hanya menjadi prinsip moral, tetapi
juga memiliki dampak yang mendalam pada hubungan sosial
dan kehidupan masyarakat.

Di era globalisasi ini nilai-nilai luhur dari budaya Bugis mulai
dilupakan oleh generasi masa kini. Nilai alempureng sebagai
salah satu budaya masyarakat Bugis, bahkan di seluruh dunia
dalam perihal kejujuran tampak semakin merosot jauh dari
penghayatan dan pengamalan. Kasus yang marak terjadi seperti
korupsi yang diberitakan di berbagai media massa perilaku
korup dari para pejabat negara. Mereka terlibat dalam
penyelewengan dana rakyat, perampokan, suap, dan lain-lain,
mereka tidak menunjukkan penyesalan, bahkan terlihat bangga
atas tindakan tersebut. Mirisnya, para petugas penegak hukum,
yang seharusnya berada di garis terdepan menegakkan hukum
dan peradilan juga terlibat dalam penyelewengan tersebut.

Daud Ismail dalam kitab tafsir a/-Munir menjelaskan nilai
alempureng pada QS. al-Maidah ayat 8

! s ,/’E N2 Y, ,./ ,«’;«
o&&;&éﬁ%u’"t’\w«bwyb» PR
Gyt ) Al 1 ey oosd 5n \,m\)m\isdp,},
:.), _

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu
penegak (kebenaran) karena Allah (dan) saksi-saksi (yang
bertindak) dengan adil. Janganlah kebencianmu terhadap suatu
kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlakulah adil
karena (adil) itu lebih dekat pada takwa. Bertakwalah kepada

31 Sukarno W. Sumarto, Korupsi, (Jakarta: Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan, 2023) lihat di https://www.bpkp.go.id/jateng/konten/2954/KORUPSI
diakses pada Tanggal 31 Juli 2023 Pukul 15:01 WIB



https://www.bpkp.go.id/jateng/konten/2954/KORUPSI
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Allah. Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu
kerjakan” 3

ANAYARA ~Anon 8.

PO ANPANZN NUA ARRNY AAM AR AN AAAVARIAC
VORAN VAN AAMCIANMAN ANAM AMAN AMAN AALM

VORN \WARAAAA AN R NN AN AAN AAAN ...

“...pada alempuko mena ri rangemu neniya ri balimu nayi
alempurengngé masero macaweéi ri amétaureng ri Puang Allah
Ta’ala neniya masero mabelao pole ri gelina Puang Allah
Ta’ala...”™

Penggalan tafsir tersebut menjelaskan bahwa dalam perihal
penegakan keadilan baik terhadap lawan maupun kawan harus
mengedepankan sikap lempu’ sebab alempureng dekat dengan
ketakwaan dan jauh dari kemurkaan Allah SWT. Pendapat ini
juga dikuatkan oleh at-Tabari yang mengaitkan pada persoalan
menyampaikan agama Allah dengan jelas melalui kebenaran dan
keadilan tidak terpengaruhi oleh sesuatu yang dapat
mengantarkan kepada sesuatu yang bersifat kebohongan.*
Berdasarkan penjelasan kedua tafsir makna alempureng dilihat
dari segi penegakan keadilan dalam menyampaikan agama
Allah.

Selain kasus korupsi sejatinya ada banyak kasus yang
menyinggung tentang nilai alempureng di sekeliling Kkita, seperti
plagiarisme, mencontek, berjanji tanpa niat melaksanakan,
menyembunyikan informasi penting, dan lain sebagainya. Hal
ini menggambarkan bahwa nilai budaya sudah semakin
terabaikan dan tidak dianggap sebagai suatu yang penting dalam
diri individu. Maka ini menjadi hal yang penting untuk dikaji
sebab menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan
manusia.

B. ldentifikasi Masalah

Setelah penulis memaparkan latar belakang masalah di atas,
terdapat beberapa masalah yang teridentifikasi berkaitan dengan

32 Kementerian RI, Al-Qur’an Karim, Jilid 11 Juz 5, (Surakarta: Ziyad Qur’an,
2019), hal. 364

8 Daud Ismail, Tafsir Al-Munir, Jilid 2, (Makassar: CV. Bintang Selatan,
2001), hal. 70

34 Muhammad b. Jarir at-Tabari, Jami’ Al-Bayan an Ta'wil Ayi Al-Qur’an,
Juz 6, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1991), hal. 92
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tafsir a/-Munir berbahasa Bugis karya Daud Ismail. Sebagai

berikut:

1. Apa makna alempureng dalam budaya Bugis dan hubungan
dengan ayat-ayat al-Qur’an?

2. Mengapa generasi muda saat ini banyak yang tidak bisa
membaca lontara Ugi

3. Bagaimana ciri khas tafsir a/-Muniryang disusun oleh Daud
Ismail?

4. Bagaimana bentuk kearifan lokal dalam tafsir a/-Muniryang
ditulis oleh Daud Ismail?

5. Bagaimanakah tekanan sosial dalam budaya nusantara
khususnya Bugis dapat mempengaruhi alempureng individu
dalam menghadapi masalah?

6. Bagaimanakah pandangan al-Qur’an tentang nilai-nilai
alempureng?

. Batasan Masalah

Mengingat banyaknya ayat yang menjelaskan makna
alempureng, maka penulis melakukan pembatasan tentang
kajian yang akan diteliti dan agar mendapatkan penjelasan yang
lebih mendalam, dalam hal ini penulis membatasi pembahasan
pada beberapa ayat tentang alempureng dalam tafsir a/-Munir
karya Daud Ismail. Adapun penafsiran ayat-ayat al-Qur’an
terkait yaitu nilai alempureng yaitu QS. Al-Ankabut ayat 3, QS.
Al-Bagarah ayat 177, QS. An-Nisa’ ayat 135, QS. Al-Maidah
ayat 8, QS. Al-An’am ayat 152, QS. An-Nahl ayat 90, QS. Al-
Hujurat ayat 9, QS. An-Nisa ’ayat 58, QS. Al-Anfal ayat 27, dan
QS. Al-Ahzab ayat 70, dalam tafsir a/-Munir karya Daud Ismail

. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu;

1. Bagaimanana Daud Ismail menjelaskan nilai alempureng
dalam tafsir a/-Munir?

. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, secara garis
besar tujuan penelitian adalah:
1. Mengetahui bagaimana Daud Ismail menjelaskan nilai
alempureng dalam tafsir a/-Munir
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F. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini sekiranya ada dua aspek manfaat
yang dapat diperoleh, yaitu:
Manfaat teoritis, yaitu al-Qur’an sebagai teks, ia merupakan
respon llahi terhadap budaya masyarakat Arab sebelum dan
ketika turunnya al-Qur’an. Hal ini memberikan isyarat untuk
terus mendialogkan al-Qur’an terhadap konteks dan
dinamika yang terjadi.
2. Manfaat praktis, yaitu diharapkan membantu memahami
makna dibalik tafsir a/-Munir dengan kearifan lokal di
dalamnya.

G. Kajian Pustaka

Diakui bahwa penelitian ini terinspirasi dari mata kuliah
Studi Tafsir Nusantara di Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI)
Sadra. Sejak saat itu penulis mulai menekuni tulisan-tulisan yang
terkait dengan isu-isu kearifan lokal dalam penulisan tafsir-tafsir
nusantara. Namun, dalam kesempatan ini, yang akan penulis
cantumkan sebagai kajian pustaka adalah beberapa karya ilmiah
yang mempunyai Kketerkaitan dengan pembahasan dalam
penelitian. Sebagai berikut:

Pertama, jurnal berjudul: “Dialektika Tradisi dan Tafsir:
Kritik Daud Ismail terhadap Tradisi Bugis dalam Tafsir al-
Munir” ditulis oleh Muh. Azka Fazaka Rif’ah, dkk, Faculty of
Ushuluddin 11Q An-Nur Yogyakarta, 2023. Penelitian ini
membahas tentang kritik terhadap tradisi Bugis yang dilakukan
oleh Daud Ismail dalam tafsir a/-Munir. Daud Ismail mengkritisi
bentuk tradisi lokal yang dianggapnya sebagai bentuk
kesyirikan. Menurut Daud Ismail, kesyirikan ini mirip dengan
koin yang memiliki dua sisi, di satu sisi mereka beriman kepada
Allah, namun disisi lain mereka menyekutukan Allah dengan
yang lain. Tradisi masyarakat Bugis seperti menyembah batu,
pohon, dan kuburan dianggap sebagai bagian dari kesyirikan
karena melibatkan aspek penyekutuan dengan memberikan
sokko’ (ketan) atau nasi beserta telur, melakukan persembahan
dengan melepaskan atau menyembelih berbagai binatang ternak.
Praktik tersebut menurut Daud Ismail tidak sesuai dengan makna
yang diungkapkan dalam QS. al-Maidah ayat 72 dan 90, QS. al-
An’am ayat 71, dan QS. an-Nisa ayat 48. Keempat ayat tersebut
digunakan oleh Daud Ismail untuk melegitimasi identifikasi
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tradisi lokal yang dianggap sebagai bentuk kesyirikan. Adapun
hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa posisi rujukan
dalam tafsir secara fundamental memiliki pengaruh dominan
terhadap interpretasi ayat dan penentuan sikap afirmasi atau
kontradiktif terhadap tradisi, seperti yang terlihat dalam tafsir a/-
Munirini. Perbedaan dalam penafsiran Daud Ismail adalah hasil
dari penggunaan rujukan tafsir dalam mengidentifikasi tradisi
Bugis.

Kedua, tesis berjudul: “Preservasi Budaya Bugis dalam
Tafsir Al-Munir Karya K.H. Daud Ismail” ditulis oleh Misbah
Hudri, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam State Islamic
University Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2020. Penelitian ini
mengkaji tafsir al-Munir sebagai tafsir yang berlandaskan
budaya serta indikasi preservasi budaya dalam tafsirnya.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Misbah Hudri
ditarik kesimpulan bahwa sebagai tafsir yang lahir di Nusantara
tepatnya suku Bugis dengan segala kekhasan dan keragaman
adat budayanya tentunya menjadi bagian dari penulisan tafsir
ini. Preservasi budaya yang dijelaskan dalam penelitian ini, yaitu
dari unsur kebahasaan dan unsur praksis sosial merupakan upaya
merepresentasikan kondisi masyarakat Bugis dalam hal ini
terkait dengan unsur ade’ dalam budaya pengadereng,
pappaseng (nasehat), nilai-nilai sipakalebbi, sipakatau, dan
sipakainge "%

Ketiga, jurnal berjudul: “Unsur Lokalitas dalam Tafsir
Berbahasa Bugis Karya AG. H. Daud Ismail (Studi Analisis
Psychologic Hermeneutics terhadap QS. Al-Maidah 5:90)”
ditulis oleh Winceh Herlena dan Muh. Mu’ads Hasri UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2020. Penelitian ini menggunakan metode
Library  research  dengan pendekatan = Hermeneutika
Schleiermacher tentang Psycological Hermeneutic. Dalam
penelitian membahas aspek lokalitas yang terdapat dalam QS.
al-Maidah ayat 90 dalam tafsirnya menggambarkan sekaligus
merespon kebiasaan-kebiasaan dan kepercayaan masyarakat
Bugis yang melenceng dari ajaran agama Islam. Adapun
kesimpulan dalam penelitian ini adalah lokalitas tafsir Bugis

% Misbah Hudri, “Preservasi Budaya Bugis dalam Tafsir A-Munir Karya
K.H. Daud Ismail”, (Pasca Sarjana, State Islamic University Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2020), hal. 112-113
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pada penelitian ini terkait penggunaan aksara Lontara Ugi dan
berbahasa Bugis sebagai warisan tradisi suku Bugis serta respon
Daud Ismail dalam tafsirnya terhadap surah al-Maidah ayat 90
yang mencerminkan unsur lokalitas yaitu kebiasaan masyarakat
Bugis dahulu yang keluar dari ajaran Islam.3

Keempat, jurnal berjudul: “Kejujuran dalam Perspektif
Psikologi Islam: Kajian Konsep dan Empiris.” Ditulis oleh
Fitriah M. Suud dan Subandi, fakultas Psikologi Universitas
Gadjah Mada, 2017. Penelitian ini membahas tentang konsep
kejujuran dalam perspektif psikologi Islam melalui kajian
konsep melalui kajian ayat al-Qur’an, Hadits, dan pendapat
tokoh Islam. Adapun ayat-ayat yang menjadi bahasan pada
penelitian ini, diantaranya QS. Al-Ahzab ayat 70, QS. An-Nahl
ayat 105. Sedangkan dalam kajian empiris melalui interview ke
beberapa dosen dan mahasiswa jurusan psikologi Pendidikan
Islam. Adapun hasil penelitian ini adalah bahwa kejujuran
merupakan suatu kebenaran yaitu kesesuaian antara ucapan,
perbuatan, perasaan, dengan realitas. Konsep ini sangat erat
antara kajian kejujuran dalam Islam dengan pesan psikologis.*

Kelima, jurnal berjudul: “Nilai-Nilai Kejujuran dalam
Pendidikan Perspektif Al-Qur’an (Telaah Kitab Safwah Al-
Tafasir, Karya Syekh Muhammad Ali As-Sabuni).” Ditulis oleh
Ghufron dan Ahmad Royani dalam Fenomena, Vol. 19 No. 2,
2020. Penelitian ini membahas tentang konsep dan nilai
kejujuran yang terkandung dalam al-Qur’an yang ditinjau dari
ranah pendidikan dengan menggunakan metode penelitian
tematik. Dalam penelitian ini memaparkan beberapa ayat terkait
dengan kejujuran, vyaitu: QS. at-Taubah: 119, QS. al-
Bagarah:177, QS. al-Bagarah:263, QS. al-Ahzab: 23, QS. al-
Hujurat: 15, QS. az-Zumar: 33, QS. as-Syu’ara:101, QS. an-
Nisa: 4. Dan QS. at-Taubah: 75.%¢ Penelitian ini menyimpulkan

36 Winceh Herlena dan Muh. Mu’ads Hasri, “Unsur Lokalitas dalam Tafsir
Berbahasa Bugis Karya AGH. Daud Ismail: Studi Analisis Psychological Hermeneutics
terhadap QS. Al-Maidah ayat 907, dalam El-Afkar, (Bengkulu: IAIN Fatmawati
Sukarno, Vol. 9, No. 2, 2020), hal. 249-252

37 Fitriah M. Suud dan Subandi, Kejujuran dalam Perspektif Psikologi Islam:
Kajian Konsep dan Empiris, dalam Psikologi Islam, Vol. 4 No. 2, 2017, hal. 130-131

% Ghufron dan Ahmad Royani, “Nilai-Nilai Kejujuran dalam Pendidikan
Presfektif Al-Qur’an (Telaah Kitab Safwah Al-Tafasir, Karya Syekh Muhammad Ali
As-Sabuni).”dalam Fenomena, (Jember: Center for Research and Community Service
and Universitas Islam Negeri KHAS Jember, Vol. 19 No. 2, 2020), hal. 169- 172
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bahwa dalam al-Qur’an, terdapat nilai-nilai kejujuran yang
meliputi kejujuran dalam sikap, antara lain: kejujuran dalam
berbicara, kejujuran dalam hati, dan tidak berkhianat. Sifat-sifat
yang bertentangan dengan kejujuran adalah berbohong,
melanggar janji, dan lalai dalam menjalankan amanah. Syekh
Muhammad Ali As-Sabuni menggambarkan orang jujur sebagai
seseorang yang memiliki keyakinan yang teguh kepada Allah
dan para utusan-Nya, tanpa keraguan dalam iman kepada Allah,
dan siap mengorbankan harta benda semata-mata karena Allah.

Dari penelitian di atas mengkaji tentang berbagai macam
kearifan lokal yang terdapat dalam tafsir nusantara.Sebagaimana
yang kita ketahui bahwa Indonesia memiliki keanekaragaman
bahasa dan budaya masyarakatnya. Maka hal tersebut menjadi
hal yang menarik untuk dikaji karena al-Qur’an menjadi sebuah
kitab pedoman untuk umat Islam di seluruh dunia dengan segala
keragaman didalamnya. Tafsir-tafsir nusantara muncul sebagai
salah satu upaya dalam memberikan pemahaman masyarakat
terhadap maksud ayat al-Qur’an dan menjadi respon terhadap
isu-isu tentang keislaman di Indonesia sehingga al-Qur’an juga
dapat berfungsi sebagaimana mestinya.

Dibandingkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya
di atas ialah konteks penelitian ini mengkaji tafsir Nusantara
yang lahir di Sulawesi Selatan tepatnya suku Bugis. Bugis
sebagai salah satu wilayah di Indonesia yang kaya akan adat,
budayanya, dan banyaknya nilai-nilai kearifan lokal
masyarakatnya. Salah satu suku yang memiliki aksara dan
bahasa tersendiri yaitu aksara lontara Ugi dan bahasa Bugis
menjadi salah satu bentuk kearifan lokal dalam penulisan karya-
karya termasuk tafsir sehingga menarik untuk dikaji. Pada
penelitian ini penulis memilih tafsir a/-Munir yang ditulis oleh
Daud Ismail. Kitab tafsir ini merupakan kitab tafsir pertama
lengkap 30 Juz berbahasa Bugis dengan tulisan lontara Ugi.
Penelitian ini memfokuskan kajian pada kearifan lokal pada
aspek sosial budaya masyarakat atau disebut ade’ khususnya
pada nilai alempureng yang menjadi nilai kearifan lokal yang
dijunjung kuat dalam masyarakat Bugis dengan melihat
bagaimana Daud Ismail menafsirkan ayat-ayat terkait nilai
tersebut dengan tinjauan dari beragam perspektif serta
mengaitkan makna nilai tersebut pada tafsir era klasik dan
kontemporer dari tafsir timur.
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H. Metodologi Penelitian

Metodologi Penelitian merupakan pendekatan sistematis
untuk keseluruhan kegiatan penelitian. Dalam metodologi
penelitian dipelajari bagaimana proses dan tahapan suatu
kegiatan penelitian. Metodologi penelitian dapat diartikan juga
sebagai suatu studi tentang metode penelitian yang digunakan
untuk menjelaskan, menguraikan, dan memprediksi suatu
fenomena sehingga menghasilkan pengetahuan yang baru dan
bermanfaat.®® Dalam penelitian ini penggunaan metode
penelitian mempermudah kegiatan penelitian dalam mencapai
hasil yang diinginkan.

1. Metode dan Jenis Penelitian

Metode penelitian adalah cara atau langkah ilmiah yang
digunakan untuk mendapatkan informasi sehingga
tercapainya tujuan dan manfaat yang diinginkan. Penelitian
menggunakan metode tematik tokoh, yaitu kajian tematik
yang dilakukan melalui tokoh.** Metode penelitian tokoh ini
pada hakikatnya tidak hanya mendeskripsikan tema yang
dikaji, melainkan peneliti juga menganalisis secara
mendalam terkait pemikiran tokoh yang ingin diteliti,
sehingga mendapatkan hasil yang mendalam.

Pendekatan yang digunakan dalam menganalisis data
adalah pendekatan sosial budaya dalam mengkaji kitab tafsir
al-Munir karya Daud Ismail. Pendekatan ini dipilih karena
dalam penelitian ini mengarah pada kajian kearifan lokal
masyarakat Bugis yaitu alempureng (kejujuran).

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
penelitian kualitatif. Penelitian Kualitatif adalah penelitian
yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan
analisis. Proses dan makna (perspektif subjek) lebih
ditonjolkan dalam jenis penelitian kualitatif ini*> penelitian

39 Kris H. Timotius, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Penerbit

Andi, 2017), hal. 4-5

40 Aries Veronica, dkk, Metodologi Penelitian Kauantitatif (Padang: PT.

Global Eksekutif Teknologi, 2022), hal. 5

41 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta:

Idea Press, 2014), hal. 62

42 lwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif,

dan Mixed Methode, (Kuningan: Hidayatul Quran Kuningan, 2019), hal. 100



17

kualitatif ini  sifatnya studi kepustakaan, dengan

mengumpulkan data dari berbagai sumber seperti, Kkitab

tafsir, buku, jurnal, tesis, dan berbagai karya tulis lainnya.
2. Data dan Sumber Data

Dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data,
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber
data primer adalah data yang secara langsung berkaitan
dengan objek penelitian. Sedangkan data sekunder
merupakan sumber yang tidak langsung atau sebagai
penunjang data primer.*

Adapun sumber data primer yang digunakan pada
penelitian ini adalah tafsir a/-Munir karya Daud Ismail
berjumlah 10 jilid. Sedangkan sumber data sekunder berupa
dokumen, buku-buku, jurnal, skripsi, tesis yang berkaitan
dengan tema penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penyusunan penelitian ini, terlebih dahulu
memahami subjek yang akan diteliti, dengan membaca
segala informasi terkait tema yang disebut dengan library
research atau studi kepustakaan. Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian dokumen,
sebagai sarana pembantu dalam mempelajari materi tulisan,
baik terkait dengan sumber primer maupun sumber sekunder
berupa karya tulis berbentuk hardcopy maupun softcopy
yang masih berkaitan dengan topik yang dikaji dalam
penelitian ini. Selanjutnya dokumen tersebut diperiksa dan
dianalisis dengan sistematis

I. Sistematika Penulisan

Penulisan proposal skripsi ini dituangkan dalam beberapa
bab dan sub bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab | merupakan bab pendahuluan yang memaparkan
latar belakang, identifikasi masalah, fokus masalah, kemudian
dari fokus masalah penulis menarik rumusan masalah, tujuan
dan manfaat penulisan, kajian pustaka, metodologi penelitian
sampai sistematika penulisan. Hal tersebut dimaksudkan agar
dalam penyusunan dan pembahasan proposal skripsi ini sesuai
dengan kaidah penulisan ilmiah yang benar dan sistematis

43 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta:
Pustaka lImu, 2020), cet 1, hal. 121
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Bab 11, peneliti menjelaskan terkait tinjauan umum terkait
aspek kearifan lokal masyarakat Bugis yang dimulai dari
menjelaskan definisi kearifan lokal, konsep tentang alempureng
dalam berbagai perspektif, alempureng dalam al-Qur’an, dan
pandangan tafsir klasik dan kontemporer tentang ayat-ayat
terkait alempureng (kejujuran)

Bab I, berisi uraian tentang biografi penulis tafsir,
meliputi riwayat hidup, intelektual, dan karya-karyanya.
Kemudian pada profil kitab tafsir a/-Munir karya Daud Ismail,
meliputi latar belakang penulisan, metode penafsiran, dan corak
penafsiran, gambaran isi kitab, dan gambaran masyarakat Bugis.
Bahasan berikutnya terkait dasar-dasar pemaknaan alempureng
dalam tafsir a/-Munir karya Daud Ismail

Bab IV, pada bab ini berisi analisis penulis terkait
alempureng dalam Tafsir a/-Munir karya Daud Ismail yang
meliputi analisis bagaimana Daud Ismail menafsirkan ayat-ayat
al-Qur’an terkait nilai kearifan lokal dalam masyarakat Bugis
yaitu alempureng dalam tafsir a/-Munir

Bab V, bab penutup yang berisi kesimpulan akhir dari
penelitian ini yang meliputi jawaban atas rumusan masalah yang
telah disusun. Kemudian pada bab ini juga berisi saran terkait
penelitian ini.



BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG KONSEP ALEMPURENG

Alempureng merupakan sebuah nilai kebudayaan Bugis mengarah
pada aspek etika moral individu dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
Bab ini akan membahas konsep tentang alempureng dari berbagai sudut
pandang, menggali makna didalamnya serta mengungkapkan betapa
relevannya nilai ini dalam berbagai aspek kehidupan. Melalui
pemahaman yang mendalam tentang konsep alempureng ini, diharapkan
dapat dihayati dan diterapkakn dalam kehidupan. Bab ini akan menjadi
jendelayang membuka wawasan tentang kearifan lokal yang berharga
serta diharpkan mampu memberikan inspirasi bagi pembaca untuk
menjaga dan menghormati nilai-nilai yang telah diwariskan oleh nenek
moyang Kita.

A. Definisi Kearifan Lokal
Kearifan lokal terdiri dari dua suku kata, yaitu kearifan disebut juga

wisdom! (Inggris) dan S~ (Arab)?> yang berarti kebijaksanaan.

Sedangkan kata lokal yang berarti satu tempat atau setempat.® Secara
umum kearifan lokal dapat dipahami sebagai suatu bentuk kebijaksanaan
yang ada dalam kehidupan masyarakat setempat. Kebijaksanaan tersebut
mencakup tentang pemahaman terkait lingkungan alam, budaya, dan
sejarah masyarakat setempat yang diwariskan secara turun temurun
sebagai bentuk pelestarian dan menjaga kesimbangan ekologi.
Singkatnya bahwa kearifan lokal dapat diartikan sebagai kebijakan
setempat.

Wisdom atau kearifan merujuk pada dua sisi, yaitu sebagai suatu
ilmu dan sebagai suatu perilaku. Wisdom sebagai bentuk perilaku
sifatnya universal pada diri manusia, perilaku ini dapat menjadi
partikular saat diterapkan pada konteks dimana manusia berada.*

1 John M. Echols and Hassan Shadily, An Indonesian-English Dictionary, Ed.
3, Revised and edited by John U. Wolf and James T. Collins, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1989), hal 79

2 Isma’il Sayni, Mhamoud, Al-Makniz al-"Arabi al-Mu“asir: Mu’jam fi al-
Mutaradifat wa al-Mutajanisat lil-Mu'allifin wa al-Muta, (Beirut: Maktabah Lubnan
Nasheroun,1993), hal. 38

3 KBBI V. 2022 diakses pada tanggal 16 Juni 2023 Pukul 16:39 WIB

4 lkhlas Budiman dan Lydia Freyani Hawadi, Wisdom (Hikmah) Studi
Komparatif Pandangan Ibnu ‘Arabi dan Robert Sternberg, dalam Jurnal Middle East
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Begitupun wisdom sebagai pengetahuan ia bersifat universal yang
dikembangkan oleh suatu kelompok masyarakat yang berada di wilayah
tertentu

Kearifan lokal tidak terbatas pada arti kebijaksanaan saja, melainkan
dapat diartikan sebagai tata nilai kehidupan dalam suatu masyarakat baik
berupa keagamaan, seni, sistem kemasyarakatan, pengetahuan, mata
pencaharian, teknologi, dan bahasa serta aspek-aspek lain dari kehidupan
masyarakat yang diwariskan dari generasi ke generasi.®

Sebagaimana yang telah disinggung sebelumnya suku Bugis
memiliki nilai budaya panngaderreng sebagai pedoman dalam
menjalankan semua sendi kehidupan yang terdiri dari ade’, bicara,
rapang, wari’, dan sara’. Nilai ini didorong oleh siri’ yaitu rasa hormat
dan malu. Siri’ dalam masyarakat Bugis merupakan elemen paling dasar
yang mencakup harga diri dan martabat individu dan Sering kali
disandingkan dengan pesse’ yang memiliki makna solidaritas sesama
orang Bugis.® Dengan ini orang Bugis secara bersama-sama membangun
dan mempertahankan harga diri mereka. Hal tersebut mencerminkan
bagaimana sistem nilai dan norma berperan dalam membentuk identitas,
perilaku dan interaksi sosial dalam masyarakat Bugis.

B. Konsep tentang Alempureng dalam Masyarakat Bugis

Dalam kebudayaan masyarakat Bugis, alempureng ini merupakan
tiang tegaknya diri orang Bugis sebab nilai ini mencakupi aspek
perbuatan, perkataan, dan hati nurani. Berikut penjelasan tentang
alempureng dalam masyarakat Bugis.

1. Definisi Alempureng

Alempureng dalam Bugis berarti kejujuran yang berasal dari kata
dasar lempu’ yang artinya lurus atau biasa diartikan sebagai suatu
kebenaran.” Dalam berbagai konteks, adakalanya kata ini berarti

and Islamic Studies, (Jakarta: Program Studi Kajian Timur Tengah dan Islam, Program
Pascasarjana, Universitas Indonesia, VVol. 1 No. 2, 2010), 36

5 Khaedar Makkasau, Refleksi Budaya dan Kearifan Lokal Suku Bugis:
Konsep Budaya Panngaderreng di Era Globalisasi, (Yogyakarta: Deepublish, 2022),
hal. 9-10

® Christian Pelras, The Bugis, (USA: Blackwell Publishers, 1988), hal. 206-
208

" M. Ide Said, Kamus Bahasa Bugis-Indonesia, (Jakarta: Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1977), hal. 116
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ikhlas, benar, baik, atau adil, lawan katanya adalah curang, culas,
khianat, seleweng, buruk, tipu, aniaya, dan sebagainya.®

Sifat malempu’ erat kaitanya dengan dua aspek, yaitu ada
tongeng (perkataan benar) dan gau’ tongeng (perbuatan benar) serta
niat yang digerakkan oleh hati nurani, sehingga hal ini akan
menghasilkan sifat malempu’ atau jujur.’

Nilai alempureng sebagaimana yang telah dijelaskan tersebut
memberikan kesimpulan bahwa alempureng yang dalam bahasa
Indonesia adalah kejujuran yang tidak bisa dilepaskan dari
kebenaran. Seseorang yang berlaku jujur maka otomatis telah
menegakkan kebenaran. Kejujuran diibaratkan sebatang bambu yang
terapung di air. Apabila ditekan pokoknya maka timbul ujungnya,
apabila  ditekan  ujungnya maka timbul  pokoknya.'°
Alempureng/lempu’ terkait erat dengan dari nilai siri’, maka apabila
ada seseorang yang menyimpang dari alempureng/lempu’ dia akan
kehilangan harga diri dan dianggap sebagai sosok yang diabaikan
dalam masyarakat.'* Dengan begitu nilai alempureng ini memiliki
pengaruh yang kuat dalam mengarahkan individu untuk
mempertahankan harga diri dan martabat, serta menjaga harmoni dan
keimbangan sosial.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata jujur berarti lurus
hati; tidak berbohong, tidak curang, misalnya dalam permainan,
dengan mengikuti aturan yang berlaku. Kata jujur juga dapat berarti
tulus dan ikhlas. Sedangkan kejujuran bermakna keadaan jujur,
ketulusan dan kelurusan hati.*> Adapun ungkapan lain yang sepadan
dengan kata kejujuran, yaitu kelurusan hati, keterbukaan, ketulusan,
kredibilitas; kebenaran, kepolosan, moral, dan validitas.*?

8 Rahman Rahim. Nilai-Nilai Utama Kebudayaan Bugis, (Ujung Pandang:
Hasanuddin University Press, 1985), hal. 145

® Khaedar Makkasau, Refleksi Budaya dan Kearifan Lokal Suku Bugis:
Konsep Budaya Panngaderreng di Era Globalisasi, hal.78

10 Rahman Rahim, Nilai-Nilai Utama Kebudayaan Bugis, hal. 151

11 Khaedar Makkasau, Refleksi Budaya dan Kearifan Lokal Suku Bugis:
Konsep Budaya Panngaderreng di Era Globalisasi, hal. 74

12 KBBI V, diakses Pada tanggal 9 Juli 2023 Pukul 11:04 WIB

13 Eko Endarmoko, Tesaurus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2006), hal. 278
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Dalam bahasa Arab berasal dari kata é4» 34y, Boeo , yang
berarti kebenaran, kejujuran, ketulusan, atau kesetiaan.** Adapun
lawan katanya adalah —JSJI yang artinya kebohongan.® Kejujuran

berarti ketika seseorang menyampaikan kabar atau menceritakan
sesuatu dengan kebenaran dan setia dalam perkataan benarnya
tersebut. Benar berarti kesesuaian suatu hal dengan realitas yang
sebenarnya, dan ini tidak hanya berlaku untuk perkataan tetapi juga
untuk tindakan.*

Berdasarkan pengertian tersebut bahwa alempureng dalam
bahasa Bugis merupakan konsep nilai yang kaya makna. Alempureng
mencerminkan nilai-nilai positif dalam berbagai situasi. Nilai ini
memainkan peran penting dalam membedakan perilaku yang baik
dari perilaku yang negatif seperti curang, khianat dan nilai negatif
lain. Alempureng mengandung nilai-nilai moral dan etika yang
relevan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Dimensi Alempureng

Ada tiga macam dimensi alempureng: 1) jujur kepada Allah,
berarti senantiasa ingat dan sadar akan kehadiran Allah dalam segala
aspek kehidupannya. 2) jujur kepada sesama manusia, berarti tidak
menginginkan keberuntungan orang. Ini bermaksud bahwa jujur
kepada manusia dengan berbicara dan bertindak dengan kejujuran
tanpa adanya niat untuk mencari keuntungan pribadi seperti
mengharapkan pujian, penghargaan, atau pengakuan atas
kejujurannya. Serta tidak merugikan orang lain, tidak memanipulasi,
atau menipu orang lain. Kejujuran kepada sesama ini hakikatnya
membangun kepercayaan dan saling menghormati antara sesama
manusia. 3) jujur terhadap diri sendiri, berarti memelihara mulut dari
berkata dusta.!” Demikian bahwa alempureng mencakup semua
sendi kehidupan manusia, mulai dari hubungan dengan Tuhan,
sesama manusia, dan diri sendiri.

Dalam sebuah cerita Bugis seorang anak hakim di Sidenreng
yang melanggar nilai kejujuran berakhir hukuman mati. Dalam
ceritanya anak ini pernah mengambil sebatang kayu untuk mengganti

14 Kamus Arab Indonesia Al-Maany, diakses pada Tanggal 18 Juli 2023 Pukul
01:53 WIB

15 Tbn Mangzur, Lisan Al-“Arab, Juz 10, (Beirut: Dar Sadir, 1993), hal. 194

16 Imam Musbiki, Pendidikan Karakter Jujur, (ttt: Nusa Media, 2021), hal. 3

17 Rahman Rahim, Nilai-Nilai Utama Kebudayaan Bugis, hal. 89
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alat pembajaknya yang patah, tetapi sampai saat bencana melanda
Sidenreng anak tersebut mengakui bahwa ia tidak pernah meminta
kerelaan kepada pemiliknya. Hal tersebut telah melanggar pemali
sehingga Tuhan memberikan peringatan yang menimpa masyarakat
Sidenreng. Atas dasar tersebut ia dijatuhi hukuman bunuh. Banyak
masyarakat iba dan mendatangi ayahnya sebagai hakim untuk
membatalkan hukuman tersebut sebab dianggap terlalu kejam untuk
balasan bagi orang yang hanya mengambil sebatang kayu tanpa.
Namun hakim Nene Mallomo dengan tegas mengatakan “ade’e
temmakke’ anak temmake’ epo” yang berarti adat tidak mengenal
anak dan tidak mengenal cucu.'®

Berdasarkan cerita dalam lontara Bugis tersebut menggambarkan
bagaimana budaya Bugis dalam nilai alempureng memiliki dampak
yang signifikan dalam hubungan sosial dan hukum adat. Cerita
tersebut memberikan pelajaran bagaimana tindakan tidak jujur,
mengabaikan alempureng dapat merusak kesimbangan masyarakat
dan berakibat pada peringatan atau hukum yang sesuai dengan
kepercayaan dan norma-norma budaya Bugis.

3. Tanda-Tanda Alempureng

Seorang cendekiawan Luwu saat menjadi penasihat raja Soppeng
menyatakan empat perbuatan jujur atau lempu’, yaitu pertama,
murah hati artinya ia jujur dan ikhlas menerima kesalahan orang yang
meminta maaf padanya. Kedua, amanah atau dapat dipercaya dan
tidak curang atau berdusta, orang yang amanabh itu dalam dirinya ada
sifat jujur sehingga dapat melaksanakan tanggung jawab kepadanya.
Ketiga, tidak serakah sebagai tanda kejujuran berarti tahu bahwa apa
yang dimiliki tidak sepenuhnya miliknya namun ada hak orang lain
yang Allah titipkan melalui perantaranya juga termasuk tidak
mengambil sesuatu yang bukan haknya. Keempat, tidak memandang
kebaikan jika hanya untuk dirinya sendiri, melainkan memandang
kebaikan itu jika juga dinikmati orang lain. Hal ini berarti orang itu
dengan jujur dan rela berbagi kebaikan kepada orang lain.®

Berdasarkan penjelasan tersebut bahwa alempureng sebagai
salah satu nilai utama kebudayaan Bugis memainkan peran penting
dalam membentuk karakter dan etika masyarakat Bugis sebab nilai
ini menekankan kesesuaian antara hati, perkataan, serta perbuatan.

18 Rahman Rahim, Nilai-Nilai Utama Kebudayaan Bugishal. 149-150
19 Khaedir Makkasau, Refleksi Budaya dan Kearifan Lokal Suku Bugis:
Konsep Budaya Panngaderreng di Era Globalisasi, hal. 77
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Dengan memegang teguh nilai alempureng, masyarakat Bugis dapat
membangun dan mempertahankan identitas budaya Bugis.
Pentingnya nilai alempureng ini untuk terus diwarisi kepada generasi
muda sebab akan sangat berdampak baik terhadap kelangsungan
hidup bermasyarakat dan bernegara. Tidak akan terjadi korupsi,
penipuan, manipulasi atau kejahatan lainnya sebab perilaku tersebut
sama saja dengan menghilangkan harga diri sebagai manusia
khususnya orang Bugis.

Berdasarkan penjelasan tentang alempureng dalam masyarakat

Bugis dapat ditarik kesimpulan ke dalam beberapa poin, yaitu:

- Alempureng berarti benar yaitu kesesuaian antara pikiran,
ucapan, dan tindakan. Menjunjung tinggi kebenaran baik dalam
berpikir, berucap dan bertindak.

- Alempureng berarti lurus

- Alempureng berarti keadilan

- Alempureng berarti pandangan luas terhadap kebaikan

- Alempureng berarti takut kepada Tuhan
Berdasarkan hal diatas, dalam istilah ulumul Qur’an Alempureng

mempunyai sisi al-Wujuh wa an-nazhair yakni satu kata yang
mempunyai banyak makna. Nilai ini mencerminkan nilai-nilai moral
yang penting dalam menjalankan kehidupan dan menjadi pondasi
bagi perilaku yang baik dan membentuk hubungan yang positif dalam
interaksi sosial.

C. Alempureng dalam Berbagai Perspektif

a. Alempureng dalam Perspektif Sosial Budaya

Budaya merupakan bentuk jamak dari kata Buddhi yang berarti
budi atau akal. Budaya atau disebut juga peradaban merujuk pada
keseluruhan kompleks yang mencakup pengetahuan, keyakinan,
seni, moral, hukum, adat istiadat, serta segala kemampuan dan
kebiasaan lain yang dimiliki oleh manusia sebagai anggota
masyarakat.?> Masyarakat merupakan sekumpulan manusia yang
saling membutuhkan satu sama lain sehingga inilah yang disebut
sebagai manusia adalah makhluk sosial. manusia dan peradaban
tidak dapat dipisahkan. Adanya peradaban karena ada yang
menciptakan, yaitu manusia sekaligus yang menjalankannya.
Masyarakat yang beradab atau berbudaya ialah masyarakat yang

20 Edward B. Tylor, Primitive Culture, Vol. 1 (London: John Murray,
Albemarle Street, 1871), hal. 1
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memiliki sopan santun dan kebaikan budi pekerti yang berpengaruh
pada kehidupan sosial.?*

Anggapan baik atau buruk manusia merupakan bagian dari nilai
kebudayaan tertentu yang dianut oleh suatu masyarakat. Sehingga
tidak heran jika antara masyarakat yang berada di wilayah satu
dengan yang lain memiliki perbedaan mengenai tata nilai. Meskipun
begitu nilai masih bersifat abstrak maka dari itu nilai perlu
diwujudkan dalam bentuk aturan atau norma sebagai tolak ukur dari
perbuatan manusia. norma akan selalu berdampingan dengan sanksi
sebagai akibat dari perilaku yang tidak sesuai atau bahkan
melanggar norma yang berlaku.?

Kejujuran merupakan salah satu nilai moral yang berhubungan
dengan perilaku baik manusia. penilaian terhadap moral ini diukur
dari kebudayaan masyarakat setempat. Setiap budaya memiliki
standar moral tertentu sesuai dengan sistem nilai yang berlaku dalam
wilayah tersebut. Sehingga kejujuran dalam budaya memiliki
standar makna yang berbeda-beda.?

Berdasarkan penjelasan diatas disimpulkan bahwa, kejujuran
dianggap sebagai prinsip yang penting dalam interaksi sosial dan
norma-norma yang berlaku dalam suatu budaya masyarakat. Konsep
kejujuran dapat bervariasi antara budaya-budaya yang berlaku.
Dalam beberapa budaya, kejujuran ditekankan sebagai landasan
untuk menjaga kepercayaan dan integritas dalam hubungan sosial
(sebagaimana dalam budaya Bugis). Kejujuran dianggap sebagai
pondasi penting dalam membangun hubungan yang sehat dan
berkelanjutan

b. Alempureng dalam Perspektif Akhlak Karimah

Dalam agama Islam kejujuran merupakan salah satu pokok dari
akhlak mulia yang harus senantiasa dijaga oleh setiap manusia.
Kejujuran dalam ranah akhlak karimah dianggap sebagai prinsip
utama yang harus dijunjung tinggi dan diterapkan dalam semua
aspek kehidupan, sebab kejujuran merupakan kebutuhan yang

2L Muhammad Syukri Albani Nasution, dkk, IImu Budaya Dasar, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2015), hal. 66

22 Ani Sri Rahayu, llmu Sosial Budaya Dasar Perspektif Baru Membangun
Kesadaran Global Melalui Revolusi Mental, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), hal. 128-
32

23 Ani Sri Rahayu, Ilmu Sosial Budaya Dasar Perspektif Baru Membangun
Kesadaran Global Melalui Revolusi Mental, hal. 133-134
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mendasar dalam kehidupan sosial masyarakat.> Islam telah
menggariskan kewajiban bersikap jujur bagi seluruh pemeluknya.
Sebagaimana firman Allah SWT. dalam QS. At-Taubah ayat 119
yang berbunyi:

Gl G 55 A 31l Gl gt

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kepada Allah dan tetaplah bersama orang-orang yang benar! %

Dalam ayat ini Allah menyerukan kepada orang-orang beriman
kepada-Nya dan Rasul-Nya agar mereka tetap dalam ketakwaan
dengan menjalankan segala apa yang telah diwajibkan dan menjauhi
apa yang dilarang Allah dan hendaklah mereka ini selalu bersama
orang-orang yang benar dan jujur.baik dalam, bersikap, berucap,
dan dalam perbuatan.?

Ayat di atas mengandung pesan agar selalu mengerjakan
perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nya, serta senantiasa
bersama orang-orang yang saleh, baik dan jujur sehingga terhindar
dari perbuatan maksiat atau perbuatan yang bersifat negatif.

Istilah jujur sering digunakan dalam beberapa hal, yaitu
Pertama. Jujur dalam berbicara, kejujuran dalam pembicaraan atau
perkataan dapat ini diketahui ketika memberitakan sesuatu kepada
orang lain. Kemudian menjaga lidah dari perkataan salah dan
kebohongan seperti ketika berjanji dan bersumpah. Kejujuran dalam
pembicaraan ini meliputi; gaulan ma’rufah (perkataan yang baik),
gaulan sadida (perkataan yang benar), gaulan layyina (perkataan
yang lembut), gaulan maysura (perkataan yang pantas), dan gaulan
karima (perkataan yang memuliakan).?’

Kedua. Jujur dalam niat dan kehendak. Hal ini erat kaitannya
dengan masalah ikhlas, bahwa segala perbuatan dan ibadah yang

24 1zzal Afifir Rahman, Jujur Kunci Hidup Makmur Nilai Kejujuran dalam Al-
Qur’an, (Kota Batu: CV. Beta Muroqi, 2022), hal. 2

%5 Kementerian RI, Al-Qur’an Karim, Jilid IV Juz 10, (Surakarta: Ziyad
Qur’an, 2019), hal. 224

26 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: pesan, kesan, dan keserasian Al-Qur’an
Jilid 5, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 280-281

21 1zzal Afifir Rahman, Jujur Kunci Hidup Makmur Nilai Kejujuran dalam Al-
Qur’an, (Kota Batu: CV. Beta Muroqi, 2022), hal. 16
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dikerjakan semata-mata karena Allah. Kejujuran hal ini kejujuran
ialah berkaitan dengan masalah tauhid.?

Ketiga. Jujur dalam berkeinginan dan mewujudkannya,
kejujuran ini terkait dengan apa yang menjadi keinginan seseorang
untuk melakukan suatu hal dan merealisasikan keinginan tersebut.
ini juga berkaitan dengan jujur dalam bertindak yang berarti
tindakan dan apa yang ada dihati sesuai tanpa adanya keberpura-
puraan.

Keempat. Jujur dalam bermuamalah berarti akan selalu jujur
dalam setiap tindakan yang berkaitan dengan interaksi ekonomi
dengan orang lain. Ini melibatkan keterbukaan tidak menyuap, tidak
menipu, tidak berbohong, dan tidak licik.?®

Diantara beberapa hal tentang kejujuran tersebut, kejujuran
yang paling utama ialah kejujuran atas magam-magam agama,
seperti jujur dalam rasa takut, jujur dalam memuliakan Allah, jujur
dalam ridha atas ketentuan Allah, jujur dalam tawakal, jujur dalam
mencintai Allah, jujur dalam penuh pengharapan kepada Allah, serta
jujur dalam segala perkara.*

Sejatinya kejujuran akan selalu terkait dengan segala aspek
kehidupan manusia dan akan berbeda tingkatannya pada setiap
individu, kadangkala seseorang jujur dalam satu hal namun tidak
dalam hal lain. Namun pada intinya orang-orang yang jujur akan
selalu merasa tenang jauh dari kebimbangan dan keragu-raguan.

D. Alempureng dalam Al-Qur’an

Untuk menjelaskan alempureng dalam al-Qur’an maka digunakan
kata kunci yang menyangkut nilai alempureng sebagai nilai utama
kebudayaan Bugis. Adapun kata kunci yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah benar dan adil beserta kata yang sepadan
dengannya. kata kunci tersebut didapatkan berdasarkan konsep
alempureng yang telah dijelaskan sebelumnya.

28 Sa’id Hawwa, Al-Mustaklash Fi Tazkiyail Anfus, diterjemahkan oleh Tim
kuwais: Abdul Amin, dkk, (Jakarta Selatan: Pena Pundi Aksara, 2005), hal. 346-347

29 Syaikh Mahmud Al-Mishri, Mausu’ah Min Akhlag Rasulullah Shallallahu
Alaihi Wa Sallam, diterjemahkan oleh Solihin Rosyidi dan Muhammad Misbah,
(Jakarta; Pustaka Al-Kautsar, 2019), hal. 422-425

30 Sa’id Hawwa, Al-Mustaklash Fi Tazkiyail Anfus diterjemahkan oleh Abdul
Amin, dkk, hal. 350
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a. Alempureng dalam term benar

Kata jujur dari dasar kata shadagah ditemukan sebanyak 48
bentuk kata, 155 ayat.®* Dengan jumlah yang cukup tinggi tersebut
menunjukkan begitu pentingnya masalah kejujuran. Adapun term
yang akan dijelaskan dalam penelitian ini adalah yang paling
mendekati makna dari alempureng (kejujuran) yaitu bentuk kata

(30/0350 yang berjumlah 48 ayat dari 28 surah.®? Adapun kata

(rdsazall/G343 3500 terdapat dalam 2 Surah dan 2 ayat® dan Kata 13535

-

terdapat dalam 5 surah dan 5 ayat.3* Adapun ayat-ayatnya sebagai
berikut:

Mufradat Ayat Arti
Fss QS. Al-Baqarah | “..., buatlah satu surah yang
2:23 semisal  dengannya  dan
ajaklah penolong-

penolongmu selain Allah, jika
kamu orang-orang yang benar

s QS. Al-Baqarah | “..., sebutkan kepada-Ku
2:31 nama-nama (benda) ini jika
kamu benar!”
s QS. Al-Baqarah | “..., mintalah kematian jika
2:94 kamu orang-orang yang
benar.”
aala QS. Ali-‘Imran | “(juga) orang-orang Yyang
3:17 sabar, benar, taat, dan
berinfak, serta memohon
ampunan pada akhir malam
s QS. Ali-‘Imran | “..., bawalah Taurat lalu

i 3:93 bacalah, jika kamu orang-
orang yang benar.”

31 Muhammad Fuad Abdul Bagi, Mu’jam Al-Mufahraz Li Al-Fazh Al-Qur’an
Al-Karim, (Bandung: CV. Deponegoro, ttt), hal. 513-516

32 Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus Ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2005), hal.
260

33 Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus llmu Al-Qur’an, hal. 268

34 Muhammad Fuad Abdul Bagi, Mujam Al-Mufahraz Li Al-Fazh Al-Qur’an
Al-Karim, hal. 513
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QS. Ali-‘Imran
3:168

(13

..., cegahlah kematian itu
darimu jika kamu orang-
orang yang benar.’

QS. Ali-‘Imran
3:183

“...,mengapa kamu
membunuh mereka jika kamu
orang-orang yang benar?”

QS. Al-Maidah
5:119

“Allah berfirman, “ini adalah
hari yang kebenaran orang-
orang yang benar bermanfaat
bagi mereka. Bagi merekalah
surga-surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai,
mereka kekal di dalamnya
selama-lamanya. Allah rida
kepada mereka dan mereka
pun rida kepada-Nya. Itulah
kemenangan yang agung.”

QS. Al-An’am
6:40

“..., apakah kamu (tetap) akan
menyeru (tuhan) selain Allah,
jika kamu (merasa) orang
yang benar?”

QS. Al-An’am
6:143

“..,Terangkanlah kepadaku
berdasarkan pengetahuan jika
kamu orang yang benar.”

QS. Al-A’raf
7:70

“., maka datangkanlah
kepada kami apa yang kamu
janjikan kepada kami jika
kamu termasuk orang-orang
yang benar.”

QS. Al-A’raf
7:106

“Dia (Fir’aun) berkata, “jika
benar engkau membawa suatu
bukti, tunjukkanlah, kalau
kamu termasuk orang-orang
yang benar.”

QS. Al-A’raf
194

“..., lalu biarkanlah mereka
memenuhi seruan mu, jika
kamu orang yang benar.”

QS. At-Taubah
119

“wahai orang-orang Yyang
beriman, bertakwalah kepada
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Allah dan tetaplah bersama
orang-orang yang benar!”

.o -

QS. Al-Anbiya
38

“mereka berkata, “katakanlah
janji ini (akan datang), jika
kami orang yang benar?”

Fa )l

o

QS. An-Nur 24:
6

“orang-orang yang menuduh
istrinya  berzina, padahal
mereka tidak mempunyai
saksi-saksi selain diri mereka
sendiri, maka kesaksian
masing-masing orang itu
ialah empat kali bersumpah
atas (nama) Allah, bahwa
sesungguhnya dia termasuk
orang yang benar.

Rl

QS. An-Nur 24:
9

“(sumpah) yang kelima
adalah bahwa kemurkaan
Allah atasnya (istri) jika dia
(suaminya) itu  termasuk
orang yang benar

Fa )

o

QS. As-Syu’ara
26:31

“Dia  (Fir’aun)  berkata;
datangkanlah  (bukti yang
jelas) itu jika engkau
termasuk orang-orang yang
benar!”

Fa )l

oz

QS. As-Syu’ara
26:154

“....maka, datangkanlah tanda
(mukjizat)  jika  engkau
termasuk orang-orang yang
benar.”

QS. As-Syu’ara
26:187

“maka, jatuhkanlah kepada
kami kepingan-kepingan dari
langit (agar kami binasa) jika
engkau termasuk orang-orang
yang benar.”

s5ha

-

QS. Al-Naml
27:49

“..sesungguhnya kita adalah
orang-orang yang benar.”

o

QS. Al-Naml
27:64

“....katakanlah bukti
kebenaranmu  jika kamu
orang-orang benar.”
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QS. Al-Naml
27:71

“..., kapankah datangnya janji
(azab) ini jika kamu orang-
orang yang benar?”

QS. Al-Qasas
28:49

“katakanlah (Nabi
Muhammad): datangkanlah
sebuah kitab dari sisi Allah
yang lebih banyak memberi
petunjuk daripada keduanya
(Taurat dan  al-Qur’an),
niscaya aku mengikutinya,
jijka  kamu  orang-orang
benar.”

QS. Al-Ankabut
29:29

“.., datangkanlah kepada
kami azab Allah jika engkau
termasuk orang-orang benar!”

QS. Al-Sajadah
32:28

“katakanlah,  pada  hari
kemenangan itu tidak berguna
lagi bagi orang-orang kafir
keimanan mereka dan mereka
tidak diberi penangguhan.”

-~

°
-
V_@_}.L.,&g

P2 < -

QS. Al-Ahzab
33:24

“agar Allah memberikan
balasan kepada orang-orang
yang benar itu karena
kebenarannya...”

sl
et

QS. Al-Ahzab
33:35

“sesungguhnya muslim dan
muslimat, mukmin  dan
mukminat, laki-laki  dan
perempuan yang taat, laki-
laki dan perempuan yang
benar, laki-laki dan
perempuan penyabar, laki-
laki dan perempuan yang
bersedekah,...”

QS. Saba 34:29

“mereka berkata: kapankah
(datangnya) janji ini jika
kamu orang-orang benar?”’

QS. Al-Dukhan
44:36

“datangkanlah nenek moyang
kami jika kamu orang-orang
yang benar.”
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QS. Al-Jasiyah

“.., hidupkanlah kembali

45:25 nenek moyang kami jika
kamu adalah orang-orang
benar.”

SR QS. Al-Ahqgaf | “..., datangkanlah kepadaku
46:4 kitab yang sebelum ini (al-
Qur’an) atau peninggalan dari
pengetahuan (generasi
dahulu) jika kamu adalah
orang-orang benar.”
s o)l QS. Al-Ahqgaf | “..., maka, datangkanlah azab
46:22 yang telah engkau janjikan
kepada kami jika engkau
termasuk orang-orang benar.”
J;-; el QS. Al-Hujurat | “..., kemudian mereka tidak
i 49:15 ragu-ragu dan mereka
berjihad dengan harta dan
jiwanya di jalan Allah.
Mereka itulah orang-orang
benar.”
s QS. Al-Hujurat | “...sebenarnya Allahlah yang
49:17 melimpahkan nikmat
kepadamu dengan
menunjukkan kamu kepada
keimanan, jika kamu orang-
orang benar.”
s QS. Al-Tur “cobalah mereka membuat
52:34 yang semisal dengannya (al-
Qur’an) jika mereka orang-
orang benar.”
s QS. Al-Wagqiah | “kamu tidak mengembalikan
56:87 (nyawa itu) jika kamu orang-
orang yang benar?”
353 el QS. Al-Hasyr | “...,serta (demi) menolong
i 59:8 (agama) Allah dan Rasul-

Nya. Mereka itulah orang-
orang benar.”
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QS. Al-Jumu’ah

“...,harapkanlah kematianmu,

62:6 jijka  kamu  orang-orang
benar.”
St QS. Al-Mulk | “...,kapankah (datangnya)
67:25 janji (azab) ini jika kamu
orang-orang benar?”
s QS. Al-Qalam | “..., hendaklah  mereka
68:41 mendatangkan sekutu-
sekutunya jika mereka orang-
orang benar.”
Bl QS. An-Nisa’ “...,_ (vaitu) para nabi, para
4:69 pecinta kebenaran, orang-
orang yang mati syahid, dan
orang-orang saleh. Mereka
itulah teman yang sebaik-
baiknya.”
oji.w.i\ QS. Al-Hadid | “orang-orang yang beriman
o 57:19 kepada Allah dan rasul-rasul-
Nya mereka itulah as-
siddiqun (yang sangat kukuh
dalam kebenaran dan
pembenarannya).....,”
\;BM QS. Al-Baqarah | “..., mereka itulah orang-
2:177 orang yang benar dan mereka
itulah  orang-orang  yang
bertakwa.”
\j;w QS. At-Taubah | ‘..., jelas bagimu orang-orang
9:43 yang benar-benar
(berhalangan)...”
‘)-:M QS. Al- “..., Allah pasti mengetahui
‘Ankabut 29:3 | orang-orang yang benar...”
‘534*4 QS. Al-Ahzab | “..ada orang-orang Yyang
33:23 menepati janji apa yang telah
mereka  janjikan  kepada
Allah..”
‘)-:M QS. Muhammad | “...., padahal, jika mereka

47:21

benar (beriman dan taat)
kepada Allah, niscaya yang
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demikian itu lebih baik bagi

mereka.”

Dalam al-Qur’an yang menyinggung tentang alempureng
dalam konteks kata lain seperti dalam konteks kata keadilan
sebanyak 28 ayat dari 8 bentuk kosa katanya®, yaitu

Mufrodat Ayat Arti
Uiz QS. Al-Infitar | Seimbang
82:7
Jy QS. Asy-Syura | Berlaku adil di antara kamu
42:15
Juss QS. Al-An’am | Tebusan
i 6:70
\jj,\,z Q.S An-Nisa’ 4:3 | Kamu berlaku adil (istri-
i istri)
\JAM QS. An-Nisa’ | Kamu berbuat adil (istri-
. 4:129 istri)
\}L\L QS. An-Nisa’ 4: | Kamu berbuat adil (dalam
. 135 persaksian)
Liall Dengan keadilan
Lo sl QS. Al-Maidah 5: | Dengan adil
oL 8 Kamu berlaku adil
HNES (perihal persaksian)
djj 25 QS. Al-An’am 6: | Mereka ~ mempersamakan
i 1 tuhan  mereka  (dengan
sesuatu yang lain.)
Hedaas QS. Al-An’am 6: | Mereka mempersekutukan
o 150
d}jm QS. Al-A’raf 7: | Menjalankan keadilan
i 159
ojj.m QS. Al-A’raf 7: | Berbuat keadilan
i 181
uj 25 QS. Al-Naml Mereka menyimpang (dari
. 27:60 kebenaran)

35 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Mu’jam Al-Mufahraz Li Al-Fazh Al-Qur’an

Al-Karim, hal. 569-570
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Berlaku adillah

Sl QS. Al-Maidah
o 5:8 (perihal peradilan)
\gj,\}@ QS. Al-An’am | Maka berlaku adillah kamu
’ 6:152
j A QS. Al-Bagarah | Tebusan
2:48
Ji QS. Al-Baqarah | Tebusan
2:123
J 32)L QS. Al-Bagarah | Dengan adil
- 2:282
Jasdy QS. Al-Bagarah | Dengan adil
- 2:282
J 32l QS. An-Nisa’ Dengan adil (amanah)
- 4:58
Jis QS. Al-Maidah | Dua orang adil
- 5:95
j A QS. Al-Maidah | Mengganti
5:95
Jiz QS. Al-Maidah | Dua orang adil
i 5:106
Jis QS. Al-An’am | Tebusan
- 6:70
JaEL QS. An-Nahl | Dengan adil
- 16:76
Jasly QS. An-Nahl | Dengan keadilan
- 16:90
Jasdy QS. Al-Hujurat | Dengan adil
- 49:9 Dan berlaku adillah kamu
;ba\ Orang-orang yang berbuat
. adil
/.i/) . 51
Jis QS. At-Talaq | Saksi yang adil dari kamu
- 65:2 dalam persoalan rujuk
‘o QS. Al-An’am | Keadilan
Yaes 6:115

Adapun beberapa padanan kata lain dari kata kejujuran

berdasarkan kamus A/-Ma’aniy, yaitu
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Mufrodat Ayat Arti
L QS. An-Nisa’ 4: 146 | Tulus ikhlas
o0 2 (mengerjakan) agama
karena Allah
Ll QS. Al-Ahzab 33:72 | Amanat
PN
QS. Al-Baqarah 2:283 | Amanatnya
Ul
QS. An-Nisa’4:58 Amanat
g,\.;}/a\
QS. Al-Anfal 8:27 Amanat-amanat yang
. dipercayakan
i kepadamu
QS. Al-Mu’minun 23:8 | Pada amanat mereka
QS. Al-Ma’arij 70:32 | Bagi amanat mereka
e QS. An-Nisa’ 4:9 Tutur kata yang benar
. o (perihal menjaga hak-
N hak keturunannya)
QS. Al-Ahzab 33:70 | Perkataan yang benar
R

Setelah melihat dan memperhatikan kesesuaian antara makna
alempureng dalam Bugis dengan ayat-ayat tersebut, maka penulis
mengambil beberapa ayat dalam penelitian ini. Adapun ayat-ayat
tersebut selanjutnya akan dikaji dari pandangan tafsir klasik dan

kontemporer.

Pandangan Tafsir Klasik dan Kontemporer tentang ayat

alempureng

a. QS. Al-Ankabut ayat 3
o3 3alacly 13352 Gl A ekl gkl 5 0 G5 A
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Artinya: “Sungguh, Kami benar-benar telah menguji orang-
orang sebelum mereka. Allah pasti mengetahui orang-orang yang
benar dan pasti mengetahui para pendusta. %

Ayat tersebut menjelaskan bahwa sesungguhnya telah diuji
umat-umat terdahulu oleh Allah. Allah Maha Mengetahui kondisi
mereka sebelum ujian, selama ujian, dan setelah ujian. Akan tetapi,
maksud dari ayat tersebut Allah ingin memperlihatkan kejujuran
orang yang jujur dan benar di antara mereka dalam ucapan mereka
tentang keimanan mereka kepada Allah, serta orang yang berdusta
di antara mereka, dengan menguji mereka terhadap musuh-musuh
mereka.’’

Dalam konteks ini Nasir Makarim ash-Shirazi menjelaskan
bahwa setiap individu dapat mengklaim bahwa dirinya mukmin
terbaik, mujahid terhormat, ataupun yang paling berkorban. Dalam
ayat ini mengarahkan bahwa Allah, sebagai Maha mengetahui
dengan pasti siapa yang jujur tentang klaim keimanan tersebut dan
siapa yang berdusta. Maka penting sekali untuk mengukur nilai dari
klaim mereka melalui ujian dalam mengungkapkan kebenaran dan
mengidentifikasi orang-orang yang benar-benar berbicara dengan
kejujuran.s®

Berdasarkan kedua pandangan di atas ayat ini menegaskan
bahwa ujian yang diberikan oleh Allah adalah cara untuk menguji
dan mengungkapkan karakter sejati individu serta untuk
membedakan antara kejujuran dan kepalsuan dalam klaim orang-
orang tentang keimanan.

b. QS. Al-Bagarah 2:177

A ol 30 o als 5 A Jes S 5 B 0 A
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3 Kementerian RI, Al-Qur’an Karim, Jilid VII Juz 20, hal. 356

87 Muhammad b. Jarir Tabari, Jami’ Al-Bayan an Ta'wil Ayi Al-Qur’an, Juz
20, (Beirut: Dar Al-Ma’rifat. 1991), hal. 84

% Nasir Makarim ash-Shirazi, Al-Amthal Fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal,
Juz 12, (Qum: Madrasa of Imam Ali b. Abi Thalib. 2000), hal. 333
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Artinya: “Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke
arah timur dan barat, melainkan kebajikan itu ialah (kebajikan)
orang yang beriman kepada Allah, hari Akhir, malaikat-malaikat,
kitab suci, dan nabi-nabi; memberikan harta yang dicintainya
kepada kerabat, anak yatim, orang miskin, musafir, peminta-minta,
dan (memerdekakan) hamba sahaya; melaksanakan salat;
menunaikan zakat; menepati janji apabila berjanji; sabar dalam
kemelaratan, penderitaan, dan pada masa peperangan. Mereka
itulah orang-orang yang benar dan mereka itulah orang-orang
yang bertakwa. ™

At-Tabari menjelaskan bahwa yang dimaksud ayat ini ialah
orang orang yang membenarkan Allah dalam imannya akan
menjalankan perkataannya dengan tindakan yang nyata. Mereka
tidak hanya bertakwa kepada Allah dan berjanji saja, tetapi juga
menjauhi maksiat, menghormati janji-janji Allah, tidak melampaui
batas yang telah ditetapkan-Nya, serta melaksanakan apa yang
menjadi kewajiban agama. Penekanan terhadap tindakan menjadi
hakikat atas perkataan iman yang diucapkan.*

At-Tabari menjelaskan beberapa pendapat terkait perkataan
pada awal ayat di atas bahwa yang dimaksud kebajikan bukanlah
menghadapkan wajah ke arab Timur maupun Barat ialah kebaikan
bukan hanya terbatas pada ibadah salat saja, melainkan juga
termasuk perilaku dan sifat-sifat baik.** Perilaku-perilaku kebajikan
lainnya yang terdapat dalam surah ini adalah memberikan harta yang
ia sendiri mencintainya dan senantiasa berusaha untuk
mengumpulkannya kepada sanak kerabat dengan maksud
menyambung tali silaturahmi. Adapun makna musafir dikatakan
sebagai ibnusabil sebab orang itu selalu dalam perjalanan, seperti
orang yang kenyang makan garam kehidupan telah mengalami
berbagai zaman dan masa disebut ibnu ayyam atau ibnu zaman. Kata

39 Kementerian RI, Al-Qur’an Karim, Jilid 1 Juz 2, hal. 256

40 Muhammad b Jarir Tabari, Jami’ Al-Bayan an Ta 'wil Ayi Al-Qur’an, Juz
2, (Beirut: Dar Al-Ma’rifah, 1991), hal. 60

#1 Muhammad b Jarir Tabari, Jami’ Al-Bayan an Ta'wil Ayi Al-Qur’an,, Juz
2, hal. 56-57
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ULLLJ\; maksudnya orang-orang yang meminta atau memohon

makan atau meminta sesuatu. Dan kata ;G}S\ ¢#3 ialah pembebasan

dari kungkungan perbudakan dengan menunaikan kewajiban yang
sudah disepakati antara hamba sahaya dengan tuannya.*?
Selanjutnya At-Tabari menjelaskan terkait salat, zakat, dan

menepati janji. Pada lafadz /sjl‘fa.i\ {«\3/\3 berarti mengerjakan salat

sesuai dengan aturan, sedangkan pada lafadz oJS,!\ \; berarti
kewajiban mengeluarkan zakat dari harta yang dimiliki dengan
jumlah tertentu.* Adapun makna 1348 13 FRdgry 03 335 ialah

menepati janji Allah dan tidak mengingkarinya. Terakhir dijelaskan
adalah tentang orang-orang yang sabar. Pada ayat ini berarti orang-
orang sabar dan menahan diri baik dalam keadaan sempit,
penderitaan, dan sabar dalam menghadapi peperangan yang
berkecamuk dengan ganas.*

Dengan demikian, dari pandangan tersebut dapat dipahami
bahwa ayat tersebut mengajarkan pentingnya iman yang diwujudkan
dalam tindakan yang nyata, dapat berupa kebaikan dalamberbagai
aspek kehidupan, pembebasan dari kungkungan perbudakan,
melaksanakan kewajiban agama seperti salat, zakat, menepati janji,
seerta sabar dalam menghadapi berbagai cobaan dan ujian. hal ini
merupakan bagian penting dalam Islam yang mengarahkan pada
kehidupan yang sebenarnya.

c. QS. An-Nisa’ ayat 135
uﬂbj‘ﬁ\rg\—“‘ﬁ)@)}‘“ igd Lz, 55 155159 3 ¢
18 5 S A Ly G 1 ~\L.@§wfwﬂ
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42 Muhammad b Jarir Tabari, Jami’ Al-Bayan an Ta wil Ayi Al-Qur’an, Juz
2, hal. 58

4 Muhammad b Jarir Tabari, Jami’ Al-Bayan an Ta’'wil Ayi Al-Qur’an, Juz
2, hal. 58

4 Muhammad b Jarir Tabari, Jami’ Al-Bayan an Ta 'wil Ayi Al-Qur’an, Juz
2, hal. 59
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu
penegak keadilan dan saksi karena Allah, walaupun kesaksian itu
memberatkan dirimu sendiri, ibu bapakmu, atau kerabatmu. Jika
dia (yang diberatkan dalam kesaksian) kaya atau miskin, Allah lebih
layak tahu (kemaslahatan) keduanya. Maka, janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang (dari kebenaran).
Jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau berpaling (enggan
menjadi saksi), sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap segala
apa yang kamu kerjakan. %

At-Tabari terkait ayat ini menjelaskan jadikanlah penegak
keadilan itu sebagai bagian dari sifat dan akhlakmu dan ketika kamu
bersaksi karena Allah, baik menjadi saksi atas diri sendiri, orang tua,
atau sanak kerabat. Jika ia kaya atau miskin, maka berlaku adillah
di antara keduanya, tidak mengandung kecenderungan kepada orang
kaya karena kekayaannya, dan tidak juga kepada orang miskin
karena kemiskinannya. Sebab Allah lebih mengetahui kemaslahatan
dari keduanya. Maka janganlah mengikuti hawa nafsu karena ingin
menyimpang dari keadilan. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
perbuatanmu dari melaksanakan kesaksian, dan merubahnya, dalam
arti memutar balikkan kata-kata atau enggan untuk menjadi saksi
dan memilih menyembunyikan keterangan.

Keadilan dijelaskan sebagai suatu hal yang penting dalam
kehidupan manusia dengan menegaskan semua tindakan dilakukan
dengan kesadaran bahwa Allah tidak luput dari segala sesuatu.

Nasir Makarim ash-Shirazi menjelaskan kata ;@}3 adalah

bentuk jamak dari kata “gawwam” yang merupakan bentuk kata
“ga’im” yang berarti berdiri tegak secara kuat. Ini menunjukkan
bahwa individu yang beriman diamanatkan untuk menjalankan
keadilan dalam setiap situasi dan Tindakan, tanpa memandang
zaman atau era tertentu. Hal ini bertujuan agar keadilan menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari akhlak manusia. Sebaliknya,
mengabaikan keadilan akan bertentangan dengan esensi dan
semangat yang melekat dalam diri manusia itu sendiri.*” Adapun
penggunaan kata shahadah yang menegaskan perlunya

45 Kementerian RI, Al-Qur’an Karim, Jilid 11 Juz 5, hal. 292

4 Muhammad b. Jarir Tabari, Jami’ Al-Bayan an Ta wil Ayi Al-Qur’an, Juz
5, hal. 207

47 Nasir Makarim ash-Shirazi, Al-Amthal Fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal,
Juz 3, hal. 485
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mengabaikan segala perhatian dan pertimbangan selama memberi
kesaksian. Dalam ayat ini termasuk diri sendiri, orang tua, ataupun
kerabat. Sebab, kebiasaan masyarakat umum terutama masyarakat
jahiliyah kesaksian dinilai berdasarkan sejauh mana ada rasa cinta
atau benci serta hubungan keluarga antara saksi dan pihak yang
bersaksi, tanpa mempertimbangkan kebenaran dan keadilan terkait
sebagian mereka itu.*

Sama halnya dengan kekayaan seseorang tidak boleh
menghambat untuk memberikan kesaksian yang jujur. Demikian
juga, perasaan dan emosi yang mendorong seseorang untuk
memihak kepada orang miskin tidak boleh menahan diri dari
memberikan kesaksian yang adil, bahkan jika hasilnya tidak
menguntungkan kaum miskin, karena Allah lebih mengetahui
tentang kondisi orang-orang yang akan terkena dampak dari
persaksian yang adil tersebut. Lebih lanjut bahwa ayat ini
menetapkan larangan mengikuti hawa nafsu, agar tidak
menghalangi pelaksanaan keadilan, sebab akar dari ketidakadilan
adalah mengikuti hawa nafsu. Karena pentingnya masalah keadilan,
ayat al-Qur’an menguatkan dengan menjelaskan bahwa Allah Maha
Melihat dan Mengetahui perbuatan hamba-Nya.*

Secara keseluruhan dari pandangan kedua tafsir tersebut
menekankan pentingnya menjalankan keadilan sebagai suatu nilai
moral yang kuat ditengah kehidupan manusia dengan tidak
mengikuti hawa nafsu atau kepentingan pribadi dan tidak
memandagan status sosial dalam perkara peradilan. Hal ini diiringi
dengan kesadaran akan pengawasan Allah atas segala perbuatan
manusia.

d. QS. Al-Maidah 5:8

e DI ,/’E T s 4 -2
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Artinya. Wahaz orang-orang yang beriman, jadilah kamu
penegak (kebenaran) karena Allah (dan) saksi-saksi (yang

48 Nasir Makarim ash-Shirazi, A/-Amthal Fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal,
Juz 3, hal. 486

49 Nasir Makarim ash-Shirazi, Al-Amthal Fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal,
Juz 3, hal. 487-488
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bertindak) dengan adil. Janganlah kebencianmu terhadap suatu
kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlakulah adil
karena (adil) itu lebih dekat pada takwa. Bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu
kerjakan.”™

At-Tabari menjelaskan maksud ayat pada awal ayat ialah
menjadikannya sebagai bagian dari akhlak dan sifat mulia.

Kemudian dalam ayat 1355 1565 Y1 & o33 5U& 2585 2 Y berarti

jangan sampai karena kebencian kepada suatu kaum akan
mengarahkan untuk berbuat curang dan berbuat jahat kepada
meraka.®

Lebih lanjut At-Tabari menjelaskan makna kata a\;m adalah

bersikap baik dan adil baik terhadap lawan maupun kawan. Sebab
keadilan itu akan membawa pelakunya dekat kepada takwa. Mereka
adalah orang-orang yang takut dan khawatir untuk menyalahi
perintah Allah. Berbuat jahat sama saja telah bermaksiat kepada
Allah dan akan jauh dari takwa.%

Wahbah az-Zuhaili memberikan penjelasan bahwa ayat tersebut
tentang saksi yang adil dan jujur, tanpa ada keberpihakan atau
penindasan di antara salah satu pihak baik itu pihak yang salah
maupun sebaliknya. Hakikat dari kesaksian adalah memberitahukan
kejadian dan memperlihatkan kebenaran di hadapan hakim untuk
diadili.s

Berdasarkan pandangan di atas bahwa ayat ini terkait tentang
bersikap baik dan adil terhadap semua orang terutama dalam perkara
persaksian, dimana seseoranag Yyang menjadi saksi harus
memberikan laporan yang sebenar-benarnya dihadapan hakim tanda
ada sedikitpun unsur keberpihakan di antara salah satu pihak yang
terlibat. Sehingga dengan demikian terdapat dua makna yang dapat
dipahami yaitu larangan untuk berpihak dalam persaksian dengan
alasan apapun dan perintah untuk menjadikan sifat ini sebagai
bagian dalam kehidupan.

%0 Kementerian RI, Al-Qur’an Karim, Jilid 11 Juz 5, hal. 156-157

1 Muhammad b. Jarir Tabari, Jami’ Al-Bayan an Ta’wil Ayi Al-Qur’an, Juz
3, hal. 92

52 Muhammad b. Jarir Tabari, Jami’ Al-Bayan an Ta’wil Ayi Al-Qur’an, Juz
3, hal. 92

53 Wahbah az-Zuhayli, A/-Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Agidah Wa Al-Shari’ah Wa
Al-Manhaj, juz 6, (Damascus: Dar Al-Fikr, 1990), hal. 119
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e. QS. Al-An’am ayat 152
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Artinya: “...Sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan
adil. Kami tidak membebani seseorang melainkan menurut
kesanggupannya. Apabila kamu berbicara, lakukanlah secara adil
sekalipun dia kerabat(-mu). Penuhilah pula janji Allah. Demikian
itu Dia perintahkan kepadamu agar kamu mengambil pelajaran. >

Ayat tersebut mengandung pesan yang mencakup prinsip-
prinsip yang mengajarkan manusia untuk bersikap jujur, adil, dan
tegas dalam berbagai tindakan. At-Tabari menjelaskan ayat tersebut
sebagai larangan untuk mengurangi timbangan Ketika menimbang
untuk manusia, melainkan memenuhi hak-hak secara sempurna

dengan cara yang adil. Maksudg\.g;_zj Vl & Jgﬁ N adalah Allah

tidak membebani seseorang dalam hal memenuhi timbangan kecuali
sesuai dengan kemampuannya karena banyak manusia yang
menyusahkan diri sendiri untuk memenuhi keinginan orang lain

yang sebenarnya tidak wajib baginya. Adapun lafadz \jg&\_; Vif’ \35

maksudnya adalah jika kamu memberikan kesaksian, maka
berbicaralah dengan jujur dan berlaku adillah di antara mereka.

\53}/\ f&\ J%~» mengacu kepada amanat dan perintah Allah yang

harus dipenuhi.*®

Nasir Makarim ash-Shirazi menjelaskan dalam hal takaran dan
timbangan manusia harus memastikannya dengan cermat sebab
manusia dapat berpotensi untuk menambah atau mengurangi takaran
dan timbangan tersebut yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti
ketidakakuratan alat ukur atau ketidakpastian dalam pengukuran.
Karena itu, Allah berfirman “kami tidak membebani seseorang
melainkan sesuai dengan kemampuannya’.%®

4 Kementerian RI, Al-Qur’an Karim, Jilid 111 Juz 8, hal. 268

%5 Muhammad b. Jarir Tabari, Jami’ Al-Bayan an Ta’wil Ayi Al-Qur’an, Juz
8, hal. 63

%6 Nasir Makarim ash-Shirazi, Al-Amthal Fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal,
Juz 4, hal. 509
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Selanjutnya maksud dari “apabila kamu berbicara, lakukanlah
secara adil sekalipun dia kerabat (-mu) ” adalah ketika memberikan
kesaksian, putusan hukum, atau dalam hal lain dilarang untuk
menyimpang dari jalan kebenaran, bicaralah dengan adil dan jujur,
meskipun itu melibatkan kerabat. Selain itu yang dimaksud dengan
perjanjian ilahi yang disebutkan dalam ayat mencakup semua
bentuk perjanjian, baik yang bersifat konstitusional maupun hukum,
kewajiban terhadap Allah, serta segala perjanjian dan sumpah.
Bagian akhir ayat sebagai penegas bahwa hal tersebut diperintahkan
agar dapat diingatkan dan mengambil pelajaran.s’

Berdasarkan penjelasan terhadap ayat tersebut, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat larangan untuk berlaku curang
baik dalam perkara perdagangan maupun perkara peradilan,
kemudian perintah untuk memenuhi amanat dan perintah Allah
dalam semua aspek kehidupan. Secara keseluruhan bahwa ayat ini
memberikan pelajaran untuk menjungjung tinggi prinsip-prinsip
ajaran Islam dalam menjalankan segala aspek kehidupan.

f.  QS. An-Nahl ayat 90
Sy Tl g2 pigp o s B0l e Jadl A &)
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat
kebajikan, dan memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga)
melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia
memberi pelajaran kepadamu agar kamu selalu ingat.

Pada awal ayat tersebut mengandung perintah untuk berlaku
adil terhadap semua makhluk-Nya. Hal ini mencakup makna adil
dalam mengakui nikmat-Nya atas kita dan bersyukur atas karunia-
Nya, serta mengarakan pujian kepada-Nya. Jika adil mencakup
demikian, maka jelaslah bahwa berhala-berhala tidak memberikan
nikmat ataupun manfaat sehingga tidak ada sebagian untuk dipuji

dan disembah. Oleh karena itu, adil dalam hal ini adalah kita
diwajibkan bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah

57 Nasir Makarim ash-Shirazi, Al-Amthal Fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal,
Juz 4, hal. 510
%8 Kementerian RI, Al-Qur’an Karim, Jilid V Juz 14, hal. 371
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selain Allah.5® Selanjutnya perintah untuk berbuat kebajikan
disebutkan bersama dengan berbuat adil, yaitu kesabaran kepada
Allah dalam menaati-Nya dalam apa yang diperintahkan-Nya baik
dalam kesulitan maupun kemudahan, berat maupun ringan. Adapun
maksud dari memberikan kepada kaum kerabat ialah kaum kerabat
hak yang telah Allah wajibkan kepadamu karena hubungan
kekerabatan dan ikatan darah. Kemudian dijelaskan tiga larangan
terhadap perbuatan yang bersifat negatif, yaitu melakukan perbuatan
keji, yaitu zina, permusuhan maksudnya adalah perbuatan
kesombongan dan kezaliman, serta larangan untuk melewati batas
dari segala sesuatu.5°

Sebagaimana yang dijelaskan juga oleh at-Tabari bahwa ayat
tersebut perintah dan larangan yang dimulai dengan perintah untuk
berlaku adil. Nasir Makarim ash-Shirazi menjelaskan bahwa adil
menjadi awal dalam ayat tersebut sebab adil adalah hukum yang
menjadi pusat semua keberadaan, bahkan langit dan bumi berdiri
atas dasar keadilan. Masyarakat manusia disebutkan sebagai bagian
kecil dari keseluruhan entitas ini mengindikasikan bahwa dalam
konteks keberadaan yang lebih luas, masyarakat terikat untuk
mengikuti prinsip keadilan, tanpa keadilan perdamaian akan sulit
untuk dicapai. Esensi dari keadilan adalah tentang menempatkan
segala sesuatu pada tempatnya, dijelaskan pula bahwa keadilan
bukan satu-satunya elemen yang memegang peran ini. Oleh karena
itu, perintah untuk berbuat baik langsung mengikuti perintah untuk
berlaku adil, tanpa pemisahan di antara keduanya. Ada saat dimana
masalah tidak dapat dipecahkan hanya dengan mengandalkan
prinsip keadilan semata, melainkan membutuhkan sikap murah hati,
pengampunan, dan pengorbanan. Inilah yang dicapai melalui
pengamalan prinsip ihsan.s*

Lebih lanjut pada masalah memberi kepada kerabat, Nasir
Makarim ash-Shirazi menjelaskan bahwa ditemukan dalam

beberapa riwayat yang disebut dengan ajﬁl\ 3 adalah keluarga
Nabi SAW dan keturunannya yang terdiri dari imam-imam a.s. jika

% Muhammad b. Jarir Tabari, Jami’ Al-Bayan an Ta’wil Ayi Al-Qur’an, Juz
14, hal. 108-109

0 Muhammad b. Jarir Tabari, Jami’ Al-Bayan an Ta'wil Ayi Al-Qur’an, Juz
14, hal. 108-110

61 Nasir Makarim ash-Shirazi, Al-Amthal Fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal,
Juz 8, hal. 297-298
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mempertimbangkan maknaé;ﬂ\ 3 sebagai kerabat dalam arti

yang lebih umum, baik itu dalam keluarga dan hubungan darah, atau
hubungan lainnya, maka makna ayat akan menjadi luas, termasuk
tetangga, teman, dan sejenisnya. Memberikan dukungan kepada
kerabat (kelompok kecil) memiliki dampak yang kuat secara
emosional.®

Dalam hal ini terdapat perintah dan larangan untuk manusia.
perintah tersebut berupa berlaku adil terhadap semua manusia dan
mengenali nikmat Allah yang akan mengarahkan pada keyakinan
bahwa hanya Allah yang pantas disembah. Kemudian terdapat pula
perintah untuk berbuat kebaikan yang mencakupi kesabaran dalam
segala situasi dan kondisi serta menenkankan pentingnya
memberikan hak kerabat. Sedangkan 3 larangan tersebut ialah
perbuatan keji, kesombongan dan melampaui batas. Secara
keseluruhan penjelasan tersebut menegaskan bahwa pentingnya
nilai-nilai keadilan, kesabaran, kasih sayang terutama pada keluarga
untuk membangun kehidupan yang lebih baik.

g QS. Al-Hujurt ayat 9
o Lpislest bt‘@ JEEHAC R N
i o o6 36 U‘wb@ww“b“;&f\”
sl 44 Jidl

Artinya: “Jika ada dua golongan orang-orang mukmin bertikai,
damaikanlah keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat
aniaya terhadap (golongan) yang lain, perangilah (golongan) yang
berbuat aniaya itu, sehingga golongan itu kembali kepada perintah
Allah. Jika golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah),
damaikanlah  keduanya dengan adil. Bersikaplah adil!
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bersikap adil. "

Ayat tersebut mengandung seruan dan perintah untuk
mendamaikan dua golongan orang-orang beriman yang berperang.
At-Tabari dan Nasir Makarim ash-Shirazi menjelaskan bahwa
dalam setiap kasus, seluruh umat Muslim berkewajiban untuk

62 Nasir Makarim ash-Shirazi, A/l-Amthal Fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal,
Juz 8, hal. 298-299
63 Kementerian RI, Al-Qur’an Karim, Jilid 1X Juz 26, hal. 405
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mendamaikan antara pihak-pihak yang berselisih di antara mereka
agar tidak terjadi pertumpahan darah. Dalam hal ini perlu disadari
sebagai bagian dari tanggung jawab.®

Lebih lanjut dalam ayat ini menjelaskan bahwa jika salah satu
pihak melakukan penyerangan dan tidak ingin berdamai, maka
perangilah mereka yang menyerang sampai patuh kepada perintah
Allah dan jika keduanya bersedia berdamai, maka berlakukanlah
keadilan di antara keduanya.®® Dalam tafsir at-Tabari
mengungkapkan bahwa memutuskan secara adil berarti berdasarkan
pada hukum Allah yang terdapat dalam kitab-Nya.%®

Dari penjelasan di atas bahwa ayat ini mengandung seruan dan
perintah untuk mendamaikan dua golongan orang-orang beriman
yang berperang. Kedua pandangan mufasir menyatakan bahwa
dalam setiap kasus, umat Islam memiliki tanggung jawab untuk
berupaya mendamaikan konflik diantara pihak-pihah yang terlibat
perselisihan agar tidak samapai pada pertumpahan darah. Kemudian
menegaskan bahwa apabila salah satu pihak menola perdamaian
maka, pihak yang ingin berdamai boleh melakukan perlindungan
diri. Hal ini menunjukkan bahwa Islam agama yang tegas dan
menjunjung tinggi perdamaian dan tanggung jawab sosial dalam
kehidupan.

h. QS. An-Nisa’ ayat 58

RERING g;&sgbguxgxwvxba O\@.Lwd\
s Gz 56 &) ‘\,rghu,mmu\ J,\.JL

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanah kepada pemiliknya. Apabila kamu menetapkan hukum di
antara manusia, hendaklah kamu tetapkan secara adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang paling baik
kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha
Melihar. "¢

64 Nasir Makarim ash-Shirazi, A-Amthal Fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal,
Juz 16, hal. 537

8 Nasir Makarim ash-Shirazi, A/-Amthal Fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal,
Juz 16, hal. 538

66 Muhammad b. Jarir Tabari, Jami’ Al-Bayan an Ta’wil Ayi Al-Qur’an, Juz
26, hal. 81-82

67 Kementerian RI, Al-Qur’an Karim, Jilid 11 Juz 5, hal. 195-196
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Nasir Makarim ash-Shirazi menjelaskan bahwa amanah
memiliki makna yang luas yang mencakup segala hal, baik yang
bersifat material maupun spiritual. Tidak pandang bulu, baik itu
terhadap sesama muslim maupun non muslim. Hal ini merupakan
salah poin dalam piagam hak asasi manusia Islam yakni setiap
individu dianggap sama. Pada bagian kedua ayat tersebut
menunjukkan pada aspek penting lain, yaitu keadilan dalam
pemerintahan. Dalam ayat ini Allah menuntun manusia untuk
berpegang teguh pada keadilan dalam memutuskan perkara di
antara manusia.®®

Nasir Makarim ash-Shirazi dalam tafsirnya mengutip beberapa
hadis terkait permasalahan amanah, keadilan, dan kejujuran. Dari
imam As-Sadiq beliau berkata: ‘janganlah kalian menilai
seseorang dari seberapa lama dia dalam rukuk dan sujud, karena
itu adalah sesuatu yang biasa dia lakukan dan jika dia
meninggalkannya, dia akan merasa asing. Namun, perhatikanlah
kejujuran perkataannya dan pelaksanaan amanahnya. "%

Dalam konteks ini, mengajarkan agar kita tidak menilai
seseorang berdasarkan ritual ibadah fisiknya, sebab hal tersebut bisa
saja menjadi kebiasaan bagi seseorang. Namun, hal yang lebih
penting untuk diperhatikan adalah kejujuran perkataan dan
bagaimana dia menjalankan amanah.

Pandangan at-Tabari terkait ayat ini merupakan perintah
kepada para pemimpin, lalu setelah itu ditujukan kepada kita, yaitu
orang-orang yang beriman dalam pertanggung jawaban atas suatu
amanah, baik itu dalam urusan agama maupun dunia. Oleh karena
itu, dikatakan bahwa ayat ini berlaku untuk penyelesaian perkara
agama dan pemenuhan hak-hak asasi manusia.” Sebagaimana yang
juga disinggung oleh Nasir Makarim ash-Shirazi. Lebih lanjut at-
Tabari menjelaskan bahwa dalam ayat terdapat pula perintah
memutuskan suatu perkara dengan keadilan. Allah memberikan

68 Nasir Makarim ash-Shirazi, Al-Amthal Fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal,
Juz 3, hal. 283

89 Nasir Makarim ash-Shirazi, A/-Amthal Fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal,
Juz 3, hal. 284

70 Muhammad b. Jarir Tabari, Jami’ Al-Bayan an Ta’wil Ayi Al-Qur’an, Juz
5, hal. 93
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peringatan ini agar manusia tidak melampaui batas dalam
mengambil hak-hak orang lain.™

Kedua pandangan tersebut menekankan pada pentingnya
amanah, keadilan dengan kejujuran. Pada konteks ini manusia
dinilai dari bagaimana menjalankan amanah dan mengungkapkan
kejujuran sehingga dapat menegakkan keadilan dan hak asasi
manusia. yang juga sekaligus menegaskan bahwa Islam mengakaui
kesetraan yang dimana semua individu dianggap sama dihadapan
Allah tanpa memandang status sosial, agama ataupun suku.

i. QS. Al-Anfal ayat 27
534 iy ST 5 Jp2slly a1 552 N el Gl G

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengkhianati Allah dan Rasul serta janganlah kamu mengkhianati
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedangkan kamu
mengetahui "7

Dalam ayat tersebut Allah mengarahkan dalam ayat pertama
menjadi objek pembahasan kepada para mukmin larangan untuk
mengkhianati Allah dan Rasul-Nya. Yaitu meninggalkan salah satu
perintah Islam. Kemudian dilanjutkan pada larangan untuk
mengkhianati amanat-amanat yang lebih luas yang meliputi semua
aspek kehidupan sosial politik dan etika, baik amanah Allah
(perintah-Nya), amanah Nabi (sunnahnya), dan amanah orang
mukmin (harta dan rahasia). Pada hakikatnya bahwa pengkhianatan
adalah menahan hak seseorang setelah berjanji  untuk
memberikannya.”

At-Tabari menambahkan bahwa khianat yang dimaksudkan
dalam ayat tersebut juga berarti perilaku sebagian dari mereka yang
tampak beriman dan setia kepada Rasul akan tetapi, mereka
sebenarnya mereka menyembunyikan kekufuran dan tipu daya di
dalam hati mereka.™

Dalam ayat ini memberikan arahan kepada kaum mukmin
dalam bentuk larangan mengkhianati Allah dan Rasul-Nya.

"I Muhammad b. Jarir Tabari, Jami’ Al-Bayan an Ta’wil Ayi Al-Qur’an, Juz
5, hal. 94

2 Kementerian RI, Al-Qur’an Karim, Jilid 111 Juz 9, hal. 601-602

78 Nasir Makarim ash-Shirazi, A-Amthal Fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal,
Juz 5, hal. 403

"4 Muhammad b. Jarir Tabari, Jami’ Al-Bayan an Ta wil Ayi Al-Qur’an, Juz
9, hal. 146-147
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Larangan tersebut berupa larangan meninggalkan perintah agama
Islam, mengkhianati amanah, melanggar janiji.

J.  QS. Al-Ahzab ayat 70

Y z_ 0450 sz }‘/,7/)«,

15 58 150585 Al 1,81 158 G el

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kamu kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar. 7

Katay\ligt& Y}s berasal dari akar kata ..~ yang mengandung arti

kokoh, tidak rentan terhadap kecacatan, dan selaras dengan
kebenaran dan realitas. Ini merujuk pada perkataan yang teguh
seperti benteng yang tidak tergoyahkan jika dihadapkan dengan
berbagai gangguan atau ketidakbenaran. Beberapa penafsir
memahaminya sebagai kata-kata yang benar dan jujur, sementara
yang lain mengartikannya dengan bebas dari kebohongan dan
omong kosong, atau kesesuaian antara makna luar dan makna
dalam, atau keselarasan dan dan kebaikan.”

At-Tabari dalam tafsirnya menjelaskan bahwa perkataan yang
benar artinya ialah perkataan yang tepat dalam menyebut Rasulullah
dan para mukmin, perkataan yang ditujukan dengan niat yang benar.

~ . Yo, .
At-Tabari menafsirkan kata \:2% dengan arti lurus dalam ucapan

dan seluruh perbuatan. Maksud dari lurus dalam hal ini adalah
kejujuran. ucapan yang lurus akan berujung pada amalan yang baik
sehingga dengannya Allah akan memperbaiki amalan dan
mengampuni dosa-dosa orang yang berbuat kejujuran.”

Berdasarkan beberapa pandangan mufasir mulai dari klasik
hingga kontemporer dapat ditarik kesimpulan bahwa kejujuran
adalah keteguhan dalam perkataan yang benar atau jujur tidak
mengandung penyimpangan. Kejujuran berkontribusi  pada
kebaikan dan keselarasan sehingga kejujuran tidak hanya terbatas
pada perkataan saja melainkan melahirkan amalan-amalan yang
baik.

> Kementerian RI, Al-Qur’an Karim, Jilid VI Juz 22, hal. 46

76 Nasir Makarim ash-Shirazi, Al-Amthal Fi Tafsir Kitab Allah al-Munzal,
Juz 13, hal. 365

" Muhammad b. Jarir Tabari, Jami’ Al-Bayan an Ta’wil Ayi Al-Qur’an, Juz
22, hal. 70-71



BAB 111
MENGENAL DAUD ISMAIL DAN TAFSIR AL-MUNIR

Daud Ismail adalah salah satu ulama terkemuka di Sulawesi
Selatan khususnya Wajo, Soppeng, dan Bone. Daud Ismail telah
memberikan kontribusi yang luar biasa dalam kajian keislaman salah
satunya melahirkan karya tafsir yang berjudul kitab tafsir a/-Munir. Pada
bab ini, akan membahas biografi Daud Ismail yang mencakup riwayat
hidupnya, intelektualnya, serta lingkung masyarakat sekitarnya yaitu
masyarakat Bugis. Selain itu, akan dipaparkan juga terkait tafsir a/-
Munirdengan mengeksplorasi latar belakang penulisan kitab ini, metode
dan corak yang digunakannya, serta memberikan gambaran terkait isi
Kitab tafsir a/-Munir. Adapun bagian terakhir dari bab ini akan
memberikan pemaparan tafsir a/-Munir ini tentang pemaknaan nilai
alempureng, sebagaimana hal utama dari penelitian ini.

A. Biografi Daud Ismail
1. Riwayat Hidup Daud Ismail

Daud Ismail atau yang dikenal dengan Anrégurtta atau Gurutta
H. Dauda lahir di Cenrana Kabupaten Soppeng,* pada tanggal 30
Desember 1908. Daud Ismail anak dari pasangan H. Ismail Bin Baco
Poso dan Hj. Pompola binti Latalibe. Ayah Daud Ismail merupakan
tokoh masyarakat yang dikenal sebagai khatib dan paréwa syara
atau Katté.?

Daud Ismail merupakan anak bungsu sekaligus satu-satunya anak
laki-laki dari sebelas bersaudara sehingga tidak heran jika kedua
orang tuanya mengharapkannya untuk menjadi seorang panrita,® di
kalangan masyarakat Bugis.* Daud Ismail wafat pada tahun 2006

! Kabupaten Soppeng dengan ibu kota Wattansoppeng, merupakan salah satu
daerah tingkat Il di provinsi Sulawesi Selatan. Lihat di BPK Perwakilan Provinsi
Sulawesi Selatan https://sulsel.bpk.go.id/profil-kabupaten-soppeng/# diakses pada
tanggal 16 Juni 2023 Pukul 08:39 WIB.

2 Parewa Syara atau Katte adalah pemuka agama sekaligus wakil imam sholat

3 Panrita merupakan istilah yang sama maknanya dengan ulama atau orang
yang cerdik yang dekat dengan Allah. Ilmu seorang panrita tidak didapt dari bangku
akdemik melainkan ilmu dari Allah. Panrita mrrupakan sebutan dalam memuliakan
seorang guru besar di Sulawesi Selatan.

4 Muhammad Ruslan dan Waspada Santing (ed), Ulama Sulawesi Selatan:
Biografi Pendidikan dan Dakwah, (Makassar: Komisi Informasi dan Komunikasi MUI
Sulawesi Selatan, 2007), hal. 101
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sekitar usia 98 atau 99 tahun di Rumah Sakit Hikmah, Makassar.®
Daud Ismail meninggalkan 5 orang anak, 2 anak dari istri pertama
yang bernama Hajjah Marellung dan 3 anak dari istri ketiganya
bernama Hajjah Faridah. Istri keduanya bernama Hajjah Salehah.®
Daud Ismail merupakan sosok yang sangat mencintai ilmu hal ini
dibuktikan dengan banyaknya dia berguru kepada para ulama yang
terkemuka baik ulama yang sedaerah dengannya maupun ulama
luar. Karena kecintaannya terhadap ilmu khususnya ilmu agama dia
ditunjuk sebagai Imam Besar di beberapa daerah.

2. Intelektual Daud Ismail

Perjalanan intelektual Daud Ismail dimulai ketika usianya
masih muda, Daud Ismail belajar membaca al-Qur’an di kolong
rumah bersama dengan orang tuanya.” Ada yang mengatakan bahwa
Daud Ismail juga belajar membaca al-Qur’an kepada seorang guru
bernama Maryam. Maryam dikenal sebagai guru yang tidak hanya
mengajarkan membaca al-Qur’an melainkan juga mendidik
kepribadian muridnya dengan dasar-dasar pendidikan al-Qur’an.
Hal ini menjadi bekal bagi Daud Ismail dalam melanjutkan
pendidikannya.t Terlepas dengan siapa dan bagaimana Daud Ismail
belajar membaca al-Qur’an Daud Ismail adalah salah satu tokoh
ulama kharismatik di Sulawesi Selatan khususnya Soppeng dan
Wajo.

Secara akademik Daud Ismail tidak pernah duduk di bangku
sekolah. Keahlian dalam baca tulis khususnya pada huruf Lontara
Ugi diperoleh secara otodidak. Sedangkan penguasaan dalam
berbagai bidang ilmu agama diperoleh dari guru dan ulama-ulama
yang terkenal pada masanya. Di antara guru-guru yang pernah
mengajari Daud Ismail, yaitu H. Muh Shaleh, seorang gadhi
Soppeng, Syamsuddin, imam Sengkang, H. Daeng Sumange, H.

5 Sulaiman lbrahim, Tafsir Al-Qur’an Bahasa Bugis: Melacak Metodologi dan
Pemikiran Tafsir AG. H. Daud Ismail, (Pasca Sarjana: Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2011), hal. 66

® Muhammad Ruslan dan Waspada Santing (ed), Ulama Sulawesi Selatan:
Biografi Pendidikan dan Dakwah, hal. 102

" Syaifullan Amin, Biografi Anregurutta Haji Daud Ismail, (Sengkang:
Pengurus Pusat Pondok Pesantren As’Adiyah Sengkang, 2016) diakses pada tanggal
17 Pukul 24:55 WIB

8 Muhammad Ruslan dan Waspada Santing (ed), Ulama Sulawesi Selatan:
Biografi Pendidikan dan Dakwah, hal. 102
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Kitta’, dan AG. H. Muhammad As’ad, seorang panrita dan pendiri
pondok pesantren pertama di Sengkang.®

AG. H. Muhammad As’ad atau yang lebih familiar dikenal
dengan Anrégurutta Sade adalah guru yang paling terkenal dan
dekat dengan Daud Ismail. AG. H. Muhammad Sade merupakan
pendiri Madrasah Al-Arabiyah Al-Islamiyah (MAI) sekarang
dikenal dengan pondok pesantren As’Adiyah di Sengkang. Daud
Ismail adalah salah satu murid yang paling lama berguru kepada
AG. H. Muhammad As’ad yaitu kurang lebih selama 12 Tahun.??
Dengan waktu yang terbilang cukup lama tersebut tidak heran jika
Daud Ismail sangat dekat dengan AG. H. Muhammad As’ad dan
hampir menguasai seluruh ilmu yang dimiliki AG. H. Muhammad
As’ad. Di samping menjadi murid dari AG. H. Muhammad As’ad,
Daud Ismail telah dipercayakan untuk mengajar di tingkat
Ibtidaiyah dan Tsanawiyah. Pada saat itulah awal mula Daud Ismail
dipanggil dengan sebutan gurutta.'*

Pada tahun 1942, merupakan tahun yang sulit sekaligus awal
keaktifan Daud Ismail dalam mengemban tugas sebagai
Anrégurutta. Pada masa ini bertepatan dengan perang dunia Il yang
mengharuskan Daud Ismail pulang ke tanah kelahirannya vyaitu
Soppeng. Dan pada saat itulah karir Daud Ismail dimulai dengan
diminta menggantikan Sayyed Masse mengajar di al-Madrasatul
Amiriyah Watangsoppeng, tahun 1943 Daud Ismail ditunjuk
menjadi Imam Besar di Lalabata, pada tahun 1944 menjadi guru
pengetahuan agama Islam pribadi keluarga Datu Pattojo Andi
Sumangerukka Soppeng, menjadi hakim di kabupaten Soppeng
selama 4 tahun lamanya dan setelahnya diangkat sebagai pengulu
syara pertama dengan status pegawai negeri kantor urusan agama
kabupaten Bone.*?

Sepeninggal AG. H. Muhammad As’ad pada tahun 1952, Daud
Ismail ditunjuk untuk melanjutkan kepemimpinan Madrasah
Arabiyah Islamiyah atas dasar amanah dan wasiat dari AG. H.

% Sulaiman Ibrahim, Tafsir Al-Qur’an Bahasa Bugis: Melacak Metodologi dan
Pemikiran Tafsir AG. H. Daud Ismail, hal. 62

10 Muhammad Ruslan dan Waspada Santing, (ed), Ulama Sulawesi Selatan:
Biografi Pendidikan dan Dakwah, hal. 103

1 Sulaman lbrahim, Tafsir Al-Qur’an Bahasa Bugis: Melacak Metodologi dan
Pemikiran Tafsir AG. H. Daud Ismail, hal. 62-63

12 Sulaman lbrahim, Tafsir Al-Qur’an Bahasa Bugis: Melacak Metodologi dan
Pemikiran Tafsir AG. H. Daud Ismail, hal. 64-65
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Muhammad As’ad sendiri yang disetujui oleh para ulama dan
sesepuh masyarakat Wajo. Daud Ismail memimpin MAI kurang
lebih selama 8 tahun di masa ini nama MAI diubah menjadi
Madrasah  As’adiyah sebagai bentuk penghormatan dan
penghargaan terhadap AG. H. Muhammad As’ad selaku pendiri
madrasah. Pada tahun 1961 Daud Ismail kembali ke kampung
halaman dan mendirikan Madrasah Muallimin di bawah naungan
Yayasan Perguruan Tinggi Islam Boewe (YASRIB) vyang
diketuainya sendiri. Selanjutnya untuk kedua kalinya Daud Ismail
diangkat menjadi Qadhi di Soppeng sekaligus menyandang sebagai
ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kabupaten Soppeng (1993-
2005).%3

3. Karya-Karya Daud Ismail

Selain Kitab tafsir a/-Munir karya Daud Ismail memiliki karya
lain di antaranya:
Pengetahuan Dasar Agama Islam yang terdiri atas 3 jilid
Hukum Puasa (Bicaranna Puasa’é")
Hukum Shalat (Bicaranna Sempajangngé’)
Hukum Nikah (Bicaranna Nikah'€")
Kumpulan khutbah Jum’at dalam bahasa Bugis
Kumpulan doa sehari-hari
Tiga pesan moral AG. H. Daud Ismail
Al-Ta’rif bi al-Alim al-Allamah al-Shaikh al-Haj
Muhammad As’ad al-Bugisiy
Karya dalam bidang tafsir seperti Tarjamah dan Tafsir Juz
‘Amma

SQ@ a0 oW

4. Gambaran Masyarakat Bugis

Suku Bugis berada di wilayah pesisir Sulawesi Selatan.
Wilayah ini merupakan bagian Indonesia yang kaya akan budaya
dan adat istiadatnya. Masyarakat Bugis dahulu memiliki struktur
sosial yang terorganisir dengan sistem kekeluargaan yang kuat dan
memiliki hierarki berdasarkan keturunan.** Terlepas dari kebiasaan
orang Bugis dahulu yang masih melihat status kebangsawan, namun
kelompok wilayah ini sangat mementingkan nilai-nilai

13 Muhammad Ruslan dan Waspada Santing, (ed), Ulama Sulawesi Selatan:

Biografi Pendidikan dan Dakwah, hal. 105-106

169

14 Christian Pelras, The Bugis, (USA: Blackwell Publishers, 1988), hal. 168-
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kekeluargaan dan etika kepada orang lain terlebih kepada orang
yang lebih tua masih dijaga sampai sekarang.*®

Mayoritas masyarakat Bugis menganut agama Islam, namun
tidak dipungkiri masih terdapat unsur-unsur agama pra-Islam yang
masih melekat dalam bentuk kepercayaan, ritual, dan mitos leluhur.
Hal ini menciptakan perpaduan antara Islam dan Budaya Lokal
dalam kehidupan sehari-hari mereka. kelompok masyarakat Bugis
terikat pada prinsip budaya yang disebut panngaderreng, yang
menjadi pedoman bagi orang Bugis dalam hubungan sosialnya,
sebab didalamnya mencakup adat (ade’), hukum, model perilaku
baik (rapang), aturan keturunan dan hierarki (wari’), serta hukum
Islam (sara’).'®

Berdasarkan hal tersebut, panngadereng sebagai inti dari
pelaksanaan kemasyarakatan Bugis. Seseorang hanya tunduk pada
norma-norma adat sesuai dengan kesepakatan hukum. Adat
menjamin kebebasan individu tanpa melanggar adat tersebut. Bagi
masyarakat Bugis adat adalah otoritas tertinggi, baik pemimpin
maupun masyarakat harus patuh dan mematuhi hukum/adat yang
berlaku, sehingga tidak ada tempat bagi tindakan sewenang-wenang
oleh  seorang penguasa dalam sistem  panngaderreng
kemasyarakatan Bugis. Adanya unsur sara’ dalam sistem
panngaderreng menegaskan bahwa adanya kesinambungan antara
adat dan Islam dalam berbagai praktik kehidupan masyarakat Bugis.

B. Profil Kitab Tafsir A/-Munir Berbahasa Bugis

1. Latar Belakang Penulisan Tafsir al-Munir
Tafsir al-Munir merupakan tafsir pertama lengkap 30 juz
berbahasa Bugis dan beraksara lontara Ugi’ sebelum dinamai tafsir
al-Munir kitab ini berjudul Tarjumanna Nennia Tapeséré Akorang
Mabbicara Ogi (Terjemah dan Tafsir al-Qur’an Berbahasa Bugis).'’
Latar belakang penulisan tafsir a/-Munir dijelaskan sendiri oleh
Daud Ismail pada bagian mukadimah kitab tafsirnya yang paling
sedikit ada 4 tujuan yang melatar belakangi penulisan tafsir ini,
Pertama, keberadaan terjemah dan tafsir al-Qur’an di tanah Bugis
sudah ada sejak lama. Namun, tidak adanya kitab tafsir al-Qur’an

15 Wahyuni, Sosiologi Bugis Makassar, (Makassar: Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar, 2014), hal. 95

16 Christian Pelras, The Bugis, hal. 189-190

17 Sulaiman lorahim, Tafsir Al-Qur’an Bahasa Bugis: Melacak Metodologis
dan Pemikiran Tafsir AG. H. Daud Ismail, hal. 73
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berbahasa Bugis yang lengkap 30 juz di tanah Bugis. Atas dasar
inilah, Daud Ismail merasa perlu adanya kitab tafsir berbahasa Bugis
lengkap di Tanah Bugis sebagaimana yang ada pada daerah-daerah
lainnya.'® Tafsir ini merupakan puncak kecemerlangan karya tulis
dalam bidang terjemah dan tafsir al-Qur’an di masyarakat Bugis.
Hal ini dikarenakan banyaknya kelebihan-kelebihan tafsir a/-Munir
ini jika dibandingkan dengan karya terjemah dan tafsir era
sebelumnya.

Kedua, memberikan pemahaman kepada masyarakat Bugis
terhadap maksud setiap ayat al-Qur’an, karena menggunakan bahasa
ibu mereka, yaitu bahasa Bugis. Ketiga, memperkenalkan kepada
kelompok etnis lain di Indonesia bahwa bahasa Bugis memiliki
kemampuan berinteraksi dengan bahasa-bahasa lain yang digunakan
secara global, termasuk bahasa Arab sebagai bahasa al-Qur’an. Hal
ini, karena bahasa Bugis memiliki aksara sendiri yang dikenal
dengan lontara dan memiliki aturan linguistik tersendiri. Keempat,
agar terjemah dan tafsir ini dapat menjadi pedoman dan petunjuk
bagi  generasi selanjutnya. Kelima, melestarikan dan
mempertahankan bahasa Bugis agar tidak hilang begitu saja. Sebab
menurut Daud Ismail, sekarang ini banyak orang Bugis yang tidak
tahu lagi membaca aksara lontara.*®

Di Indonesia sendiri banyak yang tidak mengetahui bahwa
bahasa Bugis memiliki abjad dan tata bahasa sendiri, dikarenakan
orang Bugis sendiri tidak aktif berkomunikasi dalam bahasa dan
aksara mereka kepada kelompok etnis lain. Sehingga, selain untuk
memberikan kemudahan bagi masyarakat Bugis dalam memahami
ayat al-Qur’an juga menjaga eksistensi bahasa dan aksara lontara
Bugis tetap terjaga sebagai suatu warisan kearifan lokal Bugis.

2. Gambaran Isi Kitab

Tafsir a/-Munir dicetak pertama kali pada tahun 1984 dengan
judul kitab Tarjumanna nenniya tapeséréna juse’...pada cetakan
pertama ini terbit dengan format satu juz satu buku. Kemudian pada
tahun 1985, kitab tafsir ini mengalami perubahan judul menjadi
tafsir a/-Munir dengan format terbitan 3 juz dalam 1 buku, namun
tetap menggunakan format judul lama di setiap awal juznya, yaitu
“Tarjumah wa Tafsir Juz...”(disesuaikan dengan juz yang akan

18 Daud Ismail, Tafsir A/-Munir, Jilid 1 Juz 1, (Ujung Pandang; Bintang
Selatan, 2001). hal. 4
19 Daud Ismail, Tafsir A/-Munir, Jilis 1 Juz 1, hal. 6-7
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b}

dijelaskan)/ Aasva INININ APOCANA POLNKAR

m~/Tarejumanna nenniya tapeséréna Juze'...mabicara Ugi
Dalam jilid pertama Kitab tafsir a/-Munir Daud Ismail
memaparkan mukadimah yang terdiri dari beberapa persoalan. Di

(13

dalam tafsir Daud Ismail menggunakan bahasa “onann

PANYMARAN, AN SMAMGA  ANo\”  [siuwa papadiyolo,

tampung siaréaré pasaleng, setelah itu baru menjabarkan poin-

poinnya dengan format sebagai berikut:

- AN AT ORA AMOOX A 2 (pasaleng pertama:
sabana ususungi yé’e kita€). Dalam pasal pertama ini Daud
Ismail menjelaskan beberapa sebab penulisan kitab tafsir al-
Qur’an dengan berbahasa Bugis

- N Al O AN  mo~A  (Pasaleng Maduawa:
sejarahna akorangé).*® Dalam pasal kedua ini, Daud Ismail
menjelaskan sejarah  Al-Qur’an, yang dimulai dengan
penjelasan apa itu al-Qur’an asbab nuzul, macam-macam nama
al-Qur’an, hikmah diturunkannya Al-Qur’an secara berangsur-
angsur, serta ayat-ayat dan surah-surah dalam al-Qur’an.

- NN VAL MAANANANMAIAN MZAR VriaKan (pasaleng
matelué: alitutuingenna akorang malebbi€).?* Pasal tentang
penjagaan al-Qur’an di masa nabi, penjagaan al-Qur’an di masa
khalifah Abu Bakar, masa khalifah Utsman bin Affan.
Sebelum memulai penafsirannya terhadap ayat al-Qur’an. Daud
Ismail memberikan beberapa papakainge’ “éamcAmmeA

AN2AAN",22 yang artinya beberapa pengingat.

Penulisan tafsir yang diterapkan oleh Daud Ismail adalah pola
mushafi. Adapun gambaran isi kitabnya sebagai berikut:

a. Memaparkan surat dan jumlah ayat al-Qur’an yang akan
dijelaskan.

b. Ayat-ayat al-Qur’an  ditulis  berdampingan  dengan
terjemahannya. Ayat ditulis di bagian kanan sedangkan
terjemahan berada di sisi Kiri.

c. Setelah memaparkan ayat dan terjemahannya, kemudian
menjelaskan tafsirnya di bagian bawah dengan tulisan

20 Daud Ismail, Tafsir A/-Munir, Jilid 1 Juz 1, hal. 4-14
2L Daud Ismail, Tafsir A/-Munir, Jilid 1 Juz 1, hal. 15- 27
22 Daud Ismail, Tafsir Al-Munir, Jilid 1 Juz 1, hal. 28
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“papakatajanna aya’...”’(sesuai dengan ayat yang akan
dijelaskan maknanya). Dalam penafsirannya Daud Ismail
menguraikan pemahaman secara keseluruhan tentang ayat-ayat
sebelum memasuki interpretasi utama, sehingga memberikan
pemahaman umum kepada pembaca. Penjelasan terkait alasan
turunnya ayat-ayat al-Qur’an hanya dimasukkan jika ayat
tersebut memiliki asbab nuzulberdasarkan riwayat yang shahih.
Dalam penafsirannya tidak menekankan pada penjelasan per
kata melainkan hanya pada kontek kata yang sulit dipahami
oleh pembaca dan menghindari penggunaan istilah-istilah
teknis. Misalnya, istilah-istilah ilmu nahwu, saraf, balaghah,
dan istilah lainnya yang mungkin akan menghambat
pemahaman pembaca terhadap isi al-Qur’an. Adapun gambar
sistematika tafsir a/-Munirkarya Daud Ismail sebagai berikut;
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d. Di akhir penafsiran setiap juznya Daud Ismail mencantumkan
sumber referensi penafsirannya. Dengan ungkapan: “a "Sa S~
G APKOVA AN AAAAA AR, A8/ “Kitab tafsir

yang saya gunakan sebagai referensi, yaitu”.

23 Transliterasinya: “Rupa-rupana kita’ Tapeséré’ uwalaé asanréseng,

yanaritu”
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Agama Republik Indonesia

g
6. Al-Qur’an dan Ter jemahnya Depar temen §

Adapun sumber rujukan yang digunakan oleh Daud Ismail, yaitu:

1.
2.

3.

S

3.

Tafsir al-Maraghi karya Ahmad Musthafa Al-Maraghi

Tafsir al-Jalalayn karya Jalaluddin Muhammad al-Mahalli dan
Jalaluddin Abdurrahman bin Abu Bakar as-Suyuti

Al-Qur’an dan terjemahannya Departemen Agama Republik
Indonesia

Kitab karya Muhammad As’ad

Tafsir Fathul Qadir karya Muhammad bin Ali bin Muhammad
al-Shawkani

Tafsir al-Kashshaf'karya Abi al-Qasim Mahmud bin Umar al-
Zamakhshari al-Khawarizmi

Tafsir a/-Sawi karya Ahmad bin Muhammad al-Sawi al-Mishri
al-Khalwaty al-Maliki.

Daud Ismail menyusun tafsir a/-Munir ini dengan gaya bahasa
Bugis dengan lontara Ugi.

Metode dan Corak Tafsir al-Munir Karya Daud Ismail
Dalam studi tafsir ada empat metode yang biasa digunakan

dalam kegiatan penafsiran al-Qur’an, yaitu metode 7jmali (global),
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metode tahlili (analistis), muqgarin (komparatif), dan metode
mawdlui (tematik).?*

Konstruksi metodologi yang dibangun oleh Daud Ismail dalam
tafsir al-Munir mengikuti mufasir pendahulunya. Secara umum
tafsir a/-Munir menggunakan metode tah/ili dalam menjelaskan
hubungan antara ayat-ayat atau surah-surah al-Qur’an. Dalam tafsir
ini, dijelaskan pula sebab-sebab turunnya ayat (jika ayat tersebut
memiliki asbab nuzul), menganalisis kosakata dan pengucapan dari
sudut pandang bahasa Arab pada kata yang sulit dipahami, dan
memberikan penjelasan yang detail pada ayat-ayat hukum.?
Menjelaskan isi ayat secara umum sehingga mudah dipahami.
Sehingga dari aspek analisis ayat al-Qur’an tafsir ini juga tergolong
menggunakan metode ijmali.*°

Adapun corak tafsir a/-Munirdapat dikategorikan sebagai tafsir
dengan corak figh. Hal ini terlihat melalui berbagai penafsiran ketika
menghadapi ayat-ayat hukum. Daud ismail secara detail membahas
dan menjelaskan ayat-ayat tersebut dengan pendekatan figh ketika
mengidentifikasinya sebagai ayat-ayat hukum, misalnya saat
membahas masalah sholat, Daud Ismail menguraikan secara rinci
tentang pentingnya menjaga salat lima waktu. Selain itu, juga

24 Metode ijmali adalah metode penafsiran al-Qur’an secara singkat dan
global, dengan menjelaskan makna yang dimaksud tiap kalimat dengan bahasa yang
ringkas serta seorang penafsir menghindari penggunaan istilah istilah teknis dalam
ilmu-ilmu al-Qur’an dan uraian yang bertele-tele. Metode zah/ili adalah metode tafsir
yang menjelaskan ayat al-Qur’an secara analisis, berbagai aspek yang terkait dengan
ayat al-Qur’an. Misalnya, aspek asbab nuzul, aspek balaghah. Metode mugqarin adalah
metode yang menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dengan membandingkan antara ayat-
ayat al-Qur’an dengan hadis atau membandingkan pendapat satu tokoh mufasir dengan
tokoh mufasir lainnya terkait satu atau beberapa ayat yang ditafsirkan. Metode metode
mawdlui adalah metode menafsirkan al-Qur’an dengan mengambil tema tertentu, lalu
mengumpulkan ayat-ayat yang terkait dengan tema tersebut, kemudian dijelaskan satu
persatu dari sisi sistematisnya dan penafsirannya, dihubungkan dengan satu sama lain.
Lihat: Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: ldea
Press, 2014), hal. 17-19

25 Aswar Rifain, dkk, Methodology Of Tafsir Al-Munir Written By AG. H.
Daud Ismail, dalam Jurnal Diskursus Islam, (Makassar: UIN Alauddin, Vol. 9 No. 2,
2021), hal. 279

% 1dil Hamzah, The Development Of Exegesis In Indonesia: A Study Of
Adaby Ijtimai Style In Exegesis Al-Munir By Daud Ismail, dalam The International
Journal Of Pegon Islam Nusantara Civiilization, (Jakarta: Indonesian Institute Of
SciencesVol. 9 No. 1, 2023), hal. 60
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menyertakan ayat-ayat dan hadis-hadis yang relevan mengenai
kewajiban dan keutamaan sholat.?

Terlihat pula corak adaby ijtimai dalam penggunaan prinsip-
prinsip adaby ijtimai dalam komentarnya. Dalam penafsirannya,
Daud Ismail menggunakan aksara Bugis saat menulis tafsir, dengan
tujuan meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap al-Qur’an,
dengan fokus pada aspek bahasa dan sastra (adaby). Selain itu, Daud
Ismail juga menekankan dimensi sosial (Jjtimai) dalam
penafsirannya. salah satunya terdapat pada surah al-Maidah ayat 90
yang merespon kebiasaan bodoh masyarakat Bugis.?® Beberapa
karya tafsir menggunakan lebih dari satu teknik yaitu sebagaimana
dalam tafsir a/-Munir karya Daud Ismail ini menggunakan metode
tahlili namun terkadang dalam beberapa surah tertentu penafsir
menjelaskan secara singkat sehingga dapat dikategorikan sebagai
ijmali.

C. Dasar-dasar Pemaknaan Alempureng dalam Tafsir al-Munir
Pada bab sebelumnya telah disebutkan arti dari alempureng dan
kata-kata yang semakna dengannya juga beberapa ayat-ayat yang
membahas tentang nilai alempureng. Dalam bab ini akan menguraikan
penafsiran Daud Ismail terkait ayat yang relevan dengan konsep
alempureng tersebut.
a. Penafsiran Daud Ismail tentang alempureng pada konteks

kata 3o
- QS. Al-Ankabut ayat 3

G 5kl 15830 G Al bl cglid e 301 656 58

Artinya: “Sungguh, Kami benar-benar telah menguji
orang-orang sebelum mereka. Allah pasti mengetahui orang-
orang yang benar dan pasti mengetahui para pendusta. "2

Ayat ini menerangkan umat terdahulu pernah ditimpa
dengan berbagai macam cobaan dari Allah SWT, ada yang

27 Sulaman lbrahim, Tafsir Al-Qur’an Bahasa Bugis: Melacak Metodologi dan
Pemikiran Tafsir AG. H. Daud Ismail, hal. 108

28 1dil Hamzah, The Development Of Exegesis In Indonesia: A Study Of
Adaby Ijtimai Style In Exegesis Al-Munir By Daud Ismail, dalam The International
Journal Of Pegon Islam Nusantara Civiilization, hal. 66

29 Kementerian RI, Al-Qur’an Karim, Jilid VIl Juz 20, (Surakarta: Ziyad
Qur’an, 2019), hal. 356
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tetap teguh dalam memegang agama Allah dan ada juga yang
berpaling. Sebagaimana yang diungkapkan Daud Ismail:

ANVAN DR IAKAAN ADVAAY  \WNMAAANAN AN A
VIDNPARIN AKX AMALAL OAN MMM AVARIN, NDAA
PN AARLA VAR MK\ VIAARN, AN AOKAZRN AN
AN ARNXA SAN AN AAAARX MO AADBRAA

. . 2] .
PAIINIAN, IDIA ARYN ANRNONN ANPNAAN.  ARASAX

VA AN VAANSAX AV A, 30

Artinya: sesungguhnya Kami telah menguji umat-umat
terdahulu, yaitu para pengikut nabi dengan berbagai macam
penderitaan. Namun, mereka tetap sabar dan tidak
mempedulikan kepedihan yang menimpa mereka selama
mereka tetap memegang teguh agama mereka, meskipun jika
terpaksa mati. Mereka lebih memilih mati daripada harus
melepaskan agamanya.

Lebih lanjut Daud Ismail menjelaskan bahwa adanya
cobaan dan ujian yang ditimpakan Allah kepada orang
terdahulu tidak lain untuk memperlihatkan orang-orang yang
benar-benar jujur dalam ungkapan keimanan kepada Allah
SWT.® Dalam ayat ini alempureng disebutkan dalam aspek tau
tongeng-tongeng/orang-orang yang benar atau jujur dalam
keimanannya kepada Allah SWT.

%0 Daud Ismail, Tafsir Al-Munir, Jilid 7 Juz 20, hal. 133

Transliterasinya: “ namajeppu pura kicobai umma’'umma’ maddiyoloé yi
pada mkcowériéngi nabi rilatié suro lao rimenanro, gangkana ritu natujui menanro
abala maduparupang, napada nasabarkengi ritu nadé’ najampangiwi sininna
papépeddi tujuéngi asaleng natahangemui agamana, yiképa narékko tarepassai
napuamaténgq, nalebbirengi maté nayi malepasangengi agamana...”

31 Daud Ismail, Tafsir Al-Munir, Jilid 7 Juz 20, hal. 134

Teksnya:

AN ZAUA ADNKUAN AAM AAAMN ANAOAN AN
APAAMAIN AAA ANAANKN A ANNA AN AAAA VRGN, AAA
VOAX AACAAA VAN AV BN AAA VALY, ANAOY AMOAINCN A

POCRAN".

Transliterasinya: napolé kuniyé pacobaé nenniya ujiyangngé napanessai
Puang Allah Ta’ala tau tongeng-tongengé ri teppena polé ritau mabellé, tau masengngi
aléna mateppe padahal tau munapémi, napanesami asselengengé ri lahérq na.
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- QS. al-Bagarah ayat 177

Ay 57 5574 85 s 55 s s g Sl 4l
S sy e 6 3l iy sy K0y 231 il
3153520 3805 5 35 TG sl 5 Sy

G 75 L 3 s 15ARE 1) 2aan O3l 5,59
_ . & z sz
Oped e A Ipis gl ad,l LU

Artinya: “Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu
ke arah timur dan barat, melainkan kebajikan itu ialah
(kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari Akhir,
malaikat-malaikat, kitab suci, dan nabi-nabi; memberikan
harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang
miskin, musafir, peminta-minta, dan (memerdekakan) hamba
sahaya; melaksanakan salat; menunaikan zakat; menepati janji
apabila berjanji; sabar dalam kemelaratan, penderitaan, dan
pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar
dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. %

Dalam ayat di atas, menjelaskan bahwa kebajikan itu bukan
hanya karena menghadapkan wajah ke arah terbitnya matahari
(Timur) maupun ke arah tenggelamnya matahari (Barat), tetapi
kebajikan yang sesungguhnya itu adalah percaya kepada Allah
SWT, hari akhir, malaikat, kitab-kitab Allah, dan para Nabi.
Sebagaimana yang diungkapkan Daud Ismail: AAan <o ok
VAARNAANA AN A ANDNAZON AAM A AOSAZOA.
INOING LN NI IR APNAD A AN AN AAM
A MO AVAAN. ANY AN AP AR A AMAA AAMA

MAAA [ ANA QAN
Lebih lanjut Daud Ismail menjelaskan beberapa perbuatan
kebajikan yang dimaksud dalam surah ini:

32 Kementerian RI, Al-Qur’an Karim, Jilid 1 Juz 2, hal. 256

3% Daud Ismail, Tafsir A/-Munir, Jilid 1, Juz 2, hal. 42

Transliterasinya: tanniya décéng nasaba mupangolona rupammu ri
tomporengkesso nenniya ri laburengkesso. Nayikiya décéngngé yanaritu teppe’é ri
Puang Allah Ta’ala nenniya ri esso ri munrié. Rimukanayi teppe ri Puang Allah Ta’ala
ponna décéngngé



65

ANAM OAMOANAA CNAAD VAN AWRVARMA AMNAA AMANANA
AVAAA VIS VA ANNA AN, AN AKCAMN AN
ASAAAN IANAONAAN. AAM A AN SAASANGAN, AAMA
AANDN VSN, AAM AN VAAKNN, ANDN AZANAN R
PNINPAN, SUR HRIN IARUNRX 1N NV NIOANIXR R AN,
MUARN A MAMM AUANNM AAD AR
CAANAMANAAADNAN, AAM  AA AANAANAN AN
AR AN A AAZARNK AR AMAA A ANAAALAAN,
AR AL ANRA ASARSAN,3
Artinya: selain itu termasuk kebajikan besar memberikan harta
yang sangat disukainya kepada kerabatnya yang membutuhkan,
anak-anak yatim, orang miskin, orang dalam perjalanan, orang
yang datang di kampung kita sekurang-kurangnya diberikan
sesuatu yang dapat membuatnya sampai pada kampungnya atau
tempat tujuannya. Adapun orang fakir yang meminta-minta dan
budak yang ingin melepaskan diri karena membayar tuannya.
Kemudian Daud Ismail melanjutkan tafsirnya tentang
kebajikan yang paling utama. Sebagaimana dalam tafsirnya:

NG AN INIIN NORN VU ANZOYAN O
AAM AKCAMA 07N (AROA S/ AMANAA), AAM
ANSKPNANRIN RN AVRYN RANN IR, INAM OAAOANA
AMD VORN VD ANA ORCR AMA ANAAAA AZEACA
INAD AARISRY, AAM AND UARN AP SADAN ANAANA
AVKM-IMANVARNN AN AV ANKRANK  ANKNZAAA
AAPNAD, AAM MAANA VVARIN AAD CVAAN ANAANK A
AN AR AP, AR IARAN AAAN AN AN MAA
VAN ANKMMAA NN A MAAAMAN, Ay

ACRPAAAAAAA QAN AAA AMAARZNS

34 Daud Ismail, Tafsir A/-Munir, Jilid 1, Juz 2, hal. 43
Transliterasinya: nenniya saisa’toi décéng maraja nabéréyanna tauwé

waramparanna namauni maladde’'muni napuji ritu, kuwaéna nabéréyangi ritu
risiyajinna yimamalaé, nenniya ri ana’ biubiué, nenniya ri tau kasiyasié, nenniya tau
malalengé, tau makapoé ri wanuwata, sikurang-kuranna riwéréngi yi maka palatuéngi
ri wanuwana, yaréga ri wanuwa nakataiyé. Nenniya pakéré’ mélauélauwé, nenniya
ata maéloé paleppei aléna polé ri akatangengé nasaba nawajana tau puwataéngngi,
turu’ pékugi ripura nasiturusie.

35 Daud Ismail, Tafsir AI-Munir, Jilid 1, Juz 2, hal. 43-44
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Artinya: adapun kebajikan yang paling baik mendirikan salat
dan memberikan zakat (mengeluarkan zakat dari harta yang
dimilikinya), dan menepati janji apabila ia berjanji, dan
kebajikan yang lain ialah orang yang sabar saat ditimpa
kemiskinan, kesengsaraan, dan orang yang menahan diri saat
peperangan yang dahsyat. Orang-orang demikian ialah orang-
orang yang benar dalam perkataan tentang keimanan, orang-
orang yang benar-benar takut kepada Allah, karena menjauhi
apa yang dapat mengundang kemurkaan Allah.

Nilai alempureng yang terkandung dalam konteks ayat ini
adalah kebajikan dijelaskan bentuk-bentuk perilaku terkait hal
tersebut, yaitu berbagi, menepati janji, mendirikan salat,
menunaikan zakat, dan sabar dalam kondisi apapun. Semua
perbuatan tersebut sebagai bentuk orang-orang yang benar
dalam artian sesuai sikap, ucapan dan perbuatannya.

b. Penafsiran Daud Ismail tentang alempureng dalam kata
kontek J.s

Term J4s dalam al-Qur’an 28 ayat dari 10 surah dalam 8 bentuk

kosa kata yang berbeda. Pada bagian ini akan dibahas penafsiran
Daud Ismail dalam tafsir a/-Munir terkait alempureng dalam
konteks kata adil/keadilan yang dapat dipahami bersikap jujur dalam
membela/menegakkan keadilan.

- QS. An-Nisa’ ayat 135 )
J‘rg—“ &5)5 WL—JLW \y;\ ~\3 el
) i B )»%L,@Jjwm : sw@oxwﬂ\w@\
I 3l 0 58 AN 36 150,831 155 015 1518 &

Transliterasinya: naékiya nayi kaminang masero madécéngngé napakeddénai
sumpajangé nenniya nabéréyanna sekke’é (napassu’'na sekkena waramparanna),
nenniya napasilénnerenna jancina narékko purai majanci, nenniya saisatopi tau
masero madécéng tau sabbara’é riwettu natujunai akasiasing nenniya anrasarasang,
nenniya tau maperengé riwettu sipuncana taué rimusué-yanamenanro tau pada
tongeng-tongeng ripangakuwanna riteppe’é, nanniya yatona menanro tau métau
tongeng-tongeng ri Puang Allah Ta’ala, nasaba engkanai patettong palawa ri
palawangena menanro napalawangena gellina Puang Allah Ta’ala, rimuka nabélainai
sinina gau adorakangngé.
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu
penegak keadilan dan saksi karena Allah, walaupun kesaksian
itu memberatkan dirimu sendiri, ibu bapakmu, atau kerabatmu.
Jika dia (yang diberatkan dalam kesaksian) kaya atau miskin,
Allah lebih layak tahu (kemaslahatan) keduanya. Maka,
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin
menyimpang (dari kebenaran). Jika kamu memutarbalikkan
(kata-kata) atau berpaling (enggan menjadi saksi),
sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap segala apa yang
kamu kerjakan. "%

Ayat tersebut Daud Ismail juga menyebutkan alempureng
dalam konteks penegakan keadilan dan saksi karena Allah yang
menjadi aspek penting untuk diperhatikan. Sebagaimana yang
diungkapkannya dalam tafsir a/-Munir
DA SAN AMN VAAKADN, AV AMA AANVANZN VA VANKANA
VNI UR POANAD, ' SKAPMA, NS PN ADARDAM VARD
POONAN AAMANNY AR VAR AN SN AAM AN VAN
ArA ST
Artinya: wahai orang-orang yang beriman jadilah orang yang
benar-benar teguh dan kuat dalam memegang kejujuran
/keadilan, maksudnya jadikanlah kejujuran sebagai fokus utama
dalam dirimu hingga menjadi karakter dan perilaku yang
mendarah daging dalam hatimu.

Lebih lanjut Daud Ismail menjelaskan pula tentang saksi
karena Allah sebagai aspek penting untuk pengakuan suatu
kebenaran. Sebagaimana yang dijelaskan Daud Ismail bahwa
dalam  menjadi  saksi  karena  Allah  hendaknya
mengesampingkan keberpihakan meskipun itu kesaksian
terhadap diri sendiri, orang tua, saudara, ataupun kerabat
terdekat. Begitupun terhadap orang kaya dan orang miskin.
Jangan memberikan kesaksian yang mendukung terhadap orang
yang kaya karena ingin mendapat kekayaan darinya, atau

36 Kementerian RI, Al-Qur’an Karim, Jilid 11 Juz 5, hal. 292

37 Daud Ismail, Tafsir Al-MunirJilid 2 Juz 5, hal. 156

Transliterasinya: é sininna tau mateppeé pada engka laloko mena matongeng-
tongeng mekkédékkengi lempué, bettuanna pancaji laloi perhatiang maraja lempué
rialému gangka mancajina ritu sipa’ nenniya ampé matugengkeng riatimu.
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karena kasihan terhadap orang miskin sehingga kamu menuruti
mereka. Sesungguhnya perintah Allah lebih baik untuk diikuti.*

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa alempureng dalam
ini dijelaskan sebagai nilai yang sangat penting dalam
kehidupan. Hal ini sangat ditekankan untuk menjadi perhatian
bagi manusia agar dapat mengembangkan karakter dan sifat
yang mendasar dalam menjalani kehidupan.

- QS. al-Maidah ayat 8
}you(&«,&iju \Wmuuf”f,.\dmm;
\.u N\Q\&\B@b&ﬂuﬂ\ﬁb}&\uMY\&

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu
penegak (kebenaran) karena Allah (dan) saksi-saksi (yang
bertindak) dengan adil. Janganlah kebencianmu terhadap
suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.
Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat pada takwa.
Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Teliti
terhadap apa yang kamu kerjakan. 3°

Ayat ini berisi perintah kepada orang mukmin untuk
melaksanakan amal dan pekerjaan baik itu urusan dunia dan
akhirat dengan jujur dan ikhlas karena Allah. Daud Ismail
memulai dengan menjelaskan arti menegakkan kebenaran
dalam yaitu dengan sikap ikhlas dalam segala urusan baik yang
bersangkutan dengan akhirat maupun dunia. Sebagaimana yang
diungkapkan Daud Ismail dalam tafsirnya:

A SAN ANVANAN, NS MEANOR ARAMUAANY V277X
AR SRAA AADANG A MM AMAAAMAN RARNAR AAARO
AACDAN AAM ANARS ANANNY, 2NN AN ANAAA AN
RANND NAAN AAM NVANANRAN AR SRAN WA WARNAA
A AN AN, ANAN MRV VAL OX SRAN NN, 7/
WANOAA AR ARAN (AAN UNA SARWAN) SVARZANVX
AN APNAMXK AN AMA AN AAMZA v N/

AN AOANINNN AN AN RINADZNN, AN AN

38 Daud Ismail, Tafsir Al-MunirJilid 2 Juz 5, hal. 156-157
39 Kementerian RI, Al-Qur’an Karim, Jilid 11 Juz 6, hal. 364



69

WVRAN AAMAOA VAN AMOSAN . AV AMAANZAN VA A
AN AAM A KON 0

Artinya: wahai orang-orang yang beriman, jadikanlah kebiasan
dalam dirimu menegakkan kebenaran dengan ikhlas kepada
Allah SWT dalam segala urusan akhirat dan urusan duniamu,
yaitu dengan meniatkan kebaikan dalam segala perbuatan, dan
teguh pada kebenaran serta tidak berlebihan kepada siapapun,
pada saat menjadi saksi yang jujur dengan mengungkapkan
kebenaran kepada hakim sebagai dasar pemutusan peradilan.
Janganlah sekali-kali kebencianmu kepada suatu kelompok
membawamu kepada kebengkokan sehingga kamu tidak jujur
dalam persaksianmu tersebut. Bersikap jujurlah kepada
siapapun baik terhadap lawan maupun teman.

Lebih lanjut, Daud Ismail mengungkapkan keutamaan dari
sebuah alempureng tersebut dengan ungkapan: “...asa
AAPOANRAON  \WOARN  UAMAA  AMOVAMAN A A
PAPAAIAAN AAM \VOARN WAKRAAA AN AN AAN

mro~mcoy .o artinya bahwa alempureng itu dekat dengan
ketakwaan kepada Allah SWT. dan jauh dari kemurkaan-Nya.*

Dalam ayat ini Daud Ismail menjelaskan alempureng
sebagai bagian dari takwa kepada Allah yang dengannya dapat
dalam bentuk meneguhkan kebenaran dan keikhlasan kepada
Allah dalam segala hal baik urusan akhirat maupun dunia,
senantiasa memegang kuat prinsip “alempureng” dalam
berbagai aspek kehidupan termasuk dalam ayat ini menjadi

40 Daud Ismail, Tafsir A/-Munir, Jilid 2, Juz 5, hal. 69-70

Transliterasinya: E sininna tomateppe’é, pancaji abiasangi rialému
makkedékkengi tongengngé sibawa ihlas ri Puang Allah Ta’ala ritungke-tungke
urusang ahéra 'mu nenniya urusang linomu, kuwaéna muakataiwi décengngeé ri gau-
gaumu, nenniya muatetteriwi tongengngé sibawa dé 'na mutaliwe ri séuwaé tau, rigau
engkamu mancaji sabbi sibawa lempu’, kuwaéna mupannesai tongengngé ri hakingngé
(tau mapettu bicara€é) sarékuwammengngi ritu napettuwangi tongengngé. Na aja’ lalo
natiwiko mena gellimu/caimu ri séuwaé wawa lao ri ajékongngngé, aga nadéna
mumalempu ri urusanna menanro ri asabingemu. Pada alempuko mena ri rangemu
nenniya ri balimu

41 Daud Ismail, Tafsir A/-Munir, Jilid 2, Juz 5, hal. 70

Teksnya:

Transliterasi: “...naiya alempurengé maséro macawéi ri amétaureng ri Puang
Allah Ta’ala neniya maséro mabélai polé »i gellina Puang Allah Ta’ala...”
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saksi yang adil/jujur sebagaimana yang dijelaskan pada surah
An-Nisa’ ayat 135 sebelumnya.

- QS. Al-An’am ayat 152
rbxgbg;ﬁwu_j&ivuw@\ij | 435)5...

5% riu rg\-@ rg ‘ﬁj‘ Al 2 35515 08 3 15226

Artinya:  “...Sempurnakanlah takaran dan timbangan
dengan adil. Kami tidak membebani seseorang melainkan
menurut kesanggupannya. Apabila kamu berbicara, lakukanlah
secara adil sekalipun dia kerabat(-mu). Penuhilah pula janji
Allah. Demikian itu Dia perintahkan kepadamu agar kamu
mengambil pelajaran. "*

Dalam ayat terdapat aspek alempureng dalam konteks
perbuatan dan perkataan jujur/adil. Sebagaimana yang
dijelaskan Daud Ismail terkait dua aspek tersebut:

INADD AN AOUAA AININAN ACRZN \NVANNANZR AAACAA
AR AMUAANY AAM ANOZANAA AR ACRZA VARZA
PINNAA AR VVASK AACAN AAAA AVAACN™,

RA AVAIN NUNENIN AR VASZA WOA VAANZA AAA
WNAAIN PR NAANLR  IAINIENAD  ANAM AAMASRN,
VAN M AAAAAAN (A ANANRI AN COANAALAN AAD
ORI AAY AN ANZAIAN AN AA CIARNANRS N AN
VAN AMCADN AAAN VNN ANADANAD AMANVAANA SA
ANOR 2RI O PANAINAD \INARN FNADINA", ANARNA A
AN AANA AMAIMAN VZOA SAANA AAA ASKN (WA

AVNDAMEMARA A oz

42 Kementerian RI, Al-Qur’an Al-Karim, Jilid 111 Juz 8, hal. 268

3 Daud Ismail, Tafsir Al-Munit, Jilid 3 Juz 8, hal. 73

Transliterasinya: nenniya pada pasukkui akolaé narékko muolakengngi tauwé
yiréga naalému nenniya pasukkutoi timbangengé narekko matimbangko padamui
alému mutimbangeng yaréga natau laingé.
Jaji narékko makkolako yiréga matimbangko musti malempuko aja’ muma jekko aja’
muapakurang akolaé nenniya riattimbangengé. Majeppu Puang Allah Ta’alal dé’na
péwerekiyangi séuwaé tau sangadinna yimi naullé padupai ritu. Jaji
dé ‘naripawwewkiyang tau mabbalué yiréga tau mangellié lice’lice’ alarapa’na bere’
nasaba kuranna seddi lice’lice’ duwatellu lice’lice. Ponco’na ada asseleng pennoni
olaé makessinni silempu’na jarunna timbangengé déna namagaga riabilangini ritu
sukku’.



71

Artinya: sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar untuk
orang lain ataupun untuk dirimu sendiri dan sempurnakan juga
timbangan jika kamu menimbang, baik itu untuk dirimu sendiri
maupun orang lain. Jadi dalam menakar atau menimbang harus
didasari kejujuran/keadilan jangan berbuat curang dan jangan
mengurangi takaran maupun timbangan. Allah SWT tidak
memberatkan seorangpun diluar batas kemampuannya. Tidak
dibenarkan pula seorang penjual maupun pembeli mengambil
satu biji seperti halnya dengan satu biji beras karena kurangnya
satu biji beras menyebabkan kurang dua atau tiga biji berasa
itu. Intinya jika sudah penuh takaran, sudah bangun
timbangannya, lurus jarum timbangannya maka sudah terbilang
sempurna.

Selanjutnya Daud Ismail menjelaskan tentang berbicara
dengan jujur/adil dalam persaksian:
ANAMN ACRIN NUADMNIIN A OANAA A AMOSA
MCAN ARMNIA SARUM VO A OAMMIAM AN WWOA

VIAANZA VA AVAAA MANVA AMOSAN AMCAN AMAIACK
AN ANND VAN U, M

Artinya: apabila kamu berbicara dalam suatu persaksian
ataupun dalam memberikan keputusan di antara beberapa orang
maka jujurlah, bahkan jika persaksian ataupun memberikan
keputusan itu adalah kerabat dekat.

Daud ismail memberikan kesimpulan bahwa -~
PAPOANRAON  AVAN  AMAAN  ANRAAZN  ZAAAAA
PAZNIONAN  AADN MASKO  AMAANA AU ANAN,
artinya bahwa alempureng itu sama halnya dengan perbuatan
menakar dan menimbang.*

- QS. An-Nahl ayat 90
el 2 pigp ool s (805 olesls g3, 226 A )

< sF s ’ ~ ’
L& 1w A - - 2 5|~

4 Daud Ismail, Tafsir Al-Munir, Jilid 3 Juz 8, hal. 73

Transliterasinya: nenniya narékko mapuadako menna séuwa ada
riasabingengé yiréga nariapetu bicaraé mase’ ri séuwaé tau musti malempuko mena
namauni engkamuni asabingengé yiréga na apetungé kui ritau marialému menna.

45 Daud Ismail, Tafsir Al-Munir, Jilid 3 Juz 8, hal. 73
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil,
berbuat kebajikan, dan memberikan bantuan kepada kerabat.
Dia (juga) melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan
permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu agar kamu
selalu ingat. ™*

Dalam ayat tersebut terkandung tiga nilai alempureng,
yaitu keadilan, kebajikan, dan membantu kerabat. Dalam ayat
ini Daud Ismail menyebutkan kata alempureng dalam konteks
keadilan. Sebagaimana yang diungkapkannya:

VAN NAA ANAAAMAN AGRNAN AMAANRN AN AACAN
PAINAN N ANARN AN KN AUN AN ORNA ANAM
APKRANAANA e kemudian  Daud  Ismail
memasukkan riwayat dari umar bin abdul Aziz*” bahwa yang
dimaksud lempu’ adalah ~Ns mSAAA mcidv A A
KAAADU, AAM ANMRA MANM MUY AANL RANANGAA,
AN NS AN ANRNAMNUAN AMGANY AN \CANANAGAN
SAIR, ANANANIARN SAN \VLRIMAUN . [AAAARYN e AINAA
QAN AN AR AN SZRURA \INOA ANAM SUALRA
[AracAY  NAMAA] MAZGOA AR, Amans AN
VAANRINAX COANAIADN K] ZRA VANV, MAZAA \VARNA

ALD AP NDAN AN 8

46 Kementerian RI, Al-Qur’an Karim, Jilid V Juz 14, hal. 372
47 Teksnya:
PS5 U 1 el o8 e e el i i) ot el s s les
DY g el 8 ey 53 8 e U Cle p ISl s e rell s )
el e 058 sty Wogs Eloaid
48 Daud Ismail, Tafsir Al-Munir, Jilid 4 Juz 14, hal. 178-179
Transliterasinya: Majeppu Puang Allah Ta’ala nasurowangi alempurengé ri
lalenna yié akorangé yi napaturungé ritu lao riko é suroku nenniya naaréntatoi
apédécéngé. Daud Ismail dalam tafsirnya mengutip paandangan dari Muhammad bin
ka’an al-Quradzi: natampaika umar bin abdul aziz nakeda: sipa-sipakengnga riasengé
alempureng, nauwakedana: upe’pahatu, takutana ri seuwaé gau maraja, (makuiyé
akatana vi asengé lempu) ) pancaji amboi alému vi tau baicué, nenniya pancaji ana’l
alému ritau batowaé, neniya pancaji padaurowanéi rialému tau muéwaé sipangka,
namakumutoiro sininna makunraiyé. (nanarékko mucallai séuwaé tau) callai ritu
sikurang-kurang dosana nenniya sikurang-kurang (naullé mpawai) watakaléna
menanro, aja’lalo muatonrongengi séuwaé baba karana macaimu, engkakotu mancaji
tau taliwe/magau bawang
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Artinya: sesungguhnya Allah memerintahkan alempurengé
(dalam konteks ayat ini dapat berarti keadilan/kejujuran) di
dalam al-Qur’an yang diturunkan kepada nabi dan
memerintahkan pula kebajikan. Adapun yang dimaksud dengan
alempureng berdasarkan riwayat dari Umar bin Abdul Aziz
bahwa Jadilah bagi orang kecil sebagai ayah, dan bagi orang
besar sebagai anak. Dan bagi mereka yang sepadan sebagai
saudara. Demikian pula bagi wanita. Berilah hukuman manusia
sesuai dengan dosa-dosa mereka dan sesuai dengan bentuk
tubuh mereka. Janganlah engkau memukul dengan marahmu
lebih dari satu kali pukulan, sehingga engkau menjadi bagian
dari orang-orang yang melampaui batas.

Kemudian secara singkat menyebutkan membantu kerabat
dapat dilakukan dengan memberikan sesuatu yang ia butuhkan
seperti makanan, pakaian, maupun uang belanja.*

- QS. Al-Hujurat ayat 9
) 25 B8 g 1y 2B V81 i) e SRIE 15
- H/,/El S wo= _E s h
JESWAFRCIHERH wi,,\;;\;u@ e u‘“ |oslis ¢
> s < £ B’ e .7 _
Gkt S A ) ke 315 B3 g

Artinya: “Jika ada dua golongan orang-orang mukmin
bertikai, damaikanlah keduanya. Jika salah satu dari keduanya
berbuat aniaya terhadap (golongan) yang lain, perangilah
(golongan) yang berbuat aniaya itu, sehingga golongan itu
kembali kepada perintah Allah. Jika golongan itu telah kembali
(kepada perintah Allah), damaikanlah keduanya dengan adil.
Bersikaplah adil! Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang
vang bersikap adil. >

Dalam ayat tersebut terdapat seruan untuk bersikap adil
dalam usaha untuk mendamaikan di antara manusia. Daud
Ismail menjelaskannya dengan mengungkapkan:

IANAM AV AARANIN NI AMNVAAN  NDANGADN, AAN A

WAAMNNAN  MCAN  AM VYAANAVANNY AACAN

ARAVRCANY, AAAN AV AACARN ARON AN VAN

4 Daud Ismail, Tafsir Al-Munir, Jilid 5 Juz 14 hal. 180
50 Kementerian RI, Al-Qur’an Karim, Jilid 1X Juz 26, hal. 405
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AN AAPAAAAIAADN ANNAAN QAN ANA VAN VAANGAA A
. ) ) E) Y . ) . .
INNSININ NN INININ, IRINDN NVDDNIIN ININININ IRINDN NI

PAN ANAPNIAN VAN AV VORN 767,

Artinya: berlaku (alempuko) adil/jujur pada segala urusan, baik
itu dalam urusan/perbuatan yang kamu lakukan ataupun yang
terlupakan, baik ketika engkau menerima maupun Kketika
memberi kepada orang lain atau kerabat dekatmu.
Sesungguhnya, Allah menyukai orang-orang yang berlaku
jujur/adil dalam segala urusan, baik saat senang maupun dalam
kesulitan. Mereka itulah akan mendapatkan balasan yang paling
baik.

Dengan perintah adil/jujur pada ayat tersebut menegaskan
bahwa pentingnya alempureng dalam segala aspek kehidupan,
termasuk dalam tindakan yang terlihat maupun yang
tersembunyi serta dalam situasi bahagia maupun dalam
kesulitan. Hal tersebut menunjukkan nilai etika dan moral yang
kokoh dan mendatangkan manfaat dan ganjaran yang baik.

Penafsiran Daud Ismail pada ayat terkait padanan kata
kejujuran menurut kamus A/-Ma’aniy
- QS. An-Nisa’ ayat 58

% VTR 0 Tl b 2
| B g s 135 gal o 1,35 o S5 i &)

y _ é—- A \ _ ﬁ- Ed A -

e Ui 6 3] 4y X s A1 51 3L 1385

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu

menyampaikan amanah kepada pemiliknya. Apabila kamu

menetapkan hukum di antara manusia, hendaklah kamu

tetapkan secara adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran

yang paling baik kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat

Pada ayat tersebut menjelaskan tentang masalah amanah

dan penetapan hukum dengan adil. Daud Ismail memulai

%1 Daud Ismail, Tafsir Al-Munir, Jilid 9 Juz 26, hal. 154
Transliterasinya: nenniya pada alempuko menna riyamanenna gau’é, gau’ yi

mupapolé yiréga nayi mutettangé/rimaralamu yiréga narimabérému, ritau laingé
yiréga narisumpu lolomu. Majeppu Puang Allah Ta’ala napujiwi sininna tau mateppe
malempué ri yimanenna gau-gauna, riwettu manyamenna nenniya riwettu macaina.
Aga nariwale’'na menanro pammale’ mesero kessing.

52 Kementerian RI, Al-Qur’an Karim, Jilid 11 Juz 5, hal. 195-196
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dengan menjelaskan macam-macam amanah. Ada tiga macam
amanah, yaitu amanah Allah terhadap hambanya, amanah
manusia terhadap sesamanya, dan amanah manusia terhadap
dirinya sendiri. Sebagaimana yang dijelaskan Daud Ismail:

VAN NAA AN AMAAN ANCARAMZA VA ANSCAARN SAA

. B i g B
PANIINCN POV IR AN ININN PANS NN VYSANANANAX, AN

AN

PN NN AN AP ROANIN AN, NN AN
ANSKPANANRAAN ANCAAN AAM ASAA  AUNSAN,
INALA RAPRIINAALN AN APACRNY  ANAA
ANRMMANIN, AN ANNZCRONA AN AN
PACAAN ROV,

AANVAA AANMAN ARSI/ AADN, ZANAAA ANCAAMIN
AANNIAAANAR  AARNIANAARNK  AAMIAN AV,
APAMANN AN AN SN O, \VAANNAN ARSM
ARSAN MAUM ANIAAAAA (W ARNIAG". WVAVANS
AN AAAARNN AMPONARA ANN ZAARAN A ARMAA
AABN  AAPANNRAN AN | ANGAINIEN ARAAA
AN AOOA  ANMAZAN  AAM M AmvA
VI IDIAMMINVARDIN  AMAMN  AMAX  ANANA
ANAM AMRAN, AVANA 2/ AAANRAN AMN /AN
VOAAPASUANCN, AAA AMA ANAOAN ROOSMA ARAR ANA
VAAAASIANIN, MR AMA AAOAA ZNANVAA SAA AAA
DB ANPANAAA ACAAN AP AAIAG .
AANAA AADMAN AN, ZONAA AFPARRN AN
PAIN N IDAPALAR RANAAN AN A AAVANA AAM R
PANCRRIN, INPAR ANINNANN ININ NVZONINN AN,

R ] . .
IRPOANNIN NN RINCRAN,

Artinya: amanah terbagi menjadi tiga macam:

Amanah kepada Allah, yaitu melakukan semua apa yang
telah diperintankan Allah dengan jalan yang benar dan
tidak melakukan apa yang dilarang-Nya.

Amanah manusia kepada sesama manusia, meliputi dapat
dipercaya baik dalam ketika dititipkan barang, menjaga
rahasia, kejujuran pemerintah kepada rakyatnya, ulama
kepada orang awam, kejujuran dalam berumah tangga.
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- Amanah terhadap diri sendiri, memilih untuk diri sendiri
sesuatu yang berguna dalam kehidupan dunia dan akhirat.
Dan tidak melakukan sesuatu yang dapat merusak dirinya,
dunia, dan akhiratnya.s
Pada bagian ini Daud Ismail menyebutkan alempureng

dalam kaitannya dengan alempureng seorang yang

berkuasa/pemimpin, alempureng seorang ulama, dan
alempureng di antara suami dan istri. Alempureng dalam
konteks ini terkait dengan artian kejujuran orang-orang yang
telah disebutkan tersebut.

Lebih lanjut Daud Ismail menjelaskan alempureng dalam
pembicaraan terkait penetapan hukum, yaitu:

INANS LN DPAEADR OGN ORI AL

- A VONADN AANA AN VANAD AAM ANRDANA
PAANIKANN AN AN

S YA AVAAAR OANAN RZCN AN ROAAOAAAA AN
PN NIYNARY RGN,

= AN RZNAAN AN KARAN OAM ASAR AAN

PAPOAIALIN OCRZAANVR ANAMMNK AN AAIAAANA AAA

5 Daud Ismail, Tafsir A/-Munir, Jilid 2, Juz 5, hal. 51
Transliterasinya: Majeppu Puang Allah Ta'ala naparéntayiko mena

pasilénneringi sinina amanaé lao ri punnana: nayi amanaé mabuwampuangengi,

yinaritu:

- Amanahna Puang Allah Ta’ala risininna atanna, yinaritu ri
pasilennerenai naparétangé neninya risininna napesangkangé, neniya
ripakégunanai papényameng nawerengki ri gau napuriyoe, kuwaéna
ripakaresoi lonro-lonro aléta ri décéngngé

- Amanahna tauuwé ri padana tau, kuwaéna riparéwekengi
agagana/waramparang nataroé tauweé ri idi, riparéwei ritu ri punnana
sibawa sukku, makutopiro rahasia-rahasia engkaé ripalawangeta dé
naripanessa. Mutamatopi riyié uwangengé alempurengna tau kuwasaé ri
raya '€ nenniya alempurengna topanritaé/tokipadisengengé ri tau amengé
ri sésénana atéka’é nenniya amala-amala makegunaiyéngi menanro ri
atuwo-tuwong ri linona neniya ahérana, tamatopi kuwaé alempurengna
tau duwa malaibinéngengé, aja’ naengka panesai rahasiyana tungke -
tungke’ tau malaibinéngengé, aja’ naengka panesai koromai sinina gau
kajajiyange ri palawangena yidé ‘¢ nawedding ripanessa.

- Amanahna tauwé ri aléna, kuwaéna napiléngengi aléna anu
makegunaiyéngi ri atuwo-tuwori linona nenniya ahéra’na, na aja’
napugawui anu makasolangé ri linona nenniya ri ahéra 'na.
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R}

NIV RN 1NN PARCAIN AN AN RN AN R AAYNACN
. A o . R B

AR AR/ OCAN IR INY PINOC/ N PRI

INCAANAADN, IAASARSAN ANAANH

Artinya: tidaklah seseorang dapat berkata jujur kecuali:

- Memahami betul tuntutan orang yang menuntut dan
memahami balasan dari orang yang dituntu

- Tidak berat sebelah seorang hakim terhadap salah satu
orang di antara dua yang berperkara

- Hakim mengetahui/ orang yang menjadi saksi syariat yang
dikatakan Allah SWT”

3o &2 PR Yoo &
Pada ayat |7a ez O A &) 4 S L Al &) Daud
Ismail menjelaskan bahwa Allah telah memberikan pengajaran
yang paling baik perihal menyampaikan amanah dan kejujuran

dalam sebuah persoalan pemutusan keadilan. Sebagaimana
yang diungkapkan dalam tafsirnya

ANVAN AN MPIAAMAN ACPACRZN VA AR N VORN
WO AAAA ANSPNARA AMVUAGA AAM A AMANAANA
POONAN  ANKAMAA  AMANY VAN AN AMAAAAMA
PARIA VAR ARRINN ANVORN \VIN". AL INVASAYN VA
PINIAIAA AARAAN AAM NANAN, MA AARIAAN VAA
SAA VOV AAM VONKAN AAM AMAVAANAA AN A5
ARIN NI SADRIN ANPALIONA PANAN AAM ACAYA
UNGANARR AMVAWLAA SRAA VORAD AACAN ASNAAA

INPAAA ADAA ANPAAAAN55

% Daud Ismail, Tafsir A/-Munit, Jilid 2, Juz 5, hal. 52
Transliterasinya:, natemakulei ri abicarang lempue sangadinna:
- Riseng madecengpi patuntuna tau matuntue neniya ripahangtopi
papebalina tau rituntue
- Detopa namawere suwali hakinge lao ri selaseuwana tau duwa
maparakarae
- Naiseppi haking/tau mapetu bicarae sariya nabicrange Puang Allah
Ta’ala sarekuwamengi napetuangi ritu ripalawangena tau mapakarae yi
engkae pada-padana ritu pole ri Akorangnge yirega nahadese’e yiregana
Qiyas’e, yiregana ijma’e, yinasiturusi’e umma’e.
%5 Daud Ismail, Tafsir A/-Munir, Jilid 2, Juz 5, hal. 52
Transliterasinya: Namajeppu Puang Allah Ta’ala nawérékko mennna
aggurung yi masero kessingngé ri pasilénnerengna amanaé nenniya ri appetuwangna
lemmpu’é ripalawangenna taué. Majeppu Puang Allah Ta’ala engkai maraja
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Artinya: sesungguhnya Allah memberikan pengajaran yang
baik pada persoalan menjalan amanah dan pada pengambilan
keputusan dengan kejujuran di antara dua orang. Sesungguhnya
Allah Maha mendengar dan Maha melihat. Jadi saat kamu
menjadi saksi atau hakim, bertanggung jawab atau tidak dalam
sebuah amanah maka Allah mendengar dan melihat semua itu.

Berdasarkan hal tersebut alempureng yang dijelaskan Daud
Ismail dalam ayat ini terdapat pada konteks menjalankan
amanah, berarti kejujuran dalam amanah pemimpin kepada
rakyatnya, ulama terhadap orang awam, dan suami istri.
Kemudian alempureng pada konteks pengambilan keputusan
yang dilakukan dengan kejujuran untuk menegakkan keadilan
di antara manusia.

- QS. Al- Anfél ayat 27
53038 280 ST 5 32l A 15 N 1l .1 G

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah
kamu mengkhianati Allah dan Rasul serta janganlah kamu
mengkhianati amanat yang dipercayakan kepadamu,
sedangkan kamu mengetahui. ™

Dalam ayat tersebut menjelaskan sikap dan perilaku yang
harus dihindari, yaitu khianat kepada Allah dan Rasul-Nya serta
khianat terhadap suatu amanah. Daud Ismail terkait ayat
tersebut memulainya dengan menjelaskan larangan untuk
mengkhianati Allah maksudnya adalah melalaikan kewajiban
yang telah diwajibkan, melampaui batasan-batasan yang telah
ditetapkan, dan melanggar apa yang dijelaskan dalam kitab al-
Qur’an. Adapun mengkhianati Rasul-Nya, maksudnya adalah
mengabaikan sunnahnya dengan mengambil sunah dari yang
lain. Sedangkan mengkhianati amanah maksudnya adalah
melanggar amanah dalam hal harta yang dititipkan dan rahasia
yang dipercayakan oleh seseorang.*

parénngkalinga namasero makkita. Jaji naeseriko menna padupai paréntana nenniya
papagurunna. Apa’ naéngkalinga manengtu sininna massampengné nenniya
massaddaé nenniya naita maneng toi ritu. Jaji narekko mappetu bicarako
naéngkalingatu appetumu nenniya narekko mupasilénnerengi amanaé sibawa
madéceng yiréga nasigilingenna naitaty Puang Allah Ta’ala

%6 Kementerian RI, Al-Qur’an Karim, Jilid 111 Juz 9, hal. 601-602
5" Daud Ismail, Tafsir Al-Munir, Jilis 3 Juz 9, hal. 205
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lebih lanjut Daud Ismail mengungkapkan bahwa “~aan 6~
DN AL AAHINAN, SN AND NANAN Y AMANS S
AANVACANAAPONRN CAAM A AMOUAMNIAN, SAAA AAA
VAN 0N, 8
Artinya: sifat khianat adalah sifat yang dimiliki orang munafik.
Kemudian menyebutkan lawan sifat khianat adalah sifat
amanah/kejujuran yang merupakan sifat orang yang beriman.

Daud Ismail dalam hal tersebut menyebutkan alempureng
dalam ayat yang membahas tentang amanah, sehingga dapat
dipahami bahwa alempureng juga terkait dengan sifat amanah
yang menjadi sifat orang beriman kepada Allah.

- QS. Al-Ahzab ayat 70

N = Pl ) ) @ ~
e 38 385 A 154 5
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kamu kepada Allah dan ucapkanlah perkataan yang benar.
Ayat tersebut merupakan seruan kepada orang yang
beriman untuk bertakwa kepada Allah dan mengucapkan
perkataan yang benar/jujur. Menurut Daud Ismail, perkataan
yang seharusnya dilontarkan adalah perkataan perkataan yang
tepat bukan perkataan salah, perkataan yang benar bukan
perkataan bohong. Sebagaimana yang diungkapkan dalam
tafsirnya:
A SAA AAN VAN, AV CAMAANAA VA ANAN AN
APMPONNAM AN ANMMUIZN UA A ORANA AM A
AN AAM AN AN VAN MY A ADAR, AAM

AANZ OA, AR ANK AAM AN RGN B0
Artinya: wahai orang-orang yang beriman, takutlah kepada
Allah SWT, ucapkanlah perkataan pada Rasul dan sesama

%8 Daud Ismail, Tafsir Al-Munir, Jilid 3 Juz 9, hal. 206
Transliterasinya: Nayi sipa’ hiyanaé/céko-cékoé, sipa’na tau munapéé.

Nayitosi sipa’ amanaé/alempurengngé nenniya ri yasaléwangié, sipa’na tau mateppe
sellengngé.

% Kementerian RI, Al-Qur’an Karim, Jilid V11 Juz 22, hal. 46
60 Daud Ismail, Tafsir A/-Munir, Jilid 8, Juz 22, hal. 61
Transliterasinya: é sinanna tau mateppe’é pada etaui mena Puang Allah

Ta’ala pada apadako mena risurona Puang Allah Ta ala neniya ripadamu tau mateppe
ada-ada patuju, Taniya ada salah, ada tongeng Taniya ada bellé
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orang-orang beriman perkataan yang benar bukan perkataan
salah perkataan yang jujur bukan kebohongan

Pada konteks ayat tersebut Alempureng terkait dengan
kebenaran/kejujuran dalam aspek perkataan. Daud Ismail dalam
mengungkapkan perkataan benar/jujur dengan menggunakan
kata ““ada pattuju dan ada tongeng” yang juga berarti perkataan
yang mengandung kebenaran/kejujuran.

Kemudian Daud Ismail melanjutkan menafsirkan ayat
71“Niscaya Dia (Allah) akan memperbaiki amal-amalmu dan
mengampuni dosa-dosamu. Siapa yang menaati Allah dan
Rasul-Nya, sungguh, dia menang dengan kemenangan yang
besar.”

Daud Ismail menjelaskan ayat ini sebagai lanjutan ayat
sebelumnya dimana menjelaskan tentang konsekuensi dari
perkataan jujur. Sebagaimana yang diungkapkannya dalam
tafsir a/-Munir.

APARINA NI NAA AAIN AP AAANDAN AN AN OO\,
) . LR 3 .. Y
INANDIN AN PAIRNNANYN VA QAN \ANONY, MDD AN AADIANIA
. JU JU L. ) . . .
AN INAID AN ANROSAA NN M\ APNIN NI INANARNN

SAN AUNOAMIAR VAN AV ARAA VAR AMASK VAN

2 . y o,
VA AMON a5t

Artinya: ini menerangkan bahwa Allah senantiasa mengawasi
hambanya yang berbuat amal saleh, serta Allah Maha
mengampuni segala dosa yang hambanya perbuat. Mereka yang
menaati Allah dan Rasul-Nya akan mendapatkan kemenangan
yang besar di hari kiamat

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa ketakwaan
kepada Allah salah satunya berkata dengan perkataan yang
benar, yaitu perkataan yang bermanfaat yang tepat bukan
perkataan yang salah dan bukan pula dengan berkata bohong.

61 Daud Ismail, Tafsir A/-Munir, Jilid 8, Juz 22, hal. 62

Transliterasi: Nainrikotu mena Puang Allah Ta’ala mapegau amala’ saléh,
neniya nadampengengko mena sinina dosamu, aga nadena nacalangeko ritu. Nanigi-
nigi turusi’i Puang Allah Ta’ala neniya naniriwi sininna ripesangkayingengi majepu
pada labai menanro alabange maraja matu riesso kiyame .



BAB IV
ANALISIS NILAI ALEMPURENG DALAM TAFSIR AL-MUNIR
KARYA DAUD ISMAIL

Kata alempureng dalam al-Qur’an memang tidak ditemukan, sebab
kata tersebut merupakan istilah dalam masyarakat Bugis sebagai bagian
dari nilai moral kebudayaan mereka. Sebagaimana dalam teori sosial
budaya bahwa suatu nilai yang berlaku dalam wilayah tertentu yang
menjadi bagian dari budaya mereka akan memiliki standar makna yang
berbeda.! Namun jika merujuk pada terjemahan bahasa Indonesia
alempureng dikatakan sebagai kejujuran dengan berbagai macam
padanan katanya sedangkan dalam bahasa Arab kejujuran dapat berarti
benar, adil, amanah, ikhlas. Hal ini menjadi acuan untuk mengetahui
ayat-ayat dalam al-Qur’an terkait dengan alempureng tersebut.

Dalam Bab dua telah dijelaskan teori tentang alempureng dalam
masyarakat Bugis. Pada bab ini akan mencoba menganalisis tentang
konsep alempureng dalam pandangan Daud Ismail terkait ayat-ayat yang
telah dipaparkan dalam bab dua dan tiga sebelumnya.

Temuan penulis dalam penelitian terhadap alempureng sebagai
salah satu nilai utama dalam kebudayaan Bugis terdapat beberapa ayat
yang diangkat dalam penelitian ini, yaitu QS. Al-Ankabut ayat 3, QS.
Al-Bagarah ayat 177, QS. An-Nisa’ ayat 135, QS. Al-Maidah ayat 8,
QS. Al-An’am ayat 152, QS. An-Nahl ayat 90, QS. Al-Hujurat ayat 9,
QS. QS. An-Nisa "ayat 58, QS. Al-Anfal ayat 27, dan QS. Al-Ahzab ayat
70 pada kitab tafsir a/-Munirkarya Daud Ismail.

Daud Islam memang tidak menyebutkan secara langsung
menjelaskan alempureng dengan gamblang dan hal itu adalah bentuk
temuan penulis dari hasil analisis terhadap penafsiran Daud Ismail dalam
tafsir al-Munir. Ayat-ayat tersebut dipilih karena paling sesuai dengan
penafsiran tentang alempureng pada setiap ayat yang dikaji di dalam
tafsir a/-Munir karya Daud Ismail sebagai salah satu tafsir yang berasal
dari Bugis.

L Ani Sri Rahayu, llmu Sosial Budaya Dasar Perspektif Baru Membangun
Kesadaran Global Melalui Revolusi Mental, (Jakarta; Bumi Aksara, 2018), hal. 133-
134
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tafsir a/-Munir karya Daud Ismail.
A. Analisis Daud Ismail dalam menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an terkait alempureng dalam tafsir al-Munir
1. Analisis konsep alempureng dengan Tafsir a/-Munir
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Berikut adalah penjelasan hasil temuan yang penulis temukan dalam kajian terhadap nilai alempureng dalam

Teori alempureng

Penafsiran Daud Ismail

Analisis

1.

Makna alempureng
dalam Budaya Bugis
Menurut Khaedar
Makkasau Alempureng
meliputi benar dalam
perkataan, benar dalam
perbuatan yang

Daud Ismail menjelaskan
terkait  alempureng  dari
beberapa konteks dalam al-

Qur’an, yaitu: 3L, Jis,

- QS. Al-Ankabut ayat 3,
Daud Ismail menjelaskan
bahwa adanya cobaan dan
ujian yang ditimpakan Allah
kepada orang terdahulu tidak
lain untuk memperlihatkan
orang-orang Yyang benar-
benar jujur dalam ungkapan

Konsep alempureng sebagai salah satu nilai utama
kebudayaan masyarakat Bugis, sebagaimana yang
dijelaskan oleh Khaedar Makkasau, mengandung
makna tentang integritas dalam perkataan dan
perbuatan. Konsep tersebut tidak hanya didasarkan
pada norma-norma sosial saja, tetapi juga berakar
pada nilai-nilai batiniah sebab kejujuran pula
berasal dari hati nurani individu. Alempureng juga
mencakup nilai-nilai etika dan pendidikan Islam
yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat Bugis, seperti sesuai antara perkataan
dan perbuatan, kebaikan, keadilan, menjalankan,
dan amanah. Sehingga dapat dipahami bahwa
pandangan Daud Ismail tentang alempureng
memiliki makna yang luas terutama tentang
persoalan sosial sebagaimana yang terlihat dalam
penafsirannya pada ayat-ayat tersebut.
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keduanya  digerakkan
dalam hari nurani.

Alempureng
istilah bahasa indonesia
disebut dengan
kejujuran, namun dalam
berbagai konteks
adakalanya nilai ini tidak
hanya terbatas pada
jujur, tetapi dapat juga
berarti adil, baik, benar,
dan ikhlas yang bertolak
belakang dengan sikap

bohong, seleweng,
dusta, Khianat, tipu,
curang, dan lain-
lainnya.?

Seseorang yang dalam
diri  tertanam  nilai

alempureng dapat dilihat

dalam | -

keimanannya kepada Allah
SWT.1

QS. Al-Bagarah ayat 177,
Daud Ismail menjelaskan
beberapa bahwa kebaikan
meliputi keragaman
perbuatan yang bernilai
positif sebagaimana yang
disebutkan dalam ayat ini,
yaitu kebajikan besar
memberikan  harta  yang
sangat disukainya kepada
kerabatnya yang
membutuhkan,  anak-anak
yatim, orang miskin, orang
dalam perjalanan, orang
yang datang di kampung kita
sekurang-kurangnya
diberikan sesuatu yang dapat
membuatnya sampai pada

Berikut penjelasan hasil analisis penulis terkait
penjelasan Daud Ismail tentang alempureng dalam
Tafsir al-Munir

A. lIstilah alempureng dalam beberapa makna (Al-

1.

Wujuh), di antaranya:

Alempureng dalam makna kesesuaian antara
ucapan dan perbuatan. Setiap individu
khususnya orang Bugis harus menjaga
perkataannya dengan tidak berkata kecuali yang
benar dan secara jujur. Sebagaimana yang
diungkapkan Daud Ismail dalam QS. Al-Ahzab
ayat 70 bahwa sebaik-baiknya perkataan yang
dilontarkan ialah perkataan yang tepat dan
benar. Hal ini sesuai dan mencerminkan
seseorang Yyang berakhlak karimah. Yakni
sebagai akhlak yang baik, seseorang yang teguh
pada alempureng berarti harus menghindari
perkataan bohong, sebab hal tersebut termasuk
jenis dusta.

! Khaedar Makkasau, Refleksi Budaya dan Kearifan Lokal Suku Bugis: Konsep Budaya Pengaderreng di Era Globalisasi,

(Yogyakarta: Deepublish. 2022), hal. 73

2 Rahman Rahim. Nilai-Nilai Utama Kebudayaan Bugis, (Ujung Pandang: Hasanuddin University Press. 1985), hal. 145
1 Daud Ismail, Tafsir Al-Munir, Jilid 7 Juz 20, (Makassar: CV. Bintang Selatan. 2001), hal. 134
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dari empat tanda yang
dijelaskan dalam buku
Refleksi Budaya dan
Kearifan Lokal Suku
Bugis: Konsep Budaya
Panngaderreng di Era

Globalisasi, yaitu:
pertama, Murah hati,
yang berarti bahwa
seseorang yang
senantiasa memegang
teguh nilai alempureng
akan selalu berusaha
untuk jujur dan ikhlas
menerima dan
memaafkan orang,

singkatnya bahwa jika
ada seseorang Yyang
pernah berbuat salah dan
meminta maaf kepada ia
lantas dengan senang
hati memaafkan orang
tersebut. kedua, Amanah

kampungnya atau tempat
tujuannya. Adapun orang
fakir yang meminta-minta
dan budak yang ingin

melepaskan  diri  karena
membayar tuannya.'?
Adapun kebajikan yang

paling baik mendirikan salat
dan  memberikan  zakat
(mengeluarkan zakat dari
harta yang dimilikinya), dan
menepati janji apabila ia
berjanji, dan kebajikan yang
lain ialah orang yang sabar
saat ditimpa kemiskinan,
kesengsaraan, dan orang
yang menahan diri saat
peperangan yang dahsyat.
Orang-orang demikian ialah
orang-orang Yyang benar
dalam perkataannya tentang
keimanan, orang-orang yang
benar-benar takut kepada

Dalam makna ini, alempureng terdapat dalam
beberapa konteks sebagaimana yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya, yaitu terkait
pada perkara kemaslahatan sosial. Memberikan
pernyataan benar sesuai dengan faktanya dalam
persaksian terhadap suatu kelompok akan
membuahkan keadilan. Sebagaimana Daud
Ismail menjelaskankan QS. An-Nisa’ ayat135
tentang pentingnya dan keharusan untuk
menjadikan nilai alempureng ini sebagai sifat
dan perilaku yang mengakar dalam diri.
Sehingga dengan ini alempureng dalam
penjelasan Daud Islam terkait erat dengan
perkara sosial. alempureng dalam konteks
keadilan kemudian dijelaskan lagi pada
berbagai hal, yaitu pada, QS. Al-Maidah ayat 8,
menerangkan dalam menjadi saksi lakukanlah
dengan malempu’ dengan mengatakan yang
sebenarnya pada hakim sebab alempureng dekat
dengan ketakwaan kepada Allah dan jauh dari
kemungkaran-Nya. Selanjutnya dijelaskan pula
alempureng dalam hal perdagangan. Terlihat
dalam menjelaskan QS. Al-Al-An’aam ayat

2 Daud Ismail, Tafsir A/-Munir, Jilid 1, Juz 2, hal. 43
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atau dapat dipercaya,
ketiga, Tidak serakah
terhadap harta orang
lain. Keempat,
Memandang kebaikan
apabila kebaikan itu juga
dirasakan/dinikmati
orang lain.?
Alempureng merupakan
suatu nilai yang
berkaitan dengan moral
etika atau karakter yang
mengatur atau menjadi
nilai yang mengajarkan
bagaimana seharusnya
bersikap dan berperilaku
dan berinteraksi.
Adapun dimensi
alempureng menurut
Rahman Rahim, yaitu
alempureng kepada
Allah, alempureng

Allah, karena menjauhi apa
yang dapat mengundang
kemurkaan Allah.*

QS. An-Nisa’ ayat 135,

Daud Ismail menjelaskan
terkait penegakan keadilan
dan saksi Allah yang
disebutkan dalam ini bahwa
pada intinya memegang
teguh alempureng
maksudnya jadikanlah

alempureng sebagai fokus
utama dalam dirimu hingga
menjadi  karakter  dan
perilaku yang mendarah
daging dalam hatimu dan
tentang menjadi saksi karena
Allah sebagai aspek penting
dalam mengungkapkan
kebenaran dengan
mengesampingkan

keberpihakan kepada

152, Daud Ismail menyatakan dalam tafsirnya
bahwa alempureng sama halnya dengan
perbuatan menakar atau menimbang. Kemudian
dalam QS. An-Nahl ayat 90, alempureng
dijelaskan dalam hal memperlakukan orang lain
harus menerangkan alempureng dengan tidak
memandang status sosial, kerabat atau bukan,
dan lain-lain. Yang terakhir dalam QS. Al-
Hujurat ayat 9, alempureng dijelaskan dalam
hal mendamaikan kedua pihak yang bertikai.
Daud Ismail menjelaskan dalam tafsir a/-Munir
syarat seseorang dikatakan  menerapkan
alempureng dalam penetapan hukum keadilan,
yaitu memahami persoalan kedua belah pihak

yang terlibat, tidak berat sebelah, dan
memahami syariat Islam. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa perkataan benar dan

keadilan merupakan dua hal yang diperlukan
dalam  menegakkan alempureng dalam
masyarakat. Sehingga dengan ini menjadi salah
satu alasan masyarakat Bugis menjadikan
alempureng sebagai salah satu nilai utama

3 Khaedir Makkasau, Refleksi Budaya dan Kearifan Lokal Suku Bugis: Konsep Budaya Panngaderreng di Era Globalisasi, hal. 77
13 Daud Ismail, Tafsir Al-Munit, Jilid 1, Juz 2, hal. 43-44
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kepada sesama manusia,

alempureng  terhadap
diri sendiri.*
. Kejujuran dalam

perspektif sosial budaya
Dalam pandangan sosial
budaya berarti
mencakup tentang
pengetahuan, keyakinan,
seni, moral, hukum, adat
istiadat, dan semua
kebiasaan yang dimiliki
oleh suatau kelompok
masyarakat  diwilayah
tertentu.® Sedangkan
sosial menegaskan
bahwa manusia pada
hakikatnya

membutuhkan manusia
lain dalam menjalakan

siapapun  termasuk  diri
sendiri.*

QS. Al-Maidah ayat 8,
dalam ayat ini memulainya
dengan menjelaskan tentang
niat baik untuk segala

perbuatan serta teguh dalam

kebenaran. Kemudian
menyebutkan  alempureng
terkait persaksian, yaitu
memperjelas kebenaran

kepada hakim sebagai dasar
dalam peradilan. Jangan
sampai kebencian terhadap
suatu kelompok menjadi
penghalang untuk teguh
pada prinsip alempureng.
Pada akhir ayat ini Daud
Ismail mempertegas bahwa
alempureng itu dekat dengan

dalam kebudayaan mereka. meskipun begitu
pada umumnya alempureng juga menjadi suatu
hal penting dalam masyarakat luas, hanya saja
perbedaan istilah atau pandangan terkait
alempureng ini. Dengan demikian alempureng
yang dijelaskan antara Daud Ismail dengan teori
dasar alempureng memiliki kesamaan dan
keterkaitan dalam persoalan etika dan moral
Alempureng dalam makna ikhlas.

Alempureng dalam makna ini menunjukkan
bahwa tindakan atau keputusan diambil dengan
ketulusan hati, bukan untuk tujuan egois atau
materi sebagaimana yang dijelaskan dalam QS.
Al-Maidah ayat 8, begitupun dalam QS. An-
Nisa’ ayat 135. Alempureng dalam konteks

istilah ini berarti seseorang tidak hanya
mengikuti keinginan dan kepentingan diri
sendiri

. Alempureng dalam makna kebaikan

Adapun alempureng dalam makna kebaikan,
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam QS.

4 Rahman Rahim, Nilai-Nilai Utama Kebudayaan Bugis, hal. 89
5> Edward B. Tylor, Primitive Culture, Vol. 1 (London: John Murray, Albemarle Street, 1871), hal. 1
14 Daud Ismail, Tafsir Al-MunirJilid 2 Juz 5, hal. 156-157
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kehidupannya. Sehingga
antara budaya dan sosial
tidak akan terpisahkan.
Sebab suatu budaya
tercipta karena adanya
manusia yang
menjalakannya dan
manusia yang beradab
jalah  mansuia yang
menerapkan budaya
sehinga terciptanya
kesopan dan budi pekerti
yang baik.® Namun
setiap budaya memiliki
standar moral tertentu
sesuai dengan sistem
nilai yang berlaku dalam
wilayah tersebut.
Sehingga kejujuran
dalam budaya memiliki

ketakwaan kepada Allah dan
jauh dari kemurkaan-Nya-®
QS. Al-An’am ayat 152,
Daud Ismail menyebutkan
alempureng dalam konteks
perbuatan menakar dan

menimbang, serta malempu’

dalam persaksian. Dalam
menakar dan menimbang
harus didasari pada
alempureng tidak curang
dengan mengurangi ataupun
menambah timbangan atau
takarannya. Begitupun pada
pada saat berbicara dalam
perkara persaksian untuk
memberikan keputusan di
antara manusia haruslah
memegang nilai
alempureng.t¢

4.

Al-Baqgarah ayat 177, dalam konteks ini terdapat
berbagai perbuatan yang bernilai positif, yaitu
berbagi kepada orang lain, menepati janji,
mendirikan salat, menunaikan zakat, dan sabar
dalam kondisi apapun. Beberapa perbuatan
yang disebutkan dalam surat tersebut sebagai
contoh penerapan alempureng dalam kehidupan
sehari-hari. Alempureng sebagai salah satu nilai
dasar yang membentuk karakter baik seseorang.
Seseorang yang telah teguh dalam alempureng
akan cenderung bertindak yang benar,
bermanfaat sehingga tidak terlibat dalam hal-
hal negatif dan merugikan orang lain.

Alempureng dalam makna kemantapan hati
dalam agama. Ini  merupakan tingkat
alempureng yang paling tinggi sebab mencakup
lempu’ dalam ucapan, tindakan, niat, dan hati
nurani. Adapun bentuk alempureng dalam
keagamaan ini sebagaimana yang dijelaskan
Daud Ismail dalam QS. Al-Ankabut ayat 3

& Muhammad Syukri Albani Nasution, dkk, llmu Budaya Dasar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2015), hal. 66
15 Daud Ismail, Tafsir A/-Munir, Jilid 2, Juz 5, hal. 69-70
16 Daud Ismail, Tafsir Al-Munir, Jilid 3 Juz 8, hal. 73
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standar
berbeda-beda.” Maka
Alempureng

yang dimana

buruk.

sebab suatu

diatur melalui

penentuan hukum adat.®

makna yang

sebagai
salah satu nilai utama
kebudayaan Bugis ini
mengandung nilai moral
terkait
dengan nilai baik dan
Dalam ilmu
sosial budaya, nilai baik
dan buruk tersebut tidak
dapat disamakan oleh
daerah atau wilayah lain
wilayah
memiliki tata nilai dalam
mengkategorikan  baik
atau buruk sesuatu yang
norma
sebagai tolak ukur dan

- QS. An-Nahl ayat 90, dalam

ayat ini  Daud Ismail
menjelaskan bahwa dalam
ayat ini Allah
memerintahkan alempureng
dan apedécéngé. Dimana
maksud dari alempureng
dalam ayat ini mengarah
pada konteks keadilan dan
kebaikan. Daud  Ismail
dalam menjelaskan
alempureng dengan
menambahkan sebuah
riwayat yang membahas
tentang Kkesetaraan, saling
menghormati antara
berbagai tingkatan sosial
masyarakat, Yyaitu Jadilah
ayah bagi orang Kkecil,
maksudnya orang yang

menjelaskan bahwa dalam persoalan keimanan
tidak hanya dengan mengklaim dengan kata-
kata, tetapi membuktikan kebenarannya melalui
perbuatan dalam menghadapi ujian dan cobaan.
Orang-orang Yyang benar-benar memegang
teguh iman yang telah mereka ucapkan akan
menjalan cobaan tersebut dengan hati, pikiran,
dan perbuatan sebagaimana dengan apa yang
mereka katakan.

Istilah alempureng dalam berbagi kata
(Nazha’ir)

Selain terdapat sisi al-Wujuh pada penjelasan
sebelumnya, alempureng juga dijelaskan dari
sisi nazha’irnya. Nampak pada penjelasan Daud
Ismail yang menggunakan beberapa kata dalam
menjelaskan alempureng itu sendiri, seperti;

- Kata sodig, dalam kata ini Daud Ismail
menjelaskan pada QS. Al-Ankabut ayat 3
bahwa alempureng terkait tentang kebenaran

" Ani Sri Rahayu, Ilmu Sosial Budaya Dasar Perspektif Baru Membangun Kesadaran Global Melalui Revolusi Mental, (Jakarta:

Bumi Aksara, 2018), hal. 133-134

8 Ani Sri Rahayu, Ilmu Sosial Budaya Dasar Perspektif Baru Membangun Kesadaran Global Melalui Revolusi Mental, hal. 133-

134
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3. Kejujuran dalam
perspektif akhlak
karimah
Kejujuran  merupakan

prinsip utama dan aspek
dasar dari kehidupan
sosial masyarakat. Islam
sendiri mewajibkan
umatnya untuk bersiap
jujur sebagaimana yang
dijelaskan dalam firman
Allah QS. At-Taubah
ayat 119. Dalam ranah
akhlak kejujuran
kejujuran yang paling
utama ialah kejujuran
atas magam-magam
agama, seperti  jujur
dalam rasa takut, jujur
dalam memuliakan
Allah, jujur dalam ridha
atas ketentuan Allah,
jujur dalam tawakal,

memiliki kedudukan yang
lebih  tinggi  seharusnya
mengambil peran sebagai
pemimpin atau pelindung
bagi yang kedudukannya
rendah. Ini  menunjukkan
pentingnya bertanggung
jawab dan adil dalam
memimpin dan melindungi.
Jadilah anak bagi orang yang
besar, maksudnya ialah
orang yang memiliki posisi
atau status yang tinggi perlu
bersikap rendah hati dan
terbuka terhadap masukan
dari berbagai pihak. Serta
jadilah saudara bagi orang
yang sepadan, ini
mengandung artian
memperlakukan adil bagi
semua individu dengan
pentingnya melihat orang
lain sebagai saudara terlepas
dari perbedaan status sosial

dalam keimanan kepada Allah, sedangkan
pada QS. Al-Bagarah ayat 177 dijelaskan
berbagai perbuatan-perbuatan kebaikan baik
dari segi dunia maupun akhirat yang
menegaskan bahwa orang-orang Yyang
malempue’ akan cenderung melakukan
perbuatan-perbuatan baik tersebut. Kata
sodig digunakan dalam menjelaskan makna
yang lebih luas dari alempureng yaitu
kebenaran terhadap keyakinan kepada Allah

Kata ad/, Daud Ismial dalam tafsir a/-Munir
terkait dengan alempureng menggunakan
kata adl, seperti dalam QS. An-Nisa’ ayat
135, QS. Al-Maidah ayat 8, QS. An-Nahl
ayat 90, dan QS. Al-Hujurat ayat 9. kata adl
digunakan dalam menjelaskan alempureng,
yaitu bahwa alempureng mencakupi konteks
kemashlatan sosial, yaitu keadilan bagi
seluruh manusia

Kata amanah, Daud Ismail mejelaskan pula
alempureng pada QS. An-Nisa ayat 58, QS.
Al-Anfal ayat 27 yang menggunakan kata
amanah. Alempureng dalam Kkata ini
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jujur dalam mencintai
Allah, jujur dalam penuh
pengharapan kepada
Allah, serta jujur dalam
segala perkara.® Pada

umumnya kejujuran
mencakupi semua
lingkup kehidupan
sebagaimana  hakikat

akhlak mulia yang harus
diterapkan disemua
sendi kehidupan.®

dan kedudukan sosial, serta
kesetaraan gender.'’

QS. Al-Hujurat ayat 9, ayat
ini membahas tentang seruan
untuk bersikap adil dalam

perkara mendamaikan
diantara manusia. Daud
Ismail memberikan
kesimpulan bahwa
menerapkan alempureng
dalam segala aspek
kehidupan, baik itu dalam
urusan yang dilakukan

maupun yang terlupakan,
baik saat menerima maupun
memberi kepada orang lain
ataupun kerabatmu.
Sesungguhnya, Allah
menyukai orang-orang yang

dijelaskan bahwa salah satu ciri seseorang
disebut malempu ialah menjalankan amanah
yang telah dipercayakan.

- Kata sadiyda, digunakan dalam menjelaskan
alempureng terkait perkataan  benar
sebagaimana pada QS. Al-Ahzab ayat 70

bahwa sebaik-baiknya perkataan yang
dilontarkan  adalah  perkataan  yang
benar/jujur. Sehingga kata ini

menggambarkan makna alempureng dalam
perkataan yang baik, jujur, ataupun benar.

C. Tanda-tanda alempureng

1. Berbicara [lempu’ dan berbuat malempu’,
seorang individu, ketika berbicara, hanya akan
mengungkapkan kebenaran dan kejujuran,
ketika memberikan informasi, mereka hanya
akan berbicara tentang hal-hal yang benar-benar

terjadi dan sesuai dengan konteksnya. Ini karena

9Sa’id Hawwa, Al-Mustaklash Fi Tazkiyail Anfus diterjemahkan oleh Abdul Amin, dkk, (Jakarta Selatan: Pena Pundi Aksara, 2005),

hal. 350

2

10'1zzal Afifir Rahman, Jujur Kunci Hidup Makmur Nilai Kejujuran dalam Al-Qur’an, (Kota Batu: CV. Beta Murogi, 2022), hal.

7 Daud Ismail, Tafsir Al-Munir, Jilid 4 Juz 14, hal. 178-179
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benar malempué pada semua
urusannya.!s

QS. An-Nisa’ ayat 58 ayat
ini  membahas  tentang
amanah dan  penetapan
hukum dengan adil. Dalam
tafsirnya  Daud  Ismail
mengawalinya dengan
menjelaskan macam-macam

amanah kemudian
menyebutkan  alempureng
dalam  konteks amanah
manusia terhadap
sesamanya, yaitu
alempureng pemerintah
kepada rakyat atau
bawahannya, alempureng
seorang ulama atau

cendikiawan terhadap orang
awam, dan alempureng
antara suami istri.t?

dalam pandangan mereka yang memegang
alempureng dalam dirinya menganggap bahwa
berbohong dalam suatu pembicaraan dalam
konteks apapun baik perihal keagamaan
maupun sosial masyarakat, termasuk bentuk
kemunafikan.  Sebagaimana yang telah
dijelaskan juga oleh Daud Ismail dalam
menafsirkan ayat al-Qur’an surah Al-Anfal ayat
27.

Alempureng dalam konteks pembicaraan yang
benar Daud Ismail menggunakan istilah tongeng
yang artinya benar yang merupakan bagian dari
makna alempureng yaitu benar perkataan, benar
perbuatan dalam bahasa Bugis disebut ada dan
gau harus benar dan sesuai. Suatu kebenaran
akan ada setelah adanya kejujuran, artinya
bahwa untuk mencapai alempureng harus
mewujudkan kesesuaian antara apa yang yang
terjadi dengan apa yang disampaikan tidak
menambah atau mengurangi sedikitpun dalam
pembicaraannya.

18 Daud Ismail, Tafsir Al-Munir, Jilid 9 Juz 26, hal. 154
19 Daud Ismail, Tafsir A/-Munir, Jilid 2, Juz 5, hal. 51
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Selanjutnya ~ menjelaskan
perihal pengambilan
keputusan harus memenubhi
prinsip, memahami betul
tuntutan orang yang
menuntut dan memahami
balasan dari orang yang
dituntut, tidak memihak
kepada salah satu pihak yang
terlibat perselisihan, dan
hakim ataupun saksi harus
mengetahui syariat agama
yang ditetapkan Allah.?

QS. Al-Anfal ayat 27, dalam
ayat ini Daud Ismail
menegaskan amanah dan
alempureng merupakan sifat
seorang yang  beriman
sedangkan kebalikan
keduanya adalah khianat
yang merupakan sifat orang
munafik.?

2. Menepati janji, seseorang yang benar-benar

memegang teguh nilai alempureng pada dirinya
maka, jika berjanji kepada seseorang, ia akan
memenubhi janjinya. Alempureng dalam konteks
ini merupakan bentuk dalam membangun
kepercayaan antara pihak yang terlibat baik
manusia dengan Tuhan maupun dengan sesama
manusia. sebagaimana yang telah dijelaskan
sebelumnya pada QS. Al-Bagarah ayat 177 yang
menyebutkan bahwa menepati janji menjadi
salah satu aspek dalam perbuatan kebaikan yang
dimana alempureng juga bermakna kebaikan.
Ketika seseorang secara teguh memenuhi janji
maka orang lain akan cenderung memiliki
kepercayaan yang lebih besar, sedangkan
sebuah kepercayaan merupakan dasar dalam
hubungan sosial.

. Menyampaikan amanah

Ketika seseorang menerima amanah atau
tanggung jawab, mereka harus mematuhi

20 Daud Ismail, Tafsir A/-Munir, Jilid 2, Juz 5, hal. 52
21 Daud Ismail, Tafsir Al-Munir, Jilid 3 Juz 9, hal. 206
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QS. Al-Ahzab ayat 70,
dalam ayat ini Daud Ismail
menjelaskan bahwa
perkataan yang paling baik
dilontarkan adalah perkataan
yang tepat bukan perkataan
salah dan perkataan yang
benar bukan  perkataan
bohong.?

kesepakatan yang telah dibuat. Sebagaimana
yang telah dijelaskan dalam

QS. An-Nisa’ ayat 58 yang menjelaskan amanah
pemerintah terhadap bawahannya, ulama
terhadap orang awam, dan seorang suami
kepada istri dan sebaliknya.

Hal ini menjelaskan bahwa tanda-tanda
seseorang memegang teguh alempureng dia
akan akan berusaha menjalankan tugas atau
tanggung jawab yang diberikan seseorang
sesuai  dengan nilai-nilai  dan  prinsip
alempureng. Jika ada kendala dalam amanah
tersebut, penting untuk dikomunikasikan secara
terbuka sebagaimana dalam cerita lontara Bugis
yang mencerminkan keterbukaan dalam sebuah
pemerintahan. Hal ini membantu menghindari
kebingungan dan akan menyelesaikan masalah
dengan lebih baik. sehingga ketika seseorang
membuktikan bahwa mereka dapat dipercaya
untuk menjalankan amanah dengan malempu’
akan memperkuat hubungan dan menciptakan
lingkungan yang baik.

22 Daud Ismail, Tafsir A/-Munir, Jilid 8, Juz 22, hal. 61
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Berdasarkan uraian diatas alempureng menurut
pandangan Daud Ismail dalam tafsirnya a/-Munir
memiliki kaitan dengan Wujud nazha’ir, yang
dimana berarti satu kata dapat memiliki banyak
makna. Dari sisi al-Wujuh, kata alempureng yang
dijelaskan Daud Ismail dalam tafsir a/-Munir
kadang dapat bermakna kesesuaian antara ucapan
dan perbuatan, namun seringkali maknanya
menjadi banyak sebagaimana yang telah dijelaskan
diatas seperti mencakup tentang kejujuran, keadilan
dalam beberapa konteks, kebaikan, keikhlasan,
kebaikan. Begitupun dalam alempureng dapat
diartikan dalam ranah menjalankan amanah.
Namun, di sisi lain alempureng ini juga memiliki
sisi nazha’ir, yaitu alempureng sebagai suatu nilai
tapi juga diungkapkan dalam banyak istilah. Dalam
penafsiran Daud Ismail di atas di temukan sisi
nazha’irnya, yaitu terkait dengan kata sodig, adl,
amanah, dan sadiyda.
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2. Analisis pandangan Tafsir Klasik dan Kontemporer dengan pandangan Daud Ismail terhadap ayat-ayat al-
Qur’an terkait alempureng dalam tafsir a/-Munir

Tafsir Klasik dan
Kontemporer

Penafsiran Daud Ismail

Analisis

QS. Al-Ankabut ayat 3 at-
Tabari menjelaskan bahwa
maksud dari ayat tersebut
Allah ingin
memperlihatkan kejujuran
orang yang jujur dan benar
di antara mereka dalam
ucapan mereka tentang
keimanan mereka kepada
Allah, serta orang yang
berdusta di antara mereka,
dengan menguji mereka
terhadap musuh-musuh
mereka.?

Nasir Makarim ash-Shirazi
menjelaskan bahwa setiap
individu dapat mengklaim
bahwa dirinya mukmin

QS. Al-Ankabut ayat 3, Daud
Ismail menjelaskan “napolé
kuniyé  pacobaé nenniya
ujiyangngé napanessai Puang
Allah Ta’ala tau tongeng-
tongengé ri teppena polé ri
tau mabellé, tau masengngi
aléna mateppe padahal tau
munapémi, napanesami
asselengengé ri lahérq na.
Artinya dari berbagai macam
cobaan dan ujian yang
tersebut Allah menegaskan
mana  orang-orang  yang
benar-benar pada ungkapan
keimanannya, mana orang-
orang yang hanya mengaku-
ngaku  dirinya  beriman

terkait QS. Al-Ankabut ayat 3 ini terkait dengan
kejujuran dalam ranah perkataan dan perbuatan dan
niat dari hati nurani tentang keimanan kepada
Allah. Dari pandangan mufasir tersebut dalam
dipahami bahwa dalam konteks ini menekankan
pentingnya menguji kejujuran dan ketulusan dalam
ungkapan keimanan.

Pandangan at-Tabari menjelaskan bahwa ayat ini
mengidentifikasi orang-orang yang benar-benar
jujur dan tulus dalam ungkapan keimanan kepada
Allah. Dalam berbagai macam cobaan dan ujian,
orang-orang yang jujur akan tetap
mempertahankan keyakinan mereka, sementara
orang yang berdusta akan cenderung mengubah
pernyataan mereka. ujian yang dimaksud pada ayat
ini untuk membedakan dan memperlihatkan antara
orang-orang yang benar-benar memiliki keimanan
yang kokoh dengan orang yang hanya mengaku-

23 Muhammad b. Jarir Tabari, Jami’ Al-Bayan Fi Tafsir Al-Qur’an, Juz 20, (Beirut: Dar Al-Ma’rifat. 1991), hal. 84
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terbaik, mujahid terhormat,
ataupun  yang  paling
berkorban. Dalam ayat ini
mengarahkan bahwa Allah,
sebagai Maha mengetahui
dengan pasti siapa yang
jujur tentang klaim
keimanan tersebut dan
siapa yang berdusta. Maka
penting  sekali  untuk
mengukur nilai dari klaim

mereka  melalui  ujian
dalam mengungkapkan
kebenaran dan
mengidentifikasi  orang-

orang Yyang benar-benar
berbicara dengan
kejujuran.?

padahal dia hanya orang
munafik, menjelaskan bahwa
dirinya islam dari lahir.»
Orang-orang yang benar
dalam ucapan mereka tentang
keimanan kepada Allah ialah
orang-orang yang tidak peduli
terhadap apapun yang
menimpanya, meskipun
nyawa menjadi taruhannya
mereka akan teguh pada
prinsip agama.?

ngaku beriman. Pandangan Nasir Makarm Al-
Shirazi menyoroti bahwa Allah Maha Mengetahui
tentang apa yang tersembunyi dalam hati setiap
individu. Siapa saja dapat mengklaim bahwa
mereka beriman, tetapi hanya Allah yang memiliki
pengetahuan pasti tentang kejujuran dalam
perkataan tersebut oleh karena itu, ujian yang
disebutkan dalam ayat ini salah satu cara Allah
untuk membuktikan siapa saja yang berbicara jujur
dan siapa yang berbicara dusta/bohong.

Kedua pandangan tersebut memiliki keselarasan
dalam menjelaskan ayat ini.

Sedikit yang menjadi pembeda dengan penafsiran
Daud Ismail menjelaskan ayat ini dengan
menggunakan istilah yang digunakan dalam bahasa
Bugis yaitu ada togeng yang berarti perkataan
benar. Pandangan tafsir klasik kontemporer dengan
pandangan Daud Ismail secara keseluruhan
memiliki kesamaan yaitu bahwa ujian yang

24 Nasir Makarim Al-Shirazi, A/-Amthal Fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz 12, (Qum: Madrasa of Imam Ali b. Abi Thalib. 2000), hal.

333

25 Daud Ismail, Tafsir Al-Munir, Jilid 7 Juz 20, hal. 134
26 Daud Ismail, Tafsir Al-Munir, Jilid 7 Juz 20, hal. 133
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ditimpakan merupakan cara untuk memperlihatkan
nilai dan kejujuran atas klaim keimanan mereka.
antara ada tongeng dan alempureng memiliki
hubungan erat karena alempureng sering sekali
tercermin melalui ada tongeng (benar), sebaliknya
ada tongeng (perkataan benar) juga mencerminkan
alempureng. Tongeng (benar) biasanya digunakan
dalam konteks menggambarkan suatu pernyataan,
informasi, atau tindakan sesuai fakta, sedangkan
alempureng merupakan nilai yang berkaitan
dengan karakter atau moral manusia Bugis.
Keduanya memiliki dampak moral yang kuat yang
sangat dihargai dalam budaya dan agama
khususnya dalam budaya Bugis.

QS. Al-Bagarah ayat 177.
At-Tabari menjelaskan
bahwa yang dimaksud ayat
ini ialah orang orang yang
membenarkan Allah dalam
imannya akan menjalankan

perkataannya dengan
tindakan yang nyata.
Mereka  tidak  hanya

bertakwa kepada Allah dan

QS. Al-Bagarah ayat 177,
Daud Ismail menjelaskan
beberapa bahwa  kebaikan
meliputi keragaman perbuatan
yang bernilai positif
sebagaimana yang disebutkan
dalam ayat ini, yaitu
kebajikan besar memberikan
harta yang sangat disukainya
kepada  kerabatnya yang

Sama seperti ayat sebelumnya, ayat ini membahas
tentang tindakan nyata yang mencerminkan iman
dan ketakwaan yang benar kepada Allah. Baik
pandangan at-Tabari maupun Daud Ismail merinci
bagaimana sikap orang yang benar-benar memiliki
iman akan membuktikannya dalam kehidupan
sehari-hari melalui kebajikan-kebajikan
sebagaimana yang disebutkan ayat ini, yaitu
komitmen dalam spiritual dan ibadah, berbagi
kepada yang membutuhkan, menunaikan janiji,
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berjanji saja, tetapi juga
menjauhi maksiat,
menghormati  janji-janji
Allah, tidak melampaui
batas yang telah
ditetapkan-Nya, serta
melaksanakan apa yang
menjadi kewajiban agama.
Penekanan terhadap
tindakan menjadi hakikat
atas perkataan iman yang
diucapkan.?” Lebih lanjut
at-Tabari menjelaskan
kebajikan-kebajikan yang
lain terkait dengan ayat ini,
yaitu memberikan harta
yang dicintai dan berusaha

menyambung silaturahmi
antara  kerabat, berbagi
kepada orang  miskin,

orang dalam perjalanan,
pembebasan  perbudakan

membutuhkan, anak-anak
yatim, orang miskin, orang
dalam perjalanan, orang yang
datang di kampung kita
sekurang-kurangnya

diberikan sesuatu yang dapat
membuatnya sampai pada
kampungnya atau tempat
tujuannya. Adapun orang fakir
yang meminta-minta dan
budak yang ingin melepaskan
diri karena membayar
tuannya.?® Adapun kebajikan
yang paling baik mendirikan
salat dan memberikan zakat
(mengeluarkan  zakat dari
harta yang dimilikinya), dan
menepati janji apabila ia
berjanji, dan kebajikan yang
lain ialah orang yang sabar
saat ditimpa kemiskinan,
kesengsaraan, dan orang yang

sabar menghadapi ujian. Semua itu merupakan
bentuk alempureng yang menjadi bukti nyata dari
kebenaran iman dan ketakwaan seseorang kepada
Allah.

2" Muhammad b. Jarir Tabari, Jami’ Al-Bayan Fi Tafsir AI-Qur’an, Juz 2, hal. 60
2% Daud Ismail, Tafsir A/-Munir, Jilid 1, Juz 2, hal. 43
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menunaikan
kewajiban yang telah
disepakati antara hamba
sahaya dengan tuanya.
Mendirikan shalat,
menunaikan zakat,
menepati janji, serta sabar
dan menahan diri dalam
keadaan apapun.?

dengan

menahan diri saat peperangan
yang dahsyat. Orang-orang
demikian ialah orang-orang
yang benar dalam
perkataannya tentang
keimanan, orang-orang yang
benar-benar takut kepada
Allah, karena menjauhi apa
yang dapat mengundang
kemurkaan Allah.*°

QS. An-Nisa’ ayat 135,
dalam ayat ini at-Tabari
menjelaskan ayat tentang
pentingnya keadilan
dijadikan sebagai bagian
dari sifat dan akhlak. dalam
hal memberikan kesaksian
melibatkan  Allah tidak
terpengaruh oleh hubungan
darah sekalipun serta status

QS. An-Nisa’ ayat 135, Daud
Ismail menjelaskan terkait
penegakan keadilan dan saksi
Allah yang disebutkan dalam
ini bahwa pada intinya
memegang teguh alempureng
maksudnya jadikanlah
alempureng sebagai fokus
utama dalam dirimu hingga
menjadi karakter dan perilaku
yang mendarah daging dalam

Pada ayat ini antara pandangan at-Tabari dan Nasgir
Makarm Al-Shirazi memiliki kesamaan, yaitu
menyoroti pentingnya keadilan dalam hubungan
antar manusia Sebagai bagian yang tidak
terpisahkan dari karakter dan akhlak manusia yang
beriman. Terdapat perbedaan istilah penggunaan
kata keadilan dalam ayat ini, dimana Daud Ismail
menggunakan kata alempureng dalam menjelaskan
ayat ini. Alempureng sebagai dasar moral yang
memungkinkan terciptanya keadilan, sehingga kata
alempureng dalam berbagai konteks juga

28 Muhammad b. Jarir Tabari, Jami’ Al-Bayan Fi Tafsir Al-Qur’an, Juz 2, hal. 58-59
30 Daud Ismail, 7afsir Al-Munir, Jilid 1, Juz 2, hal. 43-44
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sosial.®* sedangkan Nasir

Makarim ash-Shirazi
menjelaskan bahwa
individu yang beriman
diamanatkan untuk
menjalankan keadilan

dalam segala situasi dan
tindakan tanpa memandang
waktu atau masa tertentu.
Hal ini bertujuan agar
keadilan menjadi bagian
yang tidak terpisah dari
akhlak manusia.®

hatimu dan tentang menjadi
saksi karena Allah sebagai
aspek penting dalam
mengungkapkan  kebenaran
dengan  mengesampingkan
keberpihakan kepada
siapapun  termasuk  diri
sendiri.®

bermakna adil. Terlepas dari itu, ketiga pandangan
tersebut menunjukkan pentingnya alempureng
sebagai bagian dari akhlak manusia khususnya
masalah peradilan/persaksian yang dibahas dalam
ayat ini.

QS. Al-Maidah ayat 8, At-
Tabari menjelaskan
maksud ayat pada awal
ayat ialah menjadikannya

QS. Al-Maidah ayat 8, dalam
ayat ini memulainya dengan
menjelaskan tentang niat baik
untuk segala perbuatan serta

Selaras dengan ayat sebelumnya, dalam QS. Al-
Maidah ayat 8 ini juga terkait alempureng dalam
konteks keadilan serta keterkaitannya dengan
takwa. Alempureng dalam persaksian menekankan

sebagai bagian dari akhlak | teqguh  dalam  kebenaran. | pentingnya memberikan kesaksian yang benar
dan sifat mulia. Kemudian | Kemudian menyebutkan | tanpa berpihak ke salah satunya. Hal ini
alempureng terkait | mencerminkan makna luas dari alempureng

31 Muhammad b. Jarir Tabari, Jami’ Al-Bayan Fi Tafsir Al-Qur’an, Juz 5, hal. 207
32 Nasir Makarim Al-Shirazi, Al-Amthal Fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz 3, hal. 485
33 Daud Ismail, Tafsir Al-MunirJilid 2 Juz 5, hal. 156-157
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dalam ayat Sl& (,.}<MJ; N
gl W o3

berarti  jangan  sampai
karena kebencian kepada
suatu kaum akan
mengarahkan untuk
berbuat curang dan berbuat
jahat kepada meraka.®
Lebih lanjut at-Tabari
menjelaskan makna kata

1541 adalah bersikap baik

dan adil baik terhadap
lawan maupun kawan.
Sebab keadilan itu akan
membawa pelakunya dekat
kepada takwa. Mereka
adalah orang-orang yang
takut dan khawatir untuk
menyalahi perintah Allah.
Berbuat jahat sama saja

persaksian, yaitu memperjelas
kebenaran kepada hakim
sebagai dasar dalam peradilan.

Jangan sampai  kebencian
terhadap suatu kelompok
menjadi penghalang untuk
teguh pada prinsip

alempureng. Pada akhir ayat
ini Daud Ismail mempertegas
bahwa alempureng itu dekat
dengan ketakwaan kepada
Allah  dan  jauh  dari
kemurkaan-Nya-=’

sebagai salah satu prinsip kebudayaan Bugis
sekaligus merupakan fondasi ajaran Islam. Lebih
lanjut disebutkan juga bahwa alempureng dilihat
sebagai bagian dari praktik takwa sebab mencakup
tindakan-tindakan yang benar, baik, dan adil.
Dengan demikian alempureng dalam konteks ini
merupakan tindakan yang mencerminkan nilai-
nilai moral dan juga etika Islam. Kedekatan dengan
Allah tidak hanya tentang ritual ibadah, tetapi juga
tentang cara seseorang berperilaku dan berinteraksi
dengan sesama manusia, termasuk dalam hal
persaksian dan keadilan.

34 Muhammad b. Jarir Tabari, Jami’ Al-Bayan Fi Tafsir Al-Qur’an, Juz 3, hal. 92
37 Daud Ismail, Tafsir A/-Munir, Jilid 2, Juz 5, hal. 69-70
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telah bermaksiat kepada
Allah dan akan jauh dari
takwa.®*® Menurut Wahbah
az-Zuhaili menjelaskan
ayat tersebut tentang saksi
yang adil dan jujur, tanpa
ada keberpihakan atau
penindasan di antara salah
satu pihak baik itu pihak
yang salah maupun
sebaliknya. Hakikat dari
kesaksian adalah
memberitahukan kejadian
dan memperlihatkan
kebenaran di  hadapan
hakim untuk diadili.®®

QS. Al-An’am ayat 152,
menurut at-Tabari ayat ini
sebagai larangan untuk
mengurangi timbangan

QS. Al-An’am ayat 152, Daud
Ismail menyebutkan
alempureng dalam konteks
perbuatan  menakar  dan

Konsep alempureng ayat ini masih terkait dengan
keadilan, namun sedikit berbeda sebab dalam ayat
ini mengaitkan dengan masalah menimbang dan
menakar. Alempureng sangat relevan dengan

hal.

35 Muhammad b. Jarir Tabari, Jami’ Al-Bayan Fi Taf$ir Al-Qur’an, Juz 3, hal. 92
36 Wahbah az-Zuhayli, A/-Tafsir Al-Munir Fi Al-‘Aqidah Wa Al-Shari’ah Wa Al-Manhaj, juz 6, (Damascus: Dar Al-Fikr, 1990),

119
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ketika menimbang untuk
orang lain, melainkan
harus memenuhi hal-hak
secara adil dengan tidak

mengurangi  timbangan.
Lebih lanjut menjelaskan
perihal memberikan

kesaksian, penting untuk
berbicara dengan jujur dan
menjalankan keadilan di
antara  mereka  yang
terlibat.® Menurut Nasir
Makarim ash-Shirazi, ayat

ini menjelaskan  dalam
penimbangan dan
penakaran pentingnya
kecermatan dalam

mengukur sebab manusia
bisa jadi menambah atau
menguranginya karena
berbagai faktor seperti

menimbang, serta malempu’

dalam persaksian. Dalam
menakar dan menimbang
harus didasari pada
alempureng tidak curang

dengan mengurangi ataupun
menambah timbangan atau
takarannya. Begitupun pada
pada saat berbicara dalam
perkara persaksian  untuk
memberikan  keputusan di
antara  manusia  haruslah
memegang nilai
alempureng.®

menimbang dan menakar begitupun dengan
masalah persaksian, sebab hal ini melibatkan
interaksi antara individu dalam berbagai konteks.
Ketika seseorang menimbang atau menakar
sesuatu, ia harus melakukannya dengan jujur/adil
tentang beratnya atau jumlahnya serta memastikan
tidak ada pengurangan ataupun penambahan.
Begitupun pada saat berbicara dalam perkara
persaksian tidak ditambah atau dikurangi fakta.
Maka dari itu dalam ayat ini secara keseluruhan
membahas tentang pentingnya alempureng dalam
berbagai sendi kehidupan.

38 Muhammad b. Jarir Tabari, Jami’ Al-Bayan Fi Tafsir AI-Qur’an, Juz 8, hal. 63
40 Daud Ismail, Tafsir Al-Munir, Jilid 3 Juz 8, hal. 73
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ketidakakuratan alat ukur.
Point berikutnya adalah
dalam memberikan
kesaksian maka ungkapkan
dengan  jujur tanpa
memandang hubungan
kekerabatan.*

QS. An-Nahl ayat 90,
menurut at-Tabari ayat ini
kebajikan disebutkan
bersamaan dengan perintah
keadilan, menaati Allah
dalam segala yang
diperintahkan baik dalam
kesulitan maupun
kemudahan berat maupun
ringan  serta  berbagai
kepada kerabat hak yang
telah Allah wajibkan atas
mereka.*

Menurut Nasir Makarim
ash-Shirazi bahwa adil

QS. An-Nahl ayat 90, dalam
ayat ini Daud Ismail
menjelaskan bahwa dalam
ayat ini Allah memerintahkan
alempureng dan apédécenge.
dimana maksud dari
alempureng dalam ayat ini
mengarah  pada  konteks
keadilan dan kebaikan. Daud
Ismail dalam menjelaskan
alempureng dengan
menambahkan sebuah riwayat
yang membahas tentang
kesetaraan, saling
menghormati antara berbagai

Dalam ayat ini alempureng dalam konteks keadilan
dan kebajikan. Pandangan at-Tabari terkait ayat ini
bahwa kebajikan dan keadilan adalah dua aspek
yang saling terkait dalam ajaran Islam. Perintah
untuk menaati Allah dalam segala hal, dan berbuat
baik kepada kerabat mencerminkan prinsip-prinsip
keadilan dan kebajikan yang harus dijunjung tinggi
dalam kehidupan sehari-hari. Pandangan Nasir
Makarm Al-Shirazi menekankan bahwa keadilan
yang dimaksud dalam ayat ini adalah menempatkan
segala sesuatu pada tempatnya. Ini menunjukkan
bahwa dalam tindakan dalam hal individu maupun
masyarakat harus mencapai kesimbangan antara
keadilan dan Kkebajikan. Sedangkan dalam
pandangan Daud Ismail menjelaskan alempureng

39 Nasir Makarim ash-Shirazi, A/-Amthal Fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz 4, hal. 509-510
41 Muhammad b. Jarir Tabari, Jami’ Al-Bayan Fi Tafsir AI-Qur’an, Juz 14, hal. 108-110
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yang dimaksud ayat ini
adalah menempatkan
segala sesuatu pada tempat
semestinya. Antara
kebajikan dan keadilan
dalam ayat ini saling
terikat, artinya ada saat
dimana suatu masalah tidak
hanya diperlukan keadilan,
tetapi juga membutuhkan
nilai-nilai  kebajikan  di
dalamnya.*?

tingkatan sosial masyarakat,
yaitu Jadilah ayah bagi orang
kecil, maksudnya orang yang
memiliki  kedudukan yang
lebih  tinggi  seharusnya
mengambil peran sebagai
pemimpin atau pelindung bagi
yang kedudukannya rendah.
Ini menunjukkan pentingnya
bertanggung jawab dan adil
dalam memimpin dan
melindungi. Jadilah anak bagi
orang yang besar, maksudnya
ialah orang yang memiliki
posisi atau status yang tinggi
perlu bersikap rendah hati dan

terbuka terhadap masukan
dari berbagai pihak. Serta
jadilah saudara bagi orang
yang sepadan, ini
mengandung artian
memperlakukan adil bagi

dalam konteks keadilan dan kebajikan dengan
menekankan makna alempureng pada aspek
hubungan antara berbagai tingkatan masyarakat.
Mulai dari nilai tanggung jawab, saling
menghormati, melindungi, dan kesetaraan dalam
interaksi sosial.

Adapun konsep alempureng dari paduan ketiga
pandangan tersebut menekankan pada konteks
keadilan dan kebajikan sebagai pedoman dalam
menjalani kehidupan.

42 Nasir Makarim ash-Shirazi, A/-Amthal Fi Tafsir Kitab Allah AI-Munzal, Juz 8, hal. 297-298
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semua individu  dengan
pentingnya melihat orang lain
sebagai saudara terlepas dari
perbedaan status sosial dan
kedudukan  sosial, serta
kesetaraan gender.®

QS. Al-Hujurat ayat 9, at-
Tabari dan Nagir Makarim
ash-Shirazi, menjelaskan
ayat ini dengan
mengungkapkan  bahwa
dalam sebuah perkara di
antara  manusia  yang
bertikai maka damaikanlah
keduanya dengan
berlandaskan keadilan.*

QS. Al-Hujurat ayat 9, ayat ini
membahas tentang seruan
untuk bersikap adil dalam
perkara mendamaikan
diantara manusia. Daud Ismail
memberikan kesimpulan
bahwa menerapkan
alempureng dalam segala
aspek kehidupan, baik itu
dalam urusan yang dilakukan
maupun yang terlupakan, baik
saat menerima  maupun
memberi kepada orang lain
ataupun kerabatmu.
Sesungguhnya, Allah

Pandangan antara at-Tabari, Nasir Makarm Al-
Shirazi, dan Daud Ismail menekankan bahwa
dalam menyelesaikan suatu perselisihan, keadilan
harus menjadi panduan utama. Daud Ismail dalam
ayat menjelaskan menggunakan istilah alempureng
dalam konteks mendamaikan pihak-pihak yang
terlibat konflik serta dalam selurun aspek
kehidupan sehingga tercapai perdamaian dan
keseimbangan dalam hubungan antara sesama
manusia. hal ini kembali menegaskan bahwa Islam
mendorong penyelesaian konflik dan segala aspek
dalam kehidupan diselesaiakan dengan cara adil/
dengan alempureng tanpa memandang bulu, baik
dalam saaat memberi dan menerima. Alempureng

43 Daud Ismail, Tafsir AI-Munir, Jilid 4 Juz 14, hal. 178-179
44 Nasir Makarim ash-Shirazi, Al-Amthal Fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz 16, hal. 538
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menyukai orang-orang yang
benar malempué pada semua
urusannya.*®

menjadi salah satu aspek kunci dari tegaknya
keadilan.

QS. An-Nisa’ ayat 58,
Nasir ~ Makarim  ash-
Shirazi, bahwa ayat ini

membahas amanah yang
mencakup nilai Hak Asasi
Manusia  yakni  setiap
individu dianggap sama
dan teguh kepada keadilan
dalam memutuskan suatu
perkara. Lebih lanjut Nasir
Makarim ash-Shirazi
menegaskan untuk tidak
menilai seseorang hanya
berdasarkan satu sisi saja
yaitu  ibadah fisiknya
melainkan juga kejujuran
perkataan dan pelaksanaan
amanahnya.*®

QS. An-Nisa’ ayat 58 ayat ini
membahas tentang amanah
dan penetapan hukum dengan
adil. Dalam tafsirnya Daud
Ismail mengawalinya dengan
menjelaskan macam-macam

amanah kemudian
menyebutkan alempureng
dalam konteks amanah

manusia terhadap sesamanya,
yaitu alempureng pemerintah

kepada rakyat atau
bawahannya, alempureng
seorang ulama atau

cendikiawan terhadap orang
awam, dan alempureng antara
suami istri.*®  Selanjutnya
menjelaskan perihal

Pandangan antara , Nasir Makarim Al-Shirazi dan
at-Tabari, memiliki kesamaan yaitu menyoroti
tentang amanah dan keadilan dalam memutuskan
perkara. Pandangan Nasir Makarim Al-Shirazi,
menekankan bahwa ayat ini membahas amanah
yang mencakup nilai hak asasi manusia. Nilai ini
menegaskan bahwa setiap manusia dianggap sama
di mata Allah. Amanah dalam konteks ini tidak
hanya mencakup tanggung jawab fisik seperti
harta, melainkan juga terkait dengan kejujuran
dalam perkataan dan pelaksanaan amanah itu
sendiri. Pandangan at-Tabari lebih menyoroti pada
perintah amanah terhadap para pemimpin baik itu
dalam urusan agama  maupun dunia.ini
mencerminkan tanggung jawab sosial dan moral
yang tinggi yang harus dimiliki oleh seorang
pemimpin.

4 Daud Ismail, Tafsir AI-Munir, Jilid 9 Juz 26, hal. 154
46 Nasir Makarim ash-Shirazi, A/-Amthal Fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz 3, hal. 283-284
4 Daud Ismail, Tafsir A/-Munir, Jilid 2, Juz 5, hal. 51
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Pandangan At-Tabari
terkait ayat ini merupakan
perintah  kepada  para
pemimpin, lalu setelah itu
ditujukan  kepada Kkita,
yaitu orang-orang yang
beriman dalam
pertanggung jawaban atas
suatu amanah, baik itu
dalam  urusan  agama
maupun dunia. Oleh karena
itu, dikatakan bahwa ayat

ini berlaku untuk
penyelesaian perkara
agama dan pemenuhan
hak-hak asasi manusia.¥’

sebagaimana yang juga
disinggung oleh  Nasir
Makarim ash-Shirazi.
Lebih lanjut At-Tabari
menjelaskan bahwa dalam
ayat terdapat pula perintah

pengambilan keputusan harus
memenuhi prinsip, memahami
betul tuntutan orang yang
menuntut dan  memahami
balasan dari orang yang
dituntut, tidak  memihak
kepada salah satu pihak yang
terlibat  perselisihan, dan
hakim ataupun saksi harus
mengetahui  syariat agama
yang ditetapkan Allah.%

Berbeda dengan Daud Ismail menjelaskan terlebih
dahulu macam-macam amanah kemudian di antara
amanah tersebut membahas tentang alempureng
seorang pemimpin, ulama, dan suami istri.
Alempureng dalam ayat ini menyangkut tentang
alempureng pihak-pihak yang disebutkan tersebut
dalam tanggung jawab mereka baik dalam urusan
agama dan dunia.

47 Muhammad b. Jarir Tabari, Jami’ Al-Bayan Fi Tafsir Al-Qur’an, Juz 5, hal. 93
>0 Daud Ismail, Tafsir A/-Munit, Jilid 2, Juz 5, hal. 52
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memutuskan suatu perkara
dengan keadilan. Allah
memberikan peringatan ini
agar manusia tidak
melampaui batas dalam
mengambil hak-hak orang
lain.*

QS. Al-Anfal ayat 27
dalam ayat ini Nagir
Makarim ash-Shirazi
menjelaskan larangan
mengkhianati Allah dan
Rasul-Nya, serta amanabh,

yang artinya larangan
untuk ~ menahan hak
seseorang setelah
berjanji.5

At-Tabari menjelaskan
maksud pengkhianatan

yang disebutkan dalam

QS. Al-Anfal ayat 27, dalam
ayat ini  Daud Ismail
menegaskan ~ amanah dan
alempureng merupakan sifat
seorang yang beriman
sedangkan kebalikan
keduanya adalah khianat yang
merupakan sifat  orang
munafik.5

Pandangan dari Nasir Makarm Al-Shirazi dan at-
Tabari menjelaskan tentang larangan
pengkhianatan kepada Allah dan Rasul-Nya dan
dijelaskan bahwa pengkhianatan yang dibahas
dalam ayat ini disebutnya munafik yang di satu sisi
terang-terangan menyatakan keimanan sedangkan
sisi lain mereka berlaku tipu daya. Adapun amanah
sebagai prinsip penting yang harus diperhatikan.
Seseorang harus memenuhi janji dan menjaga
amanah.

Pandangan Daud Ismail menjelaskan bahwa
konteks ayat ini terkait tentang alempureng dalam
persoalan amanah. Seseorang yang memegang

48 Muhammad b. Jarir Tabari, Jami’ Al-Bayan Fi Tafsir AI-Qur’an, Juz 5, hal. 94
>1 Nasir Makarim ash-Shirazi, A/-Amthal Fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz 5, hal. 403
>3 Daud Ismail, Tafsir Al-Munir, Jilid 3 Juz 9, hal. 206




110

ayat yaitu perilaku
seseorang Yyang nampak
beriman kepada Allah dan
setia kepada Rasul, tetapi
sebenarnya
menyembunyikan
kekufuran dan tipu daya
mereka itu dalam hati.*

teguh alempureng merupakan sifat-sifat yang
melekat pada seorang yang beriman. Artinya, orang
yang beriman diharapkan untuk menjaga amanah
dan tetap setia pada janji-janji yang telah
dibuatnya. Adapun kebalikan dari alempureng
dalam konteks amanah disini disebut khianat.

QS. Al-Ahzab ayat 70,
dalam  pandangan at-
Tabari, ayat ini merujuk
pada perkataan yang benar,
kata s dalam konteks
ayat ini berarti lurus dalam
ungkapan dan perilaku
secara keseluruhan, makna
lurus dalam konteks ini
adalah kejujuran. Ucapan
yang lurus/jujur  akan
berujung pada amalan yang
baik sehingga dengan itu
Allah akan memperbaiki

QS. Al-Ahzab ayat 70, dalam
ayat ini  Daud Ismail
menjelaskan bahwa perkataan
yang paling baik dilontarkan
adalah perkataan yang tepat
bukan perkataan salah dan
perkataan yang benar bukan
perkataan bohong.%

Terkait dengan tema yang diangkat dalam
penelitian ini, antara pandangan Daud Ismail dan
pandangan tafsir klasik dan modern pada QS. Al-
Ahzab ayat 70 ini menggarisbawahi pentingnya
alempureng dalam konteks perkataan, baik
terhadap Tuhan maupun terhadap sesama manusia.
Alempureng yang dibahas dalam ayat ini terkait
dengan perkataan yang jujur dan benar, dimana hal
ini merupakan inti dari nilai moral yang berlaku di
dalam agama dan kehidupan sehari-hari

2 Muhammad b. Jarir Tabari, Jami’ Al-Bayan Fi Tafsir Al-Qur’an, Juz 9, hal. 146-147
36 Daud Ismail, Tafsir A/-Munir, Jilid 8, Juz 22, hal. 61
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amalan dan mengampuni
dosa-dosa yang yang
berlaku jujur®* Menurut
Nasir Makarm Al-Shirazi,
Yo, >

IG4s Y35 mengandung

makna selaras  antara
kebenaran dan realitas
yang merujuk pada
perkataan yang teguh.
Berbagai penafsir adanya
yang memahaminya
sebagai kata-kata yang
benar/jujur dan ada pula
mengartikannya  dengan
bebas dari kebohongan,
omong kosong.*®

4 Muhammad b. Jarir Tabari, Jami’ Al-Bayan Fi Tafsir Al-Qur’an, Juz 22, hal. 70-71
55 Nasir Makarim ash-Shirazi, A/-Amthal Fi Tafsir Kitab Allah Al-Munzal, Juz 13, hal. 365




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Alempureng sebagai suatu nilai yang menjadi bagian dari
budaya memiliki pengaruh kuat terhadap norma-norma sosial dan
nilai-nilai tradisional dalam budaya Bugis yang dapat membentuk
persepsi dan perilaku masyarakatnya. Daud Ismail dalam
menyebutkan bahwa alempureng dimaknai pada konteks yang
beragam, seperti kejujuran perkataan yang disebut sebagai ada
tongeng, keadilan dalam konteks memberikan persaksian, dalam
konteks pandangan luas terhadap kebaikan, memenuhi janji, dan
pelaksanaan amanah.

Adanya perbedaan penggunaan istilah dalam tafsir klasik dan
kontemporer dengan tafsir Daud Ismail dalam menyebutkan
alempureng dikarenakan setiap budaya memiliki bahasa dan cara
pandang yang unik. Oleh karena itu, ketika nilai budaya
diterjemahkan ke dalam bahasa lain, akan diperkukan istilah atau
deskripsi yang berbeda untuk menjelaskan nilai tersebut. Tafsir a/-
Munir merupakan tafsir yang lahir dari kultur masyarakat Bugis
tentu akan menggunakan bahasa yang dekat dan awam dipahami
oleh masyarakatnya. Sedangkan tafsir klasik dan kontemporer yang
ada dalam penelitian ini akan cenderung menggunakan bahasa
umum tidak terikat pada budaya masyarakat tertentu.

B. Saran

Pesan al-Qur’an itu sangatlah luas ditambah begitu banyak tafsir
yang lahir dengan berbagai latar belakangnya. Maka dari itu, Penulis
menyarankan kepada lembag khususnya lembaga pendidikan dan
juga peneliti selanjutnya untuk melakukan pengkajian pada tafsir-
tafsir Nusantara yang menggunakan bahasa dan aksara tersendiri
maupun pengkajian terhadap nilai-nilai budaya nusantara dalam
tafsir Nusantara lainnya. Sehingga bisa didapatkan pandangan lain
dari beragam mufasir seputar nilai  kearifan lokal budaya
masyarakat khususnya Bugis sekaligus melestarikan karya-karya
anak bangsa dibidang tafsir nusantara.
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